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ABSTRAK

Keraton Selagangga yang terletak di Kabupaten Ciamis merupakan salah satu
peninggalan Sejarah yang mencerminkan dinamika politik, sosial, dan budaya
Masyarakat Jawa Barat dari abad XIX hingga abad XXI. Penelitian ini
menggunakan pendekatan dengan metode kualitatif, Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini meliputi studi pustaka, observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada model analisis
interaktif yang dikemukakan oleh Miles, Huberman, dan Saldafia, bertujuan
berkelanjutan dari abad XIX hingga abad XXI, serta peranannya dalam menjaga
kesinambungan Sejarah dan budaya lokal. Hasil Kajian berisi : 1 Keraton
Selagangga Ciamis dibangun pada tahunl859 Oleh Raden Adipati Aria
kusumadiningrat, Keberandaan Keraton Selagangga tidak hanya berfungsi sebagai
symbol kekuasaan lokal pada masa lampau, tetapi juga menjadi pusat pelestarian
nilai-nilai tradisi, adat istiadat, serta identitas kultural; masyarakat setempat. Seiring
dengan perubahan zaman keraton ini mengalami berbagai tantangan, mulai dari
pergeseran fungsi, kondisi fisik bangunan,2. Koleksi keraton,keris,kujang,
pedang,patren (keris kecil),bedog besar,tumbak, mata Tumbak, Baki tembaga, kail
besar, payung besar, lemarin payung,keramik,Guci,Arca Polinesia, Batu hindu,
Batu Pemujaan,Batu menhir,Batu dolmen,Batu lumping,Batu prasasti, Meriam
kalatntak, Peluru kalantak wajan tembaga (baskom), Gong,Bonang kenoh, Saroh,
tongkat,tongkat draja/bendera,Naskah khutban R.A.A. kusumasupbrata,kulit
hariamau,Buku  silsilah,Foto =~ dokumentasi  keraton  selagangga,lemari
tumbak,lemari keris,kotak keris,kotak kaca tempat keris, kotak perpustakaan,Alat
elekronik. 3. Upaya Pelestarian (1) konservasi preventif (pencegahan) memantau
suhu dan kelembaban ruangan penyimpanan secara keta (mencegah kerusakan
seperti jamur atau serangan maupun fiksi” “konservasi kuratif (perbaikan)
perbaikan fiksi koleksi menggunakan bahan khusus untuk memperbaiki barang
koleksi” “Pembersihan khusus-(2) Revitalisaasi museum mengubah tata ruang
museum menjadi lebih interaktif nyaman, agar menarik generasi muda- (3)
Renovasi bangunan memperbaiki Gedung museum keraton selagangga, dengan
mempertahankan karakteristinya-Edukasi

Kata Kunci: Keraton Selagangga, warisan Sejarah, abad XIX-XXI, budaya lokal.
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ABSTRACT

Selagangga Palace located in Ciamis Regency is one of the historical heritages that
reflects the political, social, and cultural dynamics of West Javanese society from
the 19th to the 21st century. This study uses a qualitative method approach. Data
collection techniques in this study include literature studies, observations,
interviews, and documentation. Data analysis in this study was carried out by
referring to the interactive analysis model proposed by Miles, Huberman, and
Saldania, aiming to be sustainable from the 19th to the 21st century, as well as its
role in maintaining the continuity of local history and culture. The results of the
study contain: 1. Selagangga Palace Ciamis was built in 1859 by Raden Adipati
Aria Kusumadiningrat. The home of Selagangga Palace not only functions as a
symbol of local power in the past, but also becomes a center for preserving
traditional values, customs, and cultural identity; local community. Along with the
changing times, this palace experienced various challenges, ranging from shifts in
function, physical condition of the building, 2. Collection of palace, keris, kujang,
sword, patren (small keris), large bedog, spear, spearhead, copper tray, large hook,
large umbrella, umbrella cabinet, ceramics, jar, Polynesian statue, Hindu stone,
worship stone, menhir stone, dolmen stone, lumping stone, inscription stone,
kalantak cannon, kalantak bullets, copper pan (basin), Gong, Bonang, kenoh, Saroh,
stick, royal scepter/flag, sermon manuscript of R.A.A. Kusumasupbrata, tiger skin,
genealogy book, documentation photo of Selagangga palace, spear cabinet, keris
cabinet, keris box, glass box for keris, library box, electronic equipment. 3.
Conservation Efforts (1) Preventive conservation (prevention) closely monitors the
temperature and humidity of the storage room (prevents damage such as fungus or
attacks or fiction) "Curative conservation (repair) repairs fiction collections using
special materials to repair collection items" "Special cleaning - (2) Museum
revitalization changes the museum layout to be more interactive and comfortable,
to attract the younger generation - (3) Building renovation repairs the Selagangga
Palace Museum building, while maintaining its characteristics - Education

Keywords: Selagangga Palace, historical heritage, 19th-21st century, local culture.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penelitian sejarah lokal dalam beberapa dekade terakhir memperoleh
perhatian yang semakin besar dalam kajian ilmu sejarah. Perkembangan
tersebut tidak terlepas dari kesadaran bahwa sejarah nasional pada dasarnya
tersusun atas berbagai pengalaman historis yang terjadi di tingkat lokal dan
regional. Selama ini, penulisan sejarah Indonesia sering kali lebih berfokus
pada peristiwa-peristiwa besar yang terjadi di pusat kekuasaan sehingga
berbagai dinamika yang berlangsung di daerah belum sepenuhnya
mendapatkan ruang yang memadai. Padahal, setiap daerah memiliki perjalanan
sejarah, sistem sosial, tradisi budaya, serta pengalaman politik yang khas dan
berkontribusi terhadap pembentukan identitas bangsa secara keseluruhan. Oleh
karena itu, sejarah lokal tidak dapat dipandang hanya sebagai pelengkap
sejarah nasional, melainkan sebagai bagian integral yang memiliki kedudukan
penting dalam upaya memahami perkembangan masyarakat Indonesia secara
utuh.

Kuntowijoyo (2003) menjelaskan bahwa sejarah lokal memberikan
kesempatan kepada peneliti untuk mengkaji berbagai peristiwa sejarah secara
lebih dekat, konkret, dan kontekstual. Melalui pendekatan ini, sejarah tidak
hanya dipahami sebagai rangkaian peristiwa besar yang melibatkan tokoh-
tokoh nasional, tetapi juga sebagai proses sosial yang dialami oleh masyarakat
dalam ruang dan waktu tertentu. Kajian sejarah lokal memungkinkan
munculnya perspektif baru mengenai hubungan antara masyarakat,
kebudayaan, dan kekuasaan yang sering kali tidak terlihat dalam narasi sejarah
yang bersifat makro. Dengan demikian, penelitian sejarah lokal memiliki peran
penting dalam memperkaya khazanah historiografi Indonesia sekaligus
memperkuat kesadaran masyarakat terhadap warisan sejarah yang dimiliki

daerahnya.



Salah satu daerah yang memiliki kekayaan sejarah dan budaya yang
sangat penting di Jawa Barat adalah Kabupaten Ciamis. Wilayah ini dikenal
sebagai bagian dari kawasan Tatar Galuh yang memiliki kedudukan strategis
dalam perkembangan sejarah Priangan Timur. Nama Galuh telah dikenal sejak
masa kerajaan-kerajaan Sunda kuno dan menjadi salah satu pusat
perkembangan politik serta kebudayaan di wilayah Jawa Barat bagian timur.
Jejak keberadaan Galuh dapat ditemukan melalui berbagai sumber sejarah,
baik berupa naskah kuno, prasasti, tradisi lisan, maupun peninggalan
arkeologis yang tersebar di berbagai wilayah Ciamis. Keberadaan sumber-
sumber tersebut menunjukkan bahwa Galuh bukan sekadar nama yang tercatat
dalam sejarah, melainkan sebuah entitas politik dan budaya yang memiliki
pengaruh besar terhadap perkembangan masyarakat Sunda.

Menurut Lubis et al. (2000), Galuh merupakan salah satu pusat
peradaban penting yang mengalami perkembangan dalam berbagai periode
sejarah, mulai dari masa klasik, masa pengaruh Hindu-Buddha, masa Islam,
hingga masa kolonial. Perjalanan sejarah yang panjang tersebut meninggalkan
berbagai warisan budaya yang masih dapat dijumpai hingga saat ini. Berbagai
situs bersejarah, tradisi adat, kesenian tradisional, serta bangunan peninggalan
masa lampau menjadi bukti keberlanjutan peradaban Galuh dari satu generasi
ke generasi berikutnya. Warisan sejarah tersebut tidak hanya memiliki nilai
akademik sebagai sumber penelitian, tetapi juga memiliki nilai sosial dan
budaya yang penting bagi masyarakat setempat.

Di antara berbagai peninggalan sejarah yang terdapat di Kabupaten
Ciamis, Keraton Selagangga menempati posisi yang sangat penting. Keraton
ini merupakan salah satu simbol sejarah yang berkaitan erat dengan perjalanan
pemerintahan Galuh pada masa kolonial. Keberadaannya tidak hanya
mencerminkan perkembangan sistem pemerintahan lokal, tetapi juga
menunjukkan proses perubahan sosial dan politik yang terjadi dalam
masyarakat Galuh pada abad ke-19. Oleh karena itu, Keraton Selagangga dapat
dipahami sebagai salah satu sumber sejarah yang memiliki nilai penting dalam

upaya merekonstruksi perkembangan masyarakat Ciamis pada masa lalu.



Keraton Selagangga didirikan pada tahun 1859 oleh Raden Adipati Arya
Kusumadiningrat yang menjabat sebagai Bupati Galuh ke-16. Tokoh ini
dikenal memiliki peranan penting dalam perkembangan pemerintahan Galuh
pada masa kolonial. Masa kepemimpinannya berlangsung ketika pemerintah
kolonial Belanda melakukan berbagai perubahan administratif di wilayah
Priangan. Dalam situasi tersebut, para pemimpin lokal berada pada posisi yang
kompleks karena harus menjalankan fungsi pemerintahan daerah sekaligus
berhadapan dengan kebijakan kolonial yang memengaruhi kehidupan
masyarakat. Pendirian Keraton Selagangga menjadi salah satu penanda penting
dalam proses transformasi tersebut karena keraton ini berfungsi sebagai pusat
pemerintahan sekaligus simbol legitimasi kekuasaan lokal.

Menurut Anrooij (2014), perubahan struktur pemerintahan pada masa
kolonial membawa dampak yang signifikan terhadap pola hubungan antara
penguasa lokal dan pemerintah kolonial. Sistem pemerintahan tradisional yang
sebelumnya berlandaskan struktur kerajaan mengalami penyesuaian dengan
sistem birokrasi kolonial yang lebih terpusat. Dalam konteks ini, keberadaan
Keraton Selagangga menjadi representasi dari proses adaptasi tersebut.
Keraton tidak hanya berfungsi sebagai tempat tinggal resmi bupati, tetapi juga
sebagai pusat administrasi yang menghubungkan kepentingan pemerintah
kolonial dengan masyarakat setempat.

Sebagai pusat pemerintahan, Keraton Selagangga memiliki peran yang
sangat strategis. Berbagai aktivitas pemerintahan dilaksanakan di lingkungan
keraton, mulai dari pengambilan keputusan administratif, pengelolaan wilayah,
penyelesaian berbagai persoalan masyarakat, hingga pelaksanaan kegiatan
seremonial yang berkaitan dengan pemerintahan daerah. Keberadaan keraton
sebagai pusat kekuasaan mencerminkan otoritas bupati sebagai pemimpin
wilayah yang memiliki legitimasi politik dan sosial di tengah masyarakat.
Dalam perspektif sejarah politik lokal, bangunan keraton bukan hanya
berfungsi sebagai sarana fisik pemerintahan, tetapi juga sebagai simbol
kekuasaan yang memperlihatkan hubungan antara pemimpin dan masyarakat

yang dipimpinnya.



Selain memiliki fungsi administratif, Keraton Selagangga juga memiliki
nilai budaya yang tinggi. Arsitektur bangunan keraton menunjukkan perpaduan
antara unsur budaya Sunda dan pengaruh arsitektur kolonial yang berkembang
pada masa itu. Perpaduan tersebut mencerminkan dinamika budaya yang
terjadi dalam masyarakat Galuh pada abad ke-19. Bangunan keraton menjadi
saksi berbagai perubahan sosial yang berlangsung seiring dengan masuknya
pengaruh luar ke dalam kehidupan masyarakat lokal. Oleh karena itu, kajian
terhadap Keraton Selagangga tidak hanya penting dalam perspektif sejarah
politik, tetapi juga dalam perspektif sejarah budaya.

Raden Adipati Arya Kusumadiningrat dikenal sebagai pemimpin yang
memiliki perhatian terhadap pengembangan pendidikan dan pelestarian
kebudayaan Sunda. Pada masa pemerintahannya, berbagai upaya dilakukan
untuk meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat, termasuk melalui
pengembangan pendidikan dan pemeliharaan tradisi lokal. Kebijakan tersebut
menunjukkan bahwa elite lokal tidak selalu bersikap pasif terhadap berbagai
perubahan yang terjadi akibat kolonialisme. Sebaliknya, mereka berupaya
memanfaatkan ruang yang tersedia untuk mempertahankan identitas budaya
masyarakat sekaligus menyesuaikan diri dengan perubahan zaman.

Upaya pelestarian budaya yang dilakukan pada masa itu memberikan
dampak yang cukup besar terhadap keberlanjutan identitas masyarakat Galuh.
Nilai-nilai budaya yang diwariskan dari generasi sebelumnya tetap dipelihara
melalui berbagai tradisi, kesenian, dan praktik sosial yang berkembang di
tengah masyarakat. Dalam konteks tersebut, Keraton Selagangga tidak hanya
menjadi pusat pemerintahan, tetapi juga menjadi pusat aktivitas budaya yang
berperan dalam menjaga keberlangsungan identitas lokal. Peran inilah yang
menjadikan keraton memiliki arti penting dalam kehidupan masyarakat Ciamis
hingga saat ini.

Seiring berjalannya waktu, perubahan politik dan administrasi
menyebabkan fungsi Keraton Selagangga sebagai pusat pemerintahan
mengalami pergeseran. Setelah tidak lagi digunakan sebagai pusat administrasi

daerah, bangunan keraton kemudian mengalami transformasi fungsi menjadi



museum yang dikenal sebagai Museum Keraton Selagangga. Perubahan fungsi
tersebut merupakan bagian dari upaya pelestarian warisan sejarah agar tetap
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. Melalui fungsi barunya sebagai museum,
keraton tidak hanya dipertahankan keberadaannya secara fisik, tetapi juga
dikembangkan sebagai sarana edukasi dan pelestarian budaya.

Sebagai museum, Keraton Selagangga menyimpan berbagai koleksi
yang memiliki nilai sejarah tinggi. Koleksi tersebut berasal dari berbagai
periode sejarah yang pernah berkembang di wilayah Galuh, mulai dari masa
prasejarah hingga masa Islam. Berbagai artefak seperti menhir, dolmen, arca
batu, prasasti, senjata tradisional, pusaka, perlengkapan upacara adat, dan
perangkat kesenian tradisional menjadi bagian dari koleksi yang tersimpan di
museum. Keberagaman koleksi tersebut menunjukkan bahwa wilayah Galuh
memiliki sejarah panjang yang mencerminkan perkembangan berbagai sistem
kepercayaan, struktur sosial, dan kebudayaan masyarakat.

Dalam kajian sejarah dan arkeologi, artefak-artefak tersebut memiliki
nilai yang sangat penting sebagai sumber sejarah primer. Keberadaan benda-
benda peninggalan masa lalu memungkinkan para peneliti melakukan
rekonstruksi terhadap kehidupan masyarakat pada berbagai periode sejarah.
Artefak megalitikum memberikan informasi mengenai sistem kepercayaan
masyarakat prasejarah, sedangkan peninggalan dari masa Hindu-Buddha dan
Islam menunjukkan adanya proses interaksi budaya yang berlangsung dalam
waktu yang panjang. Dengan demikian, koleksi yang terdapat di Keraton
Selagangga tidak hanya berfungsi sebagai benda pajangan museum, tetapi juga
sebagai sumber pengetahuan yang memiliki nilai akademik tinggi.

Selain menyimpan warisan budaya material, Keraton Selagangga juga
memiliki peran penting dalam pelestarian warisan budaya nonmaterial.
Berbagai tradisi yang berkembang di lingkungan masyarakat Galuh masih
dipelihara dan dilaksanakan hingga saat ini. Salah satu tradisi yang memiliki
keterkaitan erat dengan keraton adalah upacara jamasan pusaka. Tradisi ini
merupakan ritual pembersihan benda-benda pusaka yang dilakukan secara

berkala sebagai bentuk penghormatan terhadap para leluhur sekaligus sebagai



simbol pemeliharaan nilai-nilai budaya yang diwariskan dari generasi
sebelumnya.

Dalam perspektif antropologi budaya, tradisi semacam ini memiliki
makna yang jauh lebih luas daripada sekadar kegiatan seremonial. Tradisi
tersebut mencerminkan sistem nilai, kepercayaan, dan identitas budaya yang
hidup di tengah masyarakat. Koentjaraningrat (2009) menjelaskan bahwa
keberlanjutan suatu kebudayaan sangat dipengaruhi oleh kemampuan
masyarakat dalam mewariskan nilai-nilai budaya kepada generasi berikutnya.
Oleh karena itu, pelaksanaan berbagai tradisi yang masih berlangsung di
lingkungan Keraton Selagangga menunjukkan bahwa warisan budaya Galuh
tetap memiliki makna dan relevansi dalam kehidupan masyarakat modern.

Peran Keraton Selagangga dalam pelestarian budaya juga terlihat melalui
berbagai kegiatan budaya yang diselenggarakan secara berkala. Salah satu
kegiatan yang memiliki makna penting adalah peringatan Mieling Ngadegna
Galuh. Kegiatan ini menjadi sarana refleksi sejarah sekaligus penguatan
identitas masyarakat Ciamis terhadap warisan budaya yang dimiliki. Melalui
kegiatan tersebut, masyarakat diajak untuk memahami kembali perjalanan
sejarah Galuh dan menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam menjaga
keberlanjutan warisan budaya daerah.

Keberadaan berbagai aktivitas budaya tersebut menunjukkan bahwa
Keraton Selagangga bukan hanya situs sejarah yang berfungsi sebagai
pengingat masa lalu, melainkan ruang sosial yang terus hidup dan berinteraksi
dengan masyarakat. Smith (2006) menjelaskan bahwa warisan budaya tidak
dapat dipahami semata-mata sebagai benda atau bangunan fisik, tetapi juga
sebagai proses sosial yang melibatkan hubungan antara masyarakat dengan
sejarahnya. Dalam konteks ini, Keraton Selagangga menjadi ruang yang
mempertemukan nilai sejarah, identitas budaya, dan kehidupan sosial
masyarakat Ciamis.

Meskipun memiliki nilai sejarah dan budaya yang sangat penting,
keberadaan Keraton Selagangga juga menghadapi berbagai tantangan. Faktor

usia bangunan, perubahan lingkungan, perkembangan kawasan perkotaan,



serta kebutuhan pemeliharaan koleksi menjadi tantangan yang harus dihadapi
dalam upaya pelestarian situs sejarah tersebut. Berbagai tantangan tersebut
menunjukkan bahwa pelestarian warisan budaya tidak dapat dilakukan hanya
dengan menjaga keberadaan fisik bangunan, tetapi juga memerlukan strategi
pengelolaan yang berkelanjutan dan melibatkan berbagai pihak.

Dalam konteks pelestarian warisan budaya, pengelolaan museum
menjadi aspek yang sangat penting. Namun, setiap pernyataan mengenai
kualitas pengelolaan museum harus didasarkan pada data dan temuan yang
dapat dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, penilaian mengenai efektivitas
pengelolaan Museum Keraton Selagangga perlu didukung oleh hasil observasi
lapangan, dokumentasi, wawancara, maupun sumber resmi yang relevan.
Pendekatan tersebut penting agar analisis yang dihasilkan tidak bersifat
subjektif, melainkan didasarkan pada fakta empiris yang dapat diverifikasi
secara akademik.

Selain memiliki nilai historis dan budaya, Keraton Selagangga juga
memiliki potensi yang besar dalam bidang pendidikan. Keberadaan situs
sejarah lokal dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang memberikan
pengalaman belajar lebih nyata kepada peserta didik. Pembelajaran sejarah
yang memanfaatkan situs lokal memungkinkan siswa memahami hubungan
antara materi yang dipelajari di kelas dengan realitas sejarah yang ada di
lingkungan sekitar mereka. Pendekatan semacam ini dapat membantu peserta
didik mengembangkan kemampuan berpikir historis sekaligus meningkatkan
apresiasi terhadap warisan budaya daerah.

Wineburg (2001) menjelaskan bahwa pembelajaran sejarah yang efektif
tidak hanya berfokus pada penguasaan fakta, tetapi juga pada kemampuan
memahami makna peristiwa sejarah dalam konteks yang lebih luas. Melalui
pemanfaatan Keraton Selagangga sebagai sumber belajar, peserta didik dapat
memperoleh pengalaman langsung dalam mengamati artefak sejarah,
memahami perkembangan kebudayaan lokal, serta merefleksikan hubungan

antara masa lalu dan masa kini. Dengan demikian, situs sejarah lokal memiliki



peran penting dalam mendukung proses pendidikan yang lebih kontekstual dan
bermakna.

Penelitian mengenai Keraton Selagangga juga memiliki relevansi yang
tinggi dalam upaya pelestarian warisan budaya daerah. Kajian akademik yang
dilakukan secara sistematis dapat menghasilkan berbagai informasi yang
berguna bagi pengembangan strategi pelestarian, pengelolaan, dan
pemanfaatan situs sejarah. Hasil penelitian tidak hanya bermanfaat bagi
kalangan akademisi, tetapi juga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
pemerintah daerah, pengelola museum, komunitas budaya, dan masyarakat
umum dalam menjaga keberlanjutan warisan sejarah yang dimiliki.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa Keraton Selagangga
Ciamis merupakan warisan sejarah yang memiliki nilai penting dari berbagai
aspek, baik historis, budaya, sosial, maupun edukatif. Keberadaannya
merepresentasikan perjalanan panjang sejarah Galuh sekaligus menjadi simbol
identitas budaya masyarakat Ciamis yang terus bertahan hingga masa kini.
Fungsi keraton sebagai pusat pemerintahan pada masa lalu, transformasinya
menjadi museum, keberadaan koleksi sejarah yang beragam, serta perannya
dalam pelestarian tradisi budaya menunjukkan bahwa situs ini memiliki arti
yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat.

Oleh karena itu, penelitian mengenai Keraton Selagangga perlu
dilakukan secara mendalam untuk mengungkap berbagai nilai sejarah yang
terkandung di dalamnya serta memahami peranannya dalam kehidupan
masyarakat masa kini. Kajian tersebut diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan historiografi lokal, pelestarian warisan
budaya, dan penguatan pendidikan sejarah berbasis kearifan lokal di
Kabupaten Ciamis. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
salah satu upaya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai
pentingnya menjaga dan melestarikan warisan sejarah sebagai bagian dari

identitas dan kekayaan budaya bangsa.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana latar belakang sejarah dan perkembangan Keraton Selagangga
Ciamis dalam konteks pemerintahan Galuh hingga Kabupaten Ciamis pada
abad XIX-XXI?
2. Bagaimana nilai-nilai historis yang terkandung dalam Keraton Selagangga
Ciamis sebagai warisan sejarah masyarakat Galuh?
3. Bagaimana upaya pelestarian Keraton Selagangga Ciamis sebagai warisan

sejarah di Kabupaten Ciamis?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini disusun sejalan dengan rumusan masalah yang telah
ditetapkan, yaitu:
1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan latar belakang sejarah dan
perkembangan Keraton Selagangga Ciamis dalam konteks pemerintahan
Galuh hingga Kabupaten Ciamis pada abad XIX-XXI.
2. Untuk menganalisis nilai-nilai historis yang terkandung dalam Keraton
Selagangga Ciamis sebagai warisan sejarah masyarakat Galuh.
3. Untuk mengavaluasi upaya pelestarian Keraton Selagangga Ciamis sebagai

warisan sejarah di Kabupaten Ciamis.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan kajian sejarah
lokal, khususnya yang berkaitan dengan sejarah Galuh, perkembangan
pemerintahan di Ciamis, serta keberadaan Keraton Selagangga sebagai
salah satu warisan sejarah yang memiliki nilai penting dalam perjalanan

sejarah daerah.
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b. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian warisan budaya
lokal yang masih hidup (living heritage), terutama dalam memahami
keterkaitan antara bangunan bersejarah, tradisi budaya, dan identitas
masyarakat yang terus dipelihara serta diwariskan dari generasi ke
generasi.

c. Menambah referensi ilmiah mengenai pelestarian warisan sejarah dan
budaya lokal yang dapat dijadikan rujukan bagi penelitian selanjutnya
dalam bidang sejarah, kebudayaan, dan pendidikan sejarah

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Perguruan Tinggi
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran
sejarah lokal yang kontekstual, khususnya bagi pelajar dan mahasiswa
Program Studi Pendidikan Sejarah.

b. Bagi Pemerintah dan Pengelola Situs
Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam perumusan
kebijakan pelestarian dan pengelolaan Keraton Selagangga sebagai
warisan sejarah dan objek edukasi budaya.

c. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat
akan pentingnya menjaga dan melestarikan warisan sejarah dan budaya
lokal sebagai bagian dari identitas daerah.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi rujukan awal dan sumber data bagi
penelitian lanjutan dalam bidang sejarah, antropologi, arkeologi, dan

pendidikan sejarah.

E. Sistematika Penulisan

Skripsi ini disusun dalam lima bab yang saling berkaitan secara sistematis.
Bab I Pendahuluan berisi uraian mengenai latar belakang penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan skripsi

sebagai kerangka awal penelitian.
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Bab II Kajian Pustaka dan Kerangka Berpikir membahas teori-teori dan
konsep yang relevan dengan penelitian, hasil penelitian terdahulu yang berkaitan,
serta kerangka berpikir yang digunakan untuk menganalisis keberadaan Keraton
Selagangga Ciamis sebagai warisan sejarah.

Bab III Metode Penelitian menguraikan jenis dan pendekatan penelitian,
metode penelitian sejarah yang digunakan, sumber dan teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, serta lokasi dan waktu penelitian.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan menyajikan hasil penelitian

Mengenai sejarah dan perkembangan Keraton Selagangga Ciamis, nilai-
nilai sejarah dan budaya yang terkandung di dalamnya, upaya pelestarian sebagai
warisan sejarah serta pemanfaatannya sebagai sumber edukasi.

Bab V Penutup memuat kesimpulan dan saran yang diperoleh berdasarkan
hasil penelitian serta saran yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait sebagai upaya

pelestarian dan pemanfaatan keraton selagangga ciamis secara berkelanjutan.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR

A. Kajian Pustaka
1. Konsep Keberadaan (Eksistensi)

Keberadaan atau eksistensi merupakan konsep penting dalam penelitian
ini karena menjadi kata kunci utama dalam judul “Keberadaan Keraton
Selagangga Ciamis sebagai Warisan Sejarah dari Abad XIX-XXI.” Secara
konseptual, keberadaan tidak cukup dipahami hanya sebagai keadaan bahwa
suatu objek masih ada secara fisik, tetapi perlu dilihat dari keberlangsungan
hubungan antara objek tersebut dengan manusia, masyarakat, nilai, fungsi, serta
konteks sosial dan historis yang melingkupinya. Dengan demikian, ketika suatu
bangunan atau situs sejarah dikatakan masih memiliki keberadaan, yang
dimaksud bukan semata-mata bangunan tersebut masih berdiri, melainkan juga
sejauh mana keberadaannya masih dikenali, dimaknai, digunakan, diwariskan,
dan memiliki relevansi bagi masyarakat.

Dalam perspektif ilmu sosial, keberadaan suatu entitas dalam kehidupan
masyarakat berkaitan dengan proses pembentukan realitas sosial. Berger dan
Luckmann (1966) menjelaskan bahwa realitas kehidupan sehari-hari merupakan
realitas yang dibentuk dan dipertahankan melalui proses sosial. Manusia
menciptakan lingkungan sosial melalui tindakan dan interaksi, kemudian
berbagai hasil tindakan tersebut mengalami proses objektivasi dan dipahami
sebagai kenyataan yang relatif tetap dalam kehidupan masyarakat. Realitas
tersebut selanjutnya diwariskan melalui proses sosialisasi sehingga dapat
diterima dan dipahami oleh generasi berikutnya.

Pemikiran Berger dan Luckmann penting digunakan dalam penelitian ini,
tetapt perlu ditempatkan secara proporsional. Teori konstruksi sosial tidak
digunakan untuk menyatakan bahwa keberadaan fisik Keraton Selagangga
merupakan hasil konstruksi masyarakat. Bangunan, artefak, dan ruang historis
memiliki keberadaan material yang dapat diteliti secara empiris. Yang dikaji

melalui perspektif konstruksi sosial adalah bagaimana makna, pengakuan, fungsi
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sosial, dan posisi Keraton Selagangga dalam kehidupan masyarakat dibentuk,
dipertahankan, dan diwariskan. Dengan demikian, keberadaan fisik dan
keberadaan sosial merupakan dua aspek yang saling berkaitan tetapi tidak
identik.

Keberadaan dalam konteks sejarah juga memiliki hubungan erat dengan
cara masyarakat memandang dan menggunakan masa lalu. Lowenthal (1985)
menunjukkan bahwa masa lalu tidak berhenti sebagai sesuatu yang telah berlalu,
tetapi terus hadir dalam kehidupan masyarakat melalui ingatan, peninggalan,
identitas, dan berbagai bentuk hubungan manusia dengan masa lalu. Masa lalu
dapat menjadi sumber untuk memahami masa kini sekaligus menjadi bagian dari
proses pembentukan identitas masyarakat. Pandangan tersebut diperkuat dalam
kajian Lowenthal mengenai heritage, bahwa warisan masa lalu dapat
menghubungkan manusia dengan leluhur, generasi penerus, serta identitas
kelompok dan tempat.

Atas dasar pandangan tersebut, keberadaan warisan sejarah dapat
dipahami sebagai suatu kesinambungan antara masa lalu, masa kini, dan masa
depan. Suatu peninggalan sejarah tidak otomatis menjadi warisan hanya karena
berasal dari masa lampau. Peninggalan tersebut memperoleh kebermaknaan
ketika masyarakat pada masa kini mengenali, menafsirkan, menggunakan, dan
mewariskannya kepada generasi berikutnya. Dengan kata lain, terdapat proses
sosial dan historis yang membuat suatu peninggalan tetap mempunyai arti dalam
kehidupan masyarakat.

Pandangan tersebut sejalan dengan pemikiran Smith (2006) yang melihat
warisan bukan sekadar benda atau bangunan yang memiliki nilai secara
otomatis, melainkan sebagai suatu proses budaya dan sosial. Smith mengkritik
pandangan yang menganggap nilai warisan melekat secara alamiah pada benda
atau tempat. Menurutnya, benda dan tempat menjadi bermakna karena
digunakan untuk mengekspresikan dan menegaskan nilai tertentu yang dimiliki
oleh masyarakat.

Pemikiran Smith memberikan konsekuensi penting bagi penelitian

mengenai Keraton Selagangga. Keberadaan keraton tidak cukup diukur
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berdasarkan kondisi fisik bangunannya. Keraton juga perlu dilihat dari
bagaimana masyarakat memberikan makna terhadapnya, bagaimana sejarahnya
diwariskan, bagaimana nilai budaya yang berkaitan dengannya dipertahankan,
serta bagaimana keraton ditempatkan dalam kehidupan masyarakat masa kini.
Dengan demikian, keberadaan suatu warisan sejarah bersifat dinamis, karena
makna dan fungsinya dapat mengalami perubahan sejalan dengan perubahan
masyarakat.

Keberadaan juga berkaitan dengan memori sosial. Connerton (1989)
menjelaskan bahwa ingatan masyarakat tidak hanya disimpan dalam bentuk
tulisan, tetapi juga diwariskan melalui praktik sosial, ritual, upacara, dan
tindakan yang dilakukan secara berulang. Memori sosial dengan demikian dapat
dipertahankan melalui praktik yang dilakukan bersama dan diwariskan dari satu
generasi ke generasi berikutnya.

Konsep tersebut relevan untuk memahami keberadaan situs atau bangunan
sejarah yang masih mempunyai hubungan dengan praktik budaya masyarakat.
Ketika suatu tempat sejarah masih menjadi ruang berlangsungnya kegiatan
sosial dan budaya, maka tempat tersebut bukan hanya menyimpan memori
tentang masa lalu, tetapi juga menjadi bagian dari cara masyarakat
menghidupkan kembali hubungan dengan masa lalu pada masa sekarang. Oleh
karena itu, keberadaan warisan sejarah dapat ditelusuri melalui hubungan antara
peninggalan material dengan praktik sosial dan memori masyarakat.

Dalam konteks penelitian sejarah, keberadaan juga harus ditempatkan
dalam dimensi waktu. Sebuah bangunan sejarah dapat mengalami perubahan
bentuk, fungsi, pemilik, pengelola, maupun makna, tetapi perubahan tersebut
tidak selalu berarti hilangnya keberadaan historisnya. Justru perubahan tersebut
dapat menjadi bagian penting yang menunjukkan dinamika sejarah. Lowenthal
(2015), dalam pembahasannya mengenai hubungan manusia dengan masa lalu,
menekankan bahwa peninggalan masa lalu yang bertahan pada masa kini tidak
selalu hadir dalam bentuk yang sama seperti pada masa asalnya; peninggalan

tersebut dapat mengalami perubahan dan penafsiran kembali.
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Dengan demikian, keberadaan dalam penelitian sejarah perlu dibedakan
dari pengertian keutuhan atau keadaan asli. Sebuah warisan sejarah tidak harus
mempertahankan seluruh fungsi awalnya agar dapat disebut masih memiliki
keberadaan. Perubahan fungsi justru dapat menjadi indikator penting untuk
melihat proses adaptasi warisan sejarah terhadap perubahan zaman. Misalnya,
suatu tempat yang pada masa tertentu mempunyai fungsi politik dapat
mengalami perubahan menjadi tempat tinggal, pusat budaya, museum, ruang
pendidikan, atau simbol identitas masyarakat. Perubahan tersebut perlu
dianalisis sebagai bagian dari perjalanan historis objek tersebut.

Dalam perspektif critical heritage studies, perubahan makna tersebut
merupakan bagian dari proses pembentukan warisan. Smith (2006)
menempatkan warisan sebagai proses yang melibatkan praktik mengingat,
menafsirkan, menggunakan, dan mengomunikasikan masa lalu. Karena itu,
warisan sejarah selalu berkaitan dengan kebutuhan dan kepentingan masyarakat
pada masa kini.

Keberadaan juga dapat dilihat melalui konsep nilai sosial warisan. Jones
(2017) menjelaskan bahwa nilai sosial berkaitan dengan arti penting lingkungan
historis bagi masyarakat masa kini, termasuk rasa identitas, rasa memiliki
terhadap tempat, memori, dan keterikatan terhadap suatu tempat. Nilai tersebut
bersifat dinamis dan terbentuk melalui pengalaman serta praktik masyarakat.
Perspektif ini memperluas pemahaman mengenai keberadaan karena suatu
warisan dapat tetap mempunyai arti meskipun fungsi awalnya telah berubah.

Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, keberadaan dalam penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai kondisi keberlanjutan suatu peninggalan sejarah yang
ditunjukkan melalui keberadaan fisik, kesinambungan sejarah, keberlanjutan
makna, pengakuan sosial, fungsi yang berkembang, serta proses pewarisan nilai
kepada generasi berikutnya. Rumusan tersebut memungkinkan penelitian tidak
terjebak pada pendekatan yang hanya melihat apakah Keraton Selagangga masih
berdiri atau tidak.

Dengan demikian, konsep keberadaan dalam penelitian ini memiliki

beberapa dimensi yang dapat digunakan sebagai fokus analisis, yaitu:
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a. Keberadaan fisik, yaitu keberlangsungan bangunan, lingkungan, benda,
atau artefak yang berkaitan dengan objek sejarah.

b. Keberlanjutan historis, yaitu adanya hubungan antara keberadaan objek
pada masa lalu dengan keberadaannya pada masa kini.

c. Keberlanjutan fungsi, yaitu kemampuan suatu objek untuk mengalami
perubahan atau penyesuaian fungsi tanpa kehilangan hubungan
historisnya.

d. Pengakuan sosial, yaitu sejauh mana masyarakat mengenali dan mengakui
objek tersebut sebagai bagian dari sejarah dan identitas mereka.

e. Keberlanjutan makna, yaitu tetap hidupnya nilai sejarah, budaya, sosial,
simbolik, atau identitas yang dilekatkan masyarakat terhadap objek.

f. Pewarisan antargenerasi, yaitu proses penyampaian pengetahuan, memori,
nilai, tradisi, dan makna objek sejarah dari generasi sebelumnya kepada
generasi berikutnya.

Keenam dimensi tersebut tidak dimaksudkan sebagai indikator kuantitatif,
melainkan sebagai kategori analitis dalam penelitian kualitatif sejarah. Artinya,
peneliti akan menggunakan kategori tersebut untuk membaca sumber sejarah,
dokumen, hasil wawancara, observasi, serta berbagai bukti lain yang berkaitan
dengan Keraton Selagangga.

Dalam penelitian ini, konsep keberadaan tersebut kemudian diarahkan
untuk memahami perjalanan Keraton Selagangga dari abad XIX hingga abad
XXI. Rentang waktu tersebut penting karena memungkinkan peneliti melihat
keberadaan keraton sebagai suatu proses historis yang mengalami
kesinambungan sekaligus perubahan. Penelitian tidak berangkat dari asumsi
bahwa fungsi Keraton Selagangga selalu sama, tetapi justru ingin mengungkap
bagaimana keberadaan keraton mengalami dinamika dalam berbagai perubahan
sosial, politik, dan budaya.

Dengan demikian, keberadaan Keraton Selagangga dipahami bukan hanya
sebagai “keraton yang masih ada”, tetapi sebagai entitas sejarah yang
keberadaannya terus dinegosiasikan dan dimaknai dalam kehidupan masyarakat

dari waktu ke waktu. Perspektif ini menjadi dasar untuk menganalisis bagaimana
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keraton bertahan, mengalami perubahan fungsi, mempertahankan nilai sejarah

dan budaya, serta memperoleh posisi sebagai warisan sejarah pada masa kini.

2. Konsep Warisan Sejarah dan Warisan Budaya
Warisan sejarah dan warisan budaya merupakan konsep yang penting
dalam penelitian mengenai keberadaan Keraton Selagangga Ciamis. Hal tersebut
disebabkan karena keberadaan suatu bangunan atau situs dari masa lalu tidak
hanya berkaitan dengan usia dan bentuk fisiknya, tetapi juga dengan nilai,
makna, memori, identitas, serta praktik sosial dan budaya yang berkembang di
sekitarnya. Dalam konteks penelitian ini, Keraton Selagangga tidak dipahami
semata-mata sebagai bangunan peninggalan masa lampau, tetapi sebagai bagian
dari warisan sejarah dan budaya yang keberadaannya terus berhubungan dengan
masyarakat dari abad XIX hingga abad XXI.
a. Pengertian Warisan Sejarah
Secara konseptual, warisan sejarah dapat dipahami sebagai berbagai
peninggalan masa lalu yang memiliki arti penting bagi kehidupan masyarakat
pada masa kini dan kemudian dipelihara, dimaknai, serta diwariskan kepada
generasi berikutnya. Warisan sejarah dapat berupa bangunan, situs, benda,
dokumen, kawasan, maupun berbagai bentuk peninggalan lain yang
memberikan informasi mengenai kehidupan manusia pada masa lampau.
Konsep warisan sejarah memiliki hubungan erat dengan konsep
heritage. Lowenthal (1998) menjelaskan bahwa warisan berkaitan dengan
berbagai peninggalan masa lalu yang digunakan masyarakat untuk
membangun hubungan dengan leluhur, identitas, dan kehidupan masa kini.
Warisan bukan sekadar sesuatu yang diwariskan secara pasif dari masa lalu,
tetapi juga merupakan bagian dari proses masyarakat dalam memilih,
menafsirkan, dan menggunakan masa lalu. Cambridge University Press
mencatat bahwa karya Lowenthal membahas warisan sebagai sesuatu yang
dapat menghubungkan manusia dengan leluhur dan keturunannya serta

memberikan dasar bagi identitas dan keterikatan terhadap masa lalu.
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Pandangan tersebut menunjukkan bahwa istilah warisan sejarah tidak
identik dengan “benda lama”. Suatu peninggalan menjadi penting sebagai
warisan ketika masyarakat memberikan arti tertentu terhadap peninggalan
tersebut. Dengan demikian, terdapat hubungan timbal balik antara
peninggalan masa lalu dan masyarakat masa kini. Peninggalan menyediakan
bukti mengenai masa lalu, sedangkan masyarakat memberikan interpretasi,
nilai, dan fungsi terhadap peninggalan tersebut.

Dalam konteks penelitian sejarah, warisan sejarah dapat berfungsi
sebagai salah satu sumber untuk memahami perubahan kehidupan manusia.
Bangunan, artefak, arsip, dan situs dapat memberikan informasi mengenai
struktur sosial, politik, ekonomi, agama, kebudayaan, teknologi, serta
kehidupan sehari-hari masyarakat pada periode tertentu. Oleh karena itu,
warisan sejarah memiliki fungsi dokumenter sekaligus interpretatif.

Warisan sejarah juga mempunyai dimensi temporal. Artinya, suatu
warisan tidak hanya menunjukkan masa ketika peninggalan tersebut
diciptakan, tetapi juga memperlihatkan bagaimana peninggalan tersebut
diperlakukan dan dimaknai oleh generasi berikutnya. Dengan demikian,
penelitian terhadap warisan sejarah perlu memperhatikan kesinambungan dan
perubahan.

Hal tersebut sangat penting bagi penelitian Keraton Selagangga yang
menggunakan rentang waktu abad XIX—XXI. Penelitian tidak hanya berusaha
mengetahui kapan dan bagaimana keraton tersebut muncul, tetapi juga
bagaimana keberadaannya mengalami perubahan fungsi, makna, dan
kedudukan dalam masyarakat selama lebih dari satu abad.

Dengan perspektif tersebut, warisan sejarah dapat dipahami sebagai
peninggalan masa lalu yang mempunyai nilai penting bagi kehidupan
masyarakat masa kini, digunakan sebagai sumber pemahaman terhadap masa
lalu, serta mengalami proses pewarisan dan pemaknaan kembali

antargenerasi.
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b. Pengertian Warisan Budaya

Konsep warisan budaya (cultural heritage) memiliki cakupan yang
lebih luas daripada sekadar peninggalan sejarah berupa bangunan atau benda.
UNESCO melalui Convention Concerning the Protection of the World
Cultural and Natural Heritage tahun 1972 memasukkan monumen,
kelompok bangunan, dan situs sebagai bagian dari warisan budaya. Monumen
mencakup karya arsitektur dan struktur yang memiliki nilai sejarah, seni, atau
ilmu pengetahuan; kelompok bangunan mencakup kumpulan bangunan yang
memiliki arti penting berdasarkan arsitektur atau keterkaitannya dengan
lanskap; sedangkan situs mencakup karya manusia atau hubungan antara
manusia dan alam yang memiliki nilai historis, estetis, etnologis, atau
antropologis.

Definisi tersebut memperlihatkan bahwa warisan budaya tidak hanya
berupa benda yang dapat dipindahkan, tetapi juga dapat berupa bangunan,
kawasan, dan lingkungan historis. Karena itu, bangunan keraton secara
konseptual dapat ditempatkan dalam kajian warisan budaya apabila memiliki
nilai sejarah, budaya, arsitektur, sosial, atau nilai penting lainnya.

Dalam konteks Indonesia, konsep tersebut memiliki dasar hukum
melalui Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2010 tentang
Cagar Budaya. Undang-undang tersebut menempatkan cagar budaya sebagai
kekayaan budaya bangsa yang penting bagi pemahaman dan pengembangan
sejarah, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan. Negara juga memiliki tanggung
jawab dalam pengaturan pelindungan, pengembangan, dan pemanfaatan
cagar budaya, dengan melibatkan pemerintah daerah dan masyarakat.

Direktorat Pelindungan Kebudayaan menjelaskan bahwa berdasarkan
UU No. 11 Tahun 2010, cagar budaya merupakan warisan budaya bersifat
kebendaan yang dapat berupa benda, bangunan, struktur, situs, dan kawasan
yang perlu dilestarikan karena memiliki nilai penting bagi sejarah, ilmu
pengetahuan, pendidikan, agama, dan/atau kebudayaan melalui proses

penetapan.
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Dengan demikian, terdapat hal yang perlu diperhatikan dalam
penelitian ini: warisan sejarah, warisan budaya, dan cagar budaya tidak boleh
digunakan sebagai istilah yang sepenuhnya sinonim.

Warisan sejarah merupakan konsep yang lebih luas untuk menunjuk
peninggalan dan memori masa lalu yang memiliki arti penting secara historis.
Warisan budaya mencakup peninggalan material maupun ekspresi budaya
yang diwariskan dan dimaknai oleh masyarakat. Sementara itu, cagar budaya
merupakan kategori hukum tertentu dalam sistem perlindungan kebudayaan
Indonesia yang memerlukan proses penetapan sesuai peraturan perundang-
undangan. UU No. 11 Tahun 2010 sendiri mengatur secara khusus kriteria,
penetapan, pelestarian, pengelolaan, dan pemanfaatan cagar budaya.

Pembedaan ini penting agar penelitian mengenai Keraton Selagangga
tidak secara otomatis menyebut keraton sebagai “cagar budaya” apabila status
penetapan hukumnya belum dibuktikan melalui sumber resmi. Dalam
penelitian ini, istilah yang lebih aman dan sesuai dengan judul adalah warisan
sejarah dan warisan budaya, sedangkan istilah cagar budaya digunakan
apabila terdapat bukti mengenai status penetapan resminya.
c¢. Warisan Budaya Berwujud (7angible Cultural Heritage)

Warisan budaya berwujud atau tangible cultural heritage merupakan
bentuk warisan yang memiliki dimensi material dan dapat diamati secara
fisik. Dalam kerangka UNESCO 1972, warisan budaya berwujud mencakup
antara lain monumen, kelompok bangunan, dan situs yang memiliki nilai
sejarah, seni, ilmu pengetahuan, arsitektur, etnologis, atau antropologis.

Dalam konteks penelitian sejarah lokal, warisan berwujud dapat berupa
bangunan bersejarah, rumah tradisional, keraton, benteng, makam, benda
pusaka, artefak, manuskrip, arsip, dan berbagai objek material lainnya.
Keberadaan objek-objek tersebut memungkinkan peneliti melakukan
rekonstruksi sejarah berdasarkan bukti material.

Warisan berwujud mempunyai fungsi penting karena menyediakan
jejak material masa lalu. Namun demikian, keberadaan material tidak dapat

dipisahkan dari konteks sosial yang membuatnya bermakna. Sebuah
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bangunan yang telah berusia ratusan tahun tidak dengan sendirinya memiliki
makna yang sama bagi setiap kelompok masyarakat. Makna tersebut dapat
berubah sesuai dengan pengalaman, pengetahuan, kepentingan, dan
kebutuhan masyarakat.

Smith (2006) memberikan kritik penting terhadap pemahaman warisan
yang hanya menempatkan benda dan tempat sebagai objek yang memiliki
nilai secara otomatis. Menurut Smith, nilai warisan tidak semata-mata
melekat secara alamiah pada benda atau tempat, tetapi dibentuk dan
diekspresikan melalui praktik budaya masyarakat. Dengan kata lain, objek
fisik menjadi bermakna karena masyarakat menggunakannya untuk
menegaskan nilai, identitas, dan hubungan mereka dengan masa lalu.

Perspektif tersebut memberikan dasar penting untuk memahami
Keraton Selagangga. Bangunan keraton merupakan bentuk warisan material,
tetapi nilai sejarahnya tidak berhenti pada konstruksi fisik. Bangunan tersebut
memperoleh makna karena berkaitan dengan sejarah pemerintahan, tokoh,
keluarga, masyarakat, tradisi, dan perjalanan sejarah Ciamis.

Oleh karena itu, penelitian terhadap warisan berwujud perlu
memperhatikan sekurang-kurangnya tiga hal, yaitu:

1) bentuk fisik dan kondisi material warisan;
2) nilai sejarah dan budaya yang melekat padanya; dan
3) hubungan masyarakat dengan warisan tersebut.

Ketiga aspek tersebut memungkinkan peneliti melihat warisan sejarah
secara lebih komprehensif.

d. Warisan Budaya Takbenda (Intangible Cultural Heritage)

Warisan budaya tidak hanya berbentuk bangunan dan benda. UNESCO
melalui Convention for the Safeguarding of the Intangible Cultural Heritage
tahun 2003 menjelaskan bahwa warisan budaya takbenda mencakup praktik,
representasi, ekspresi, pengetahuan, dan keterampilan yang diakui oleh
komunitas sebagai bagian dari warisan budaya mereka. Bentuknya antara lain

tradisi dan ekspresi lisan, seni pertunjukan, praktik sosial, ritual, perayaan,
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pengetahuan mengenai alam dan semesta, serta keterampilan kerajinan
tradisional.

Karakter utama warisan budaya takbenda adalah kehidupannya dalam
praktik masyarakat. Warisan tersebut tidak hanya disimpan, tetapi
dipraktikkan, dipelajari, diwariskan, dan dapat mengalami perubahan sesuai
dengan perkembangan masyarakat.

Konsep ini penting bagi penelitian Keraton Selagangga karena
keberadaan suatu keraton tidak hanya dapat dilihat melalui bangunannya.
Tradisi, ritual, pengetahuan genealogis, praktik budaya, cerita lisan, simbol,
dan nilai yang berkaitan dengan keraton dapat menjadi bagian dari warisan
budaya takbenda.

Dengan demikian, terdapat hubungan erat antara warisan budaya
berwujud dan takbenda. Bangunan dapat menjadi ruang berlangsungnya
tradisi, sementara tradisi dapat memberikan makna terhadap bangunan.
Sebaliknya, hilangnya praktik budaya tertentu dapat menyebabkan suatu
bangunan kehilangan sebagian makna sosialnya.

Dalam konteks penelitian ini, hubungan tersebut menjadi penting
karena Keraton Selagangga perlu dilihat sebagai kesatuan antara ruang
material dan praktik budaya. Bangunan keraton merupakan bentuk material,
sedangkan berbagai praktik dan nilai budaya yang berkaitan dengannya
merupakan dimensi takbendanya.

e. Warisan Budaya sebagai Living Heritage

Perkembangan kajian warisan budaya menunjukkan adanya pergeseran
dari pendekatan yang semata-mata berorientasi pada benda menuju
pendekatan yang memperhatikan hubungan antara warisan dan masyarakat.
Dalam pendekatan ini, warisan tidak dipandang sebagai objek yang
“dibekukan” dalam kondisi masa lalu, tetapi sebagai sesuatu yang dapat tetap
hidup melalui penggunaan, praktik, memori, dan pemaknaan masyarakat.

Konsep tersebut sering dikaitkan dengan istilah living heritage atau
warisan budaya yang hidup. Warisan budaya yang hidup menunjukkan bahwa

hubungan masyarakat dengan warisan berlangsung secara aktif. Masyarakat
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bukan hanya menjadi penonton atau penerima warisan, tetapi menjadi bagian
dari proses pemeliharaan, pemaknaan, penggunaan, dan pewarisannya.

Smith (2006) menegaskan bahwa warisan merupakan praktik budaya.
Artinya, warisan tidak hanya berhubungan dengan benda atau tempat yang
diwariskan, tetapi dengan proses sosial yang membuat masyarakat
menggunakan masa lalu untuk membangun nilai dan identitas pada masa kini.

Perspektif tersebut diperkuat oleh Lowenthal (1998), yang
menunjukkan bahwa warisan memiliki kemampuan untuk menghubungkan
manusia dengan leluhur, identitas, dan generasi berikutnya. Warisan dengan
demikian tidak hanya berbicara tentang masa lalu, tetapi juga mengenai
bagaimana masyarakat masa kini memilih dan menggunakan masa lalu untuk
kebutuhan mereka.

Dalam penelitian Keraton Selagangga, konsep living heritage menjadi
penting karena objek penelitian memiliki dimensi keberlanjutan. Apabila
keraton hanya dilihat sebagai bangunan lama, maka analisis akan berhenti
pada aspek fisik. Sebaliknya, jika keraton dilihat sebagai living heritage,
penelitian dapat mengkaji bagaimana bangunan, benda, tradisi, memori,
identitas, dan praktik sosial saling berhubungan dalam mempertahankan
keberadaannya.

Namun, istilah /iving heritage dalam penelitian ini sebaiknya tidak
langsung dianggap sebagai kesimpulan. Status Keraton Selagangga sebagai
warisan budaya yang hidup harus dibuktikan melalui data penelitian,
misalnya melalui keberadaan praktik budaya, pemanfaatan ruang,
keterlibatan masyarakat, pewarisan pengetahuan, kegiatan adat, serta bentuk
hubungan masyarakat dengan keraton.

f. Nilai dan Makna Warisan Sejarah dan Budaya

Warisan sejarah dan budaya memiliki nilai karena mengandung
berbagai informasi dan makna yang berkaitan dengan kehidupan manusia.
Nilai tersebut dapat berupa nilai sejarah, sosial, budaya, pendidikan, identitas,

arsitektur, estetika, maupun nilai simbolik.
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Dalam perspektif Smith (2006), nilai warisan tidak sepenuhnya bersifat
inheren atau otomatis melekat pada objek. Nilai tersebut muncul melalui
proses sosial dan budaya ketika masyarakat memberikan makna terhadap
suatu tempat atau benda.

Pandangan tersebut penting karena memungkinkan penelitian
menghindari pendekatan yang hanya menyebut bahwa suatu benda atau
bangunan “bernilai tinggi” tanpa menjelaskan mengapa dan bagi siapa benda
tersebut bernilai.

Lowenthal (1998) juga menunjukkan bahwa warisan dapat berfungsi
dalam pembentukan identitas dan keterikatan terhadap tempat. Warisan dapat
menghubungkan masyarakat dengan leluhur dan sejarah kelompoknya.
Namun, hubungan tersebut juga dapat mengalami perubahan dan interpretasi
ulang sesuai dengan kebutuhan masyarakat pada masa kini.

Berdasarkan pemikiran tersebut, nilai warisan dalam penelitian ini
dapat dikelompokkan secara analitis menjadi:

1) Nilai historis, yaitu kemampuan warisan memberikan informasi atau
kesaksian mengenai peristiwa, tokoh, struktur sosial, dan perkembangan
masyarakat pada masa lalu.

2) Nilai budaya, yaitu nilai yang berkaitan dengan tradisi, norma, simbol,
pengetahuan, praktik, dan ekspresi kebudayaan.

3) Nilai sosial, yaitu nilai yang berkaitan dengan hubungan
antarmasyarakat, rasa memiliki, solidaritas, dan keterikatan terhadap
tempat.

4) Nilai identitas, yaitu kemampuan warisan menjadi simbol yang
menghubungkan masyarakat dengan sejarah dan identitas
kelompoknya.

5) Nilai edukatif, yaitu potensi warisan sebagai sumber pengetahuan dan
pembelajaran mengenai masa lalu.

6) Nilai simbolik, yaitu makna yang diberikan masyarakat terhadap objek
sebagai representasi tokoh, sejarah, kekuasaan, tradisi, atau identitas

tertentu.
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Pengelompokan tersebut merupakan kategori analitis penelitian, bukan
berarti setiap warisan harus memiliki seluruh nilai tersebut dalam kadar yang
sama. Nilai yang benar-benar melekat pada Keraton Selagangga harus
dibuktikan melalui sumber sejarah dan data lapangan.

g. Hubungan Warisan Sejarah, Warisan Budaya, dan Identitas
Masyarakat

Warisan sejarah dan budaya mempunyai hubungan yang erat dengan
identitas masyarakat karena warisan menyediakan simbol dan referensi yang
memungkinkan masyarakat menghubungkan dirinya dengan masa lalu.
Lowenthal (1998) menempatkan warisan sebagai salah satu sarana yang dapat
menghubungkan manusia dengan leluhur dan memberikan rasa keterikatan
terhadap sejarah serta identitas.

Identitas dalam konteks ini tidak dipahami sebagai sesuatu yang
sepenuhnya tetap. Identitas dapat dibentuk dan dinegosiasikan melalui proses
sosial dan hubungan masyarakat dengan masa lalu. Karena itu, warisan
sejarah dapat menjadi arena tempat masyarakat mengingat, menafsirkan, dan
menegaskan identitasnya.

Dalam konteks sejarah lokal, bangunan dan situs sejarah dapat
berfungsi sebagai penanda ruang sejarah. Keberadaan suatu bangunan
memungkinkan masyarakat menghubungkan narasi sejarah dengan ruang
geografis tertentu. Sejarah tidak lagi hanya dipahami melalui buku atau narasi
tertulis, tetapi juga melalui tempat yang masih dapat diamati dan dikunjungi.

Hal ini menjadikan warisan sejarah penting dalam pembentukan
kesadaran sejarah. Masyarakat dapat memahami bahwa identitas daerah yang
mereka miliki tidak muncul secara tiba-tiba, tetapi merupakan hasil proses
sejarah yang panjang.

Dengan demikian, Keraton Selagangga dapat dianalisis bukan hanya
sebagai peninggalan dari masa lalu, tetapi sebagai salah satu ruang yang
berpotensi mempertemukan sejarah, memori, budaya, identitas, dan

kehidupan masyarakat masa kini.
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h. Warisan Sejarah sebagai Proses Pewarisan Antargenerasi

Salah satu karakter penting warisan adalah adanya proses pewarisan
dari satu generasi ke generasi berikutnya. Pewarisan tidak hanya berarti
memindahkan benda dari generasi tua kepada generasi muda, tetapi juga
mencakup proses penyampaian pengetahuan, cerita, nilai, tradisi,
keterampilan, dan makna yang berkaitan dengan benda atau tempat tersebut.

Dalam warisan budaya takbenda, UNESCO secara eksplisit
menekankan aspek transmisi antargenerasi. Praktik, pengetahuan, dan
keterampilan yang termasuk dalam warisan budaya takbenda merupakan
bagian dari kehidupan komunitas dan diwariskan dari generasi ke generasi.

Karena itu, keberadaan warisan sejarah dalam jangka panjang sangat
bergantung pada kemampuan masyarakat untuk melakukan proses pewarisan.
Apabila suatu bangunan masih berdiri tetapi sejarah, nilai, dan maknanya
tidak lagi dipahami oleh masyarakat, maka keberadaan sosial dan kulturalnya
dapat mengalami pelemahan.

Sebaliknya, ketika masyarakat masih memiliki pengetahuan, memori,
praktik, dan kepedulian terhadap suatu warisan, maka warisan tersebut
mempunyai peluang lebih besar untuk terus bertahan.

Konsep pewarisan antargenerasi ini sangat relevan dengan penelitian
Keraton Selagangga yang menggunakan rentang waktu abad XIX-XXI.
Rentang temporal tersebut memungkinkan penelitian melihat bagaimana
hubungan masyarakat dengan keraton mengalami kesinambungan,
perubahan, dan adaptasi dari satu periode ke periode lainnya.

i. Relevansi Konsep Warisan Sejarah dan Warisan Budaya dengan
Penelitian Keraton Selagangga

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa warisan sejarah dan
warisan budaya memiliki cakupan yang saling berkaitan tetapi tidak
sepenuhnya sama. Warisan sejarah menekankan hubungan dengan masa lalu
dan nilai historisnya, sedangkan warisan budaya mencakup bentuk material

maupun praktik budaya yang diwariskan dan dimaknai oleh komunitas.
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Dalam penelitian ini, Keraton Selagangga ditempatkan sebagai objek
kajian yang memiliki kemungkinan dimensi warisan berwujud dan takbenda.
Dimensi berwujud berkaitan dengan bangunan, ruang, benda, koleksi, arsip,
dan artefak yang berkaitan dengan sejarah keraton. Sementara itu, dimensi
takbenda berkaitan dengan tradisi, praktik budaya, pengetahuan, memori,
nilai, dan makna yang hidup di sekitar keraton.

Akan tetapi, seluruh karakter tersebut tidak boleh diperlakukan sebagai
asumsi yang telah terbukti. Penelitian harus membuktikannya melalui sumber
primer dan sekunder, wawancara, observasi, dokumentasi, serta kritik
sumber. Hal ini penting agar konsep warisan budaya tidak berubah menjadi
sekadar label yang diberikan peneliti kepada objek penelitian.

Berdasarkan sintesis teori tersebut, dalam penelitian ini Keraton
Selagangga dipahami sebagai warisan sejarah apabila keberadaannya dapat
dibuktikan memiliki kesinambungan dengan proses sejarah masa lalu serta
mengandung nilai penting bagi pemahaman sejarah lokal. Keraton dipahami
sebagai warisan budaya apabila keberadaannya juga berkaitan dengan nilai,
praktik, simbol, memori, dan identitas budaya yang diwariskan dan dimaknai
oleh masyarakat.

Dengan demikian, konsep warisan sejarah dan warisan budaya menjadi
dasar untuk menganalisis tiga aspek utama penelitian, yaitu:

a) sejarah keberadaan Keraton Selagangga dari abad XIX—-XXI;

b) nilai historis dan budaya yang melekat pada keberadaannya; dan

c) proses pelestarian serta pewarisan keberadaan keraton kepada generasi
berikutnya.

Konseptualisasi tersebut sekaligus menghubungkan Point 2 dengan
Point 1 yang telah dibahas sebelumnya. Jika pada Point 1 keberadaan
dipahami melalui keberlangsungan fisik, historis, fungsi, makna, pengakuan
sosial, dan pewarisan, maka pada Point 2 warisan sejarah dan budaya
memberikan konteks mengenai apa yang diwariskan, mengapa dianggap
penting, bagaimana diberi makna, dan bagaimana hubungan masyarakat

dengan peninggalan tersebut dipertahankan.
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3. Keraton sebagai Institusi Sejarah dan Budaya
a. Pengertian Keraton

Istilah keraton pada dasarnya merujuk pada ruang atau lingkungan
tempat kediaman penguasa tradisional beserta keluarga dan perangkat sosial
yang berada di sekitarnya. Dalam perkembangan masyarakat Nusantara,
keraton tidak hanya dapat dipahami sebagai bangunan tempat tinggal raja atau
penguasa, tetapi juga sebagai lingkungan sosial dan budaya yang memiliki
pranata, simbol, tata nilai, serta hubungan sosial tertentu. Dengan demikian,
pengertian keraton memiliki dimensi yang lebih luas daripada pengertian
bangunan fisik.

Direktorat Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan Tradisi
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menjelaskan bahwa keraton
merupakan salah satu lingkungan budaya yang memiliki ciri dan kekhasan
tersendiri serta didukung oleh seperangkat pranata sosial. Keraton juga
tumbuh dan berkembang seiring dengan perkembangan wilayah dan tata
kelola pemerintahan tradisional. Oleh karena itu, keraton tidak hanya dapat
ditempatkan sebagai peninggalan sejarah, tetapi juga sebagai bagian dari
kebudayaan dan identitas masyarakat pendukungnya.

Pandangan tersebut menunjukkan bahwa keraton mempunyai dua
dimensi yang saling berhubungan. Pertama, dimensi material, yaitu keraton
sebagai bangunan, kompleks ruang, benda, artefak, dan lingkungan fisik.
Kedua, dimensi sosial-budaya, yaitu keraton sebagai lingkungan tempat
berlangsungnya hubungan sosial, praktik budaya, sistem nilai, simbol, dan
pewarisan tradisi.

Sarmino dan Haikal (2004) bahkan membedakan keraton sebagai
bangunan fisik dan sebagai entitas sosial. Sebagai bangunan fisik, keraton
dapat berfungsi sebagai pusat pemerintahan dan kebudayaan; sedangkan
sebagai entitas sosial, keraton mencakup masyarakat dan komunitas yang
melakukan interaksi sosial baik secara individual maupun kolektif.

Dengan demikian, dalam penelitian ini keraton tidak dipahami secara

sempit sebagai bangunan bersejarah, tetapi sebagai institusi sosial-historis
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dan budaya yang memiliki hubungan dengan kekuasaan, masyarakat, nilai,
tradisi, identitas, dan memori kolektif.
b. Keraton sebagai Institusi Sejarah

Konsep institusi dalam kajian sosial mengacu pada pola hubungan dan
praktik yang relatif teratur dan diakui dalam kehidupan masyarakat. Dalam
konteks keraton, institusi tidak hanya menunjuk pada bangunan atau
organisasi formal, tetapi pada keseluruhan sistem sosial yang berkaitan
dengan penguasa, keluarga kerajaan, pejabat, masyarakat, tata aturan, simbol,
dan tradisi yang berkembang di lingkungan keraton.

Keraton sebagai institusi sejarah terbentuk dalam konteks
perkembangan kerajaan atau pemerintahan tradisional. Karena itu,
keberadaannya tidak dapat dilepaskan dari struktur politik dan sosial pada
zamannya. Keraton menjadi ruang tempat kekuasaan dijalankan, hubungan
sosial diatur, keputusan dibuat, dan simbol-simbol kekuasaan ditampilkan.

Buku Album Budaya Keraton/Istana di Jawa dan Madura yang
diterbitkan Direktorat Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan
Tradisi menegaskan bahwa keraton berkembang sejalan dengan pertumbuhan
wilayah dan tata kelola pemerintahan tradisional. Keraton juga didukung oleh
seperangkat pranata sosial yang membuatnya menjadi lingkungan budaya
dengan karakteristik tersendiri.

Dengan demikian, keberadaan keraton pada suatu periode sejarah dapat
menjadi petunjuk mengenai struktur kekuasaan dan organisasi sosial
masyarakat pada periode tersebut. Bangunan keraton, tata ruangnya,
hubungan antara penguasa dengan masyarakat, serta berbagai praktik yang
berlangsung di dalamnya dapat digunakan sebagai sumber untuk memahami
sejarah politik dan sosial.

Dalam konteks penelitian sejarah, hal tersebut berarti bahwa keraton
tidak hanya diteliti berdasarkan bentuk fisiknya, tetapi juga berdasarkan

fungsi dan hubungan sosial yang berkembang di sekitarnya.
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c. Keraton sebagai Pusat Kekuasaan dan Pemerintahan

Salah satu fungsi historis utama keraton adalah sebagai pusat
kekuasaan. Dalam sistem pemerintahan tradisional, keraton menjadi ruang
yang berkaitan dengan kedudukan penguasa, pengambilan keputusan,
administrasi pemerintahan, hubungan dengan elite, serta hubungan antara
penguasa dan masyarakat.

Dalam kajian mengenai keraton Jawa, Anderson (1972) menunjukkan
pentingnya memahami konsep kekuasaan dalam konteks kebudayaan lokal.
Ia membahas konsep kekuasaan dalam budaya Jawa sebagai bagian dari
sistem politik dan kebudayaan Indonesia, sehingga kekuasaan tidak dapat
dipahami hanya melalui institusi formal, tetapi juga melalui simbol,
hubungan sosial, dan kebudayaan yang menyertainya. Referensi tersebut
diterbitkan dalam Culture and Politics in Indonesia dan memiliki DOI
10.7591/9781501743900-006.

Perspektif tersebut penting karena keraton merupakan ruang di mana
kekuasaan politik dan simbolik dapat bertemu. Kedudukan penguasa tidak
hanya ditentukan oleh kemampuan administratif, tetapi juga oleh legitimasi
sosial dan simbol-simbol yang melekat pada kedudukannya.

Dalam konteks tata ruang kerajaan Jawa, misalnya, Balai Pelestarian
Cagar Budaya Yogyakarta menjelaskan konsep Catur Gatra Tunggal, yaitu
hubungan antara keraton, alun-alun, masjid, dan pasar sebagai bagian dari
struktur kota kerajaan. Keraton ditempatkan sebagai pusat pemerintahan
sekaligus simbol pusat kekuasaan.

Hal tersebut menunjukkan bahwa keraton dalam sistem tradisional
bukan sekadar tempat tinggal penguasa. Keraton merupakan ruang politik
yang menghubungkan penguasa, pemerintahan, masyarakat, simbol
kekuasaan, dan lingkungan tempat tinggal.

Oleh sebab itu, ketika sistem politik mengalami perubahan, fungsi
keraton juga berpotensi mengalami perubahan. Perubahan tersebut bukan

berarti keberadaan keraton otomatis berakhir, tetapi dapat menyebabkan
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pergeseran dari fungsi kekuasaan formal menuju fungsi simbolik, sosial,
budaya, dan historis.
d. Keraton sebagai Pusat Kebudayaan

Selain sebagai pusat kekuasaan, keraton juga merupakan pusat
kebudayaan. Hal tersebut dapat dilihat dari keberadaan berbagai tradisi, seni,
bahasa, tata krama, ritual, pengetahuan, benda pusaka, manuskrip, dan simbol
yang berkembang dalam lingkungan keraton.

Direktorat Kebudayaan Kemendikbud menempatkan keraton sebagai
bagian dari lingkungan budaya yang memiliki ciri khas dan berkontribusi
terhadap identitas masyarakat. Dokumentasi mengenai berbagai keraton di
Indonesia juga ditujukan untuk mendukung pelindungan, pengembangan, dan
pemanfaatan budaya keraton serta meningkatkan apresiasi masyarakat
terhadap keberadaan keraton sebagai pusat kebudayaan.

Sebagai pusat kebudayaan, keraton dapat menjalankan beberapa fungsi.

Pertama, fungsi preservasi budaya. Keraton dapat menjadi tempat
penyimpanan dan pemeliharaan benda-benda bersejarah, pusaka, manuskrip,
arsip, serta berbagai artefak yang berkaitan dengan sejarah dan budaya
masyarakat.

Kedua, fungsi reproduksi budaya. Keraton menjadi ruang
berlangsungnya berbagai praktik budaya, seperti upacara, ritual, seni
pertunjukan, tradisi lisan, dan kegiatan adat.

Ketiga, fungsi transmisi budaya. Nilai, pengetahuan, norma, dan tradisi
dapat diwariskan melalui keluarga, komunitas, maupun kegiatan budaya yang
berlangsung di lingkungan keraton.

Keempat, fungsi representasi budaya. Keraton dapat menjadi simbol
yang merepresentasikan sejarah dan kebudayaan kelompok masyarakat
tertentu.

Dalam penelitian mengenai Keraton Kasepuhan Cirebon, misalnya,
Yuningsih menunjukkan bahwa keraton merupakan bagian penting dari pusat

sosial dan budaya masyarakat. Unsur arsitektur keraton tidak hanya memiliki
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fungsi fisik, tetapi juga mengandung pengetahuan dan makna simbolik yang
berkaitan dengan kebudayaan masyarakat.

Dengan demikian, fungsi budaya keraton tidak hanya berada pada
kegiatan yang secara eksplisit disebut “kegiatan budaya”, tetapi juga dapat
terdapat pada arsitektur, tata ruang, benda, simbol, bahasa, tradisi, dan
hubungan sosial yang berlangsung di dalamnya.

e. Keraton sebagai Pusat Legitimasi dan Identitas

Keraton juga memiliki fungsi sebagai pusat legitimasi. Dalam
masyarakat tradisional, legitimasi penguasa dapat dibangun melalui
hubungan genealogis, simbol, tradisi, sejarah, ritual, dan pengakuan sosial.

Anderson (1972) memberikan landasan penting untuk memahami
hubungan antara kekuasaan dan kebudayaan dalam masyarakat Jawa. Konsep
kekuasaan tidak berdiri sendiri, tetapi berhubungan dengan simbol, nilai, dan
tata hubungan sosial.

Dalam konteks tersebut, keraton dapat menjadi ruang yang
memperlihatkan dan mempertahankan legitimasi suatu garis keturunan atau
kelompok elite. Silsilah, gelar, benda pusaka, ritual, dan simbol
kebangsawanan dapat berfungsi sebagai medium yang menghubungkan masa
lalu dengan posisi sosial pada masa kini.

Namun demikian, legitimasi budaya harus dibedakan dari legitimasi
politik formal. Ketika sistem kerajaan atau pemerintahan tradisional berakhir
dan digantikan oleh negara modern, keraton tidak lagi otomatis memiliki
kewenangan administratif atau politik. Yang dapat bertahan adalah legitimasi
simbolik, genealogis, historis, atau kultural.

Perubahan inilah yang membuat keraton menarik untuk dikaji dalam
perspektif sejarah. Keraton dapat mengalami kehilangan fungsi politik
formal, tetapi tetap bertahan sebagai simbol sejarah dan budaya.

Penelitian tentang eksistensi keraton di Cirebon menunjukkan gejala
serupa. Sucipto menjelaskan bahwa perubahan zaman dan globalisasi

menyebabkan keraton tidak lagi menempati posisi sebagai pusat kekuasaan
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politik independen, tetapi masyarakat masih memandangnya sebagai sumber
atau lumbung budaya daerah yang memiliki potensi penting.

Dengan demikian, keberadaan keraton pada masa modern perlu dilihat
melalui bentuk legitimasi yang berbeda dari masa sebelumnya.

f. Keraton sebagai Pusat Memori Kolektif

Keraton juga dapat berfungsi sebagai ruang penyimpanan dan
reproduksi memori kolektif. Memori kolektif tidak hanya disimpan melalui
dokumen tertulis, tetapi juga melalui tempat, bangunan, benda, ritual, cerita,
silsilah, dan praktik sosial.

Dalam konteks tersebut, keraton menjadi ruang material yang
menghubungkan masyarakat dengan masa lalu. Bangunan yang masih
bertahan memungkinkan generasi sekarang berhubungan secara langsung
dengan sejarah. Benda pusaka dan arsip memberikan bukti material,
sementara tradisi dan cerita lisan memberikan narasi yang menyertainya.

Fungsi tersebut memperkuat posisi keraton sebagai institusi sejarah
karena keberadaannya memungkinkan masyarakat untuk mengingat dan
menafsirkan kembali masa lalu.

Hal ini sejalan dengan temuan umum kajian tentang keraton bahwa
keraton dapat menjadi lingkungan budaya yang mempunyai ciri khas serta
berkontribusi terhadap identitas masyarakat pendukung kebudayaannya.

Dengan demikian, memori yang melekat pada keraton tidak hanya
bersifat individual, tetapi dapat menjadi bagian dari memori sosial dan
identitas komunitas.

g. Keraton sebagai Ruang Interaksi Sosial

Keraton sebagai institusi juga memiliki dimensi sosial. Sarmino dan
Haikal (2004) menempatkan keraton sebagai entitas sosial yang mencakup
masyarakat dan komunitas dengan berbagai bentuk interaksi sosial, baik
individual maupun kolektif.

Dimensi sosial tersebut dapat terlihat dalam hubungan antara keluarga
keraton, masyarakat sekitar, komunitas budaya, pemerintah, lembaga

pendidikan, dan kelompok sosial lainnya.
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Karena itu, keberadaan keraton pada masa kini tidak dapat hanya
ditentukan oleh apakah bangunannya masih berdiri. Keberadaannya juga
dapat dilihat dari hubungan sosial yang masih berlangsung di sekitar keraton.

Dalam konteks masyarakat modern, keraton dapat menjadi ruang
pertemuan berbagai kelompok. Kegiatan budaya, kunjungan sejarah,
penelitian, pendidikan, ritual, maupun kegiatan sosial dapat menciptakan
bentuk hubungan baru antara keraton dan masyarakat.

Dengan demikian, terjadi perubahan dari keraton sebagai ruang yang
relatif eksklusif bagi elite menjadi ruang budaya yang dapat berinteraksi
dengan masyarakat yang lebih luas.

h. Transformasi Fungsi Keraton dari Masa ke Masa

Fungsi keraton bukanlah sesuatu yang sepenuhnya tetap. Perubahan
struktur politik, pemerintahan, ekonomi, sosial, dan budaya dapat
menyebabkan perubahan fungsi keraton.

Kajian mengenai keraton di Indonesia menunjukkan bahwa
modernisasi telah mengubah posisi keraton dari pusat kekuasaan tradisional
menjadi lembaga atau lingkungan budaya yang berupaya mempertahankan
relevansinya dalam masyarakat modern. Wikrama menunjukkan bahwa
modernitas dapat meminggirkan fungsi politik tradisional keraton, tetapi pada
saat yang sama mendorong berbagai bentuk pelestarian budaya keraton dan
pembentukan kembali hubungan keraton dengan masyarakat serta
pemerintah.

Perubahan tersebut dapat digambarkan dalam tiga tahap analitis:

Pertama, fungsi tradisional-politik. Keraton berhubungan erat dengan

pemerintahan, kekuasaan, administrasi, dan legitimasi penguasa.

Kedua, fungsi sosial-kultural. Ketika kekuasaan politik formal

mengalami perubahan, keraton dapat mempertahankan keberadaannya

melalui fungsi sosial, genealogis, adat, ritual, dan budaya.

Ketiga, fungsi warisan dan edukasi. Pada masyarakat modern, keraton

dapat berkembang menjadi ruang pelestarian sejarah, museum, pusat

informasi, pendidikan, kebudayaan, dan pariwisata sejarah.
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Transformasi tersebut tidak berarti bahwa seluruh keraton mengalami
tahapan yang sama secara linear. Setiap keraton memiliki sejarah dan kondisi
sosial-politik yang berbeda. Karena itu, pola transformasi tersebut harus
digunakan sebagai kerangka analisis, bukan sebagai kesimpulan yang sudah
ditentukan sebelumnya.

i. Keraton dalam Perspektif Warisan Sejarah dan Budaya

Pembahasan pada Point 2 telah menjelaskan bahwa warisan sejarah dan
budaya tidak hanya berupa benda atau bangunan, tetapi juga mencakup nilai,
praktik, memori, identitas, dan proses pewarisan.

Jika konsep tersebut diterapkan pada keraton, maka keraton dapat
memiliki posisi ganda sebagai:

bangunan bersejarah sekaligus institusi budaya.

Sebagai bangunan bersejarah, keraton menyediakan bukti material
mengenai kehidupan masa lalu.

Sebagai institusi budaya, keraton menyediakan ruang Dbagi
berlangsungnya praktik, nilai, tradisi, simbol, dan hubungan sosial.

Hubungan tersebut menjadikan keraton memiliki posisi strategis dalam
kajian sejarah lokal. Keraton bukan hanya “objek masa lalu”, tetapi juga dapat
menjadi ruang tempat masa lalu terus dinegosiasikan dan dimaknai pada masa
kini.

Dengan demikian, konsep living heritage yang telah dibahas pada Point
2 dapat diterapkan secara konseptual pada keraton. Namun, status suatu
keraton sebagai living heritage harus dibuktikan berdasarkan keberlanjutan
praktik budaya, hubungan sosial, pemanfaatan ruang, pewarisan
pengetahuan, serta pemaknaan masyarakat.

j- Keraton sebagai Institusi yang Adaptif

Berdasarkan uraian sebelumnya, keraton dapat dipahami sebagai
institusi yang memiliki kemampuan beradaptasi terhadap perubahan
lingkungan sosial dan politik.

Adaptasi tidak selalu berarti perubahan total. Dalam banyak kasus,

unsur tertentu dapat dipertahankan sementara unsur lainnya mengalami
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perubahan. Misalnya, bangunan tetap dipertahankan, tetapi fungsinya
berubah; tradisi tetap dilakukan, tetapi bentuk pelaksanaannya menyesuaikan
konteks modern; atau simbol genealogis tetap dipertahankan meskipun
kewenangan politik formal sudah tidak ada.

Kajian mengenai pelestarian budaya keraton menunjukkan adanya
berbagai bentuk adaptasi, termasuk penguatan hubungan sosial,
pengembangan jaringan antarkeraton, dan hubungan dengan pemerintah.

Karena itu, perubahan fungsi tidak selalu menunjukkan hilangnya
eksistensi.  Sebaliknya, perubahan dapat menjadi strategi yang
memungkinkan institusi sejarah dan budaya tetap relevan.

Perspektif tersebut sangat penting bagi penelitian ini karena kata
“keberadaan” dalam judul tidak hanya menunjuk pada keberlangsungan fisik
Keraton Selagangga, tetapi juga pada kemampuannya untuk
mempertahankan relevansi historis dan budaya dalam konteks perubahan
masyarakat.

k. Relevansi Konsep Keraton sebagai Institusi Sejarah dan Budaya
dengan Penelitian

Berdasarkan kajian di atas, keraton dapat dipahami sebagai institusi
yang memiliki sedikitnya enam dimensi utama, yaitu:

Tabel 2.1 Dimensi Utama Konsep Keraton

Dimensi Makna Analitis

Politik | Keraton berkaitan dengan kekuasaan dan pemerintahan
tradisional

Sosial | Keraton menjadi ruang interaksi antara penguasa, keluarga,
komunitas, dan masyarakat

Budaya | Keraton menjadi ruang pemeliharaan dan reproduksi tradisi,
seni, nilai, dan pengetahuan

Simbolik | Keraton merepresentasikan legitimasi, status, genealogis, dan
identitas

Historis | Keraton menjadi bukti material dan ruang yang merekam
perjalanan masa lalu

Adaptif | Keraton dapat mengalami perubahan fungsi sesuai perubahan
politik dan sosial
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Keenam dimensi tersebut kemudian menjadi kategori analisis dalam
penelitian mengenai Keraton Selagangga. Dengan demikian, penelitian ini
tidak akan langsung mengasumsikan bahwa Keraton Selagangga merupakan
pusat pemerintahan, pusat budaya, atau pusat identitas. Sebaliknya, kategori
tersebut akan digunakan untuk menguji dan menjelaskan berdasarkan sumber
sejarah serta data lapangan bagaimana posisi Keraton Selagangga pada

periode yang diteliti.

. Sejarah Lokal dan Historiografi Lokal
a. Pengertian Sejarah Lokal

Sejarah lokal merupakan kajian sejarah yang menempatkan suatu
wilayah, komunitas, tempat, atau lingkungan sosial tertentu sebagai ruang
analisis untuk memahami proses kehidupan manusia pada masa lalu. Hoskins
(1972) menempatkan sejarah lokal sebagai kajian terhadap sejarah suatu
tempat tertentu dengan perhatian terhadap berbagai aspek kehidupan
masyarakat, termasuk komunitas, lingkungan, bangunan, keluarga, pekerjaan,
ekonomi, dan perkembangan sosial. Pandangan Hoskins menunjukkan bahwa
sejarah lokal tidak semata-mata merupakan sejarah dalam skala wilayah yang
lebih kecil, tetapi merupakan kajian yang memungkinkan sejarawan melihat
kehidupan masa lalu secara lebih dekat dan konkret melalui ruang tertentu.
Hoskins juga menekankan pentingnya penggunaan berbagai jenis bukti lokal,
termasuk bangunan, lanskap, dokumen, nama tempat, dan sumber
masyarakat.

Dalam konteks Indonesia, Abdullah (1985/2021) menempatkan
sejarah lokal sebagai bagian penting dari pengembangan pengetahuan sejarah
Indonesia. Karya Sejarah Lokal di Indonesia memperlihatkan bahwa sejarah
lokal dapat dikaji melalui berbagai wilayah, komunitas, kerajaan, desa,
gerakan sosial, maupun kelompok masyarakat. Abdullah menunjukkan
bahwa sejarah lokal bukan sekadar kumpulan cerita daerah, tetapi dapat
menjadi jalan untuk memahami proses sejarah yang lebih luas melalui

pengalaman konkret masyarakat di suatu tempat. Struktur buku Abdullah
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sendiri memperlihatkan keragaman kajian lokal, mulai dari Sarekat Islam
lokal, Kesultanan Kutai, gerakan Padri, desa Ngablak, Gorontalo-Limbotto,
hingga berbagai komunitas di Indonesia.

Menurut Beckett (2007), perkembangan sejarah lokal modern
menunjukkan perubahan dari kajian yang semula cenderung bersifat
antiquarian menuju kajian akademik yang menggunakan pertanyaan, metode,
dan sumber sejarah secara lebih sistematis. Beckett menjelaskan bahwa
sejarah lokal kemudian berkembang sebagai bidang kajian yang memiliki
nilai intrinsik, bukan sekadar sebagai bahan pelengkap untuk menulis sejarah
nasional. Perkembangan tersebut juga dipengaruhi oleh tradisi Annales dan
meningkatnya perhatian terhadap masyarakat, wilayah, komunitas, lanskap,
keluarga, bangunan, serta berbagai sumber lokal.

Berdasarkan pemikiran tersebut, sejarah lokal dalam penelitian ini
tidak dipahami sebagai sejarah yang “lebih kecil” daripada sejarah nasional,
tetapi sebagai ruang analisis untuk mengungkap proses historis yang
berlangsung secara konkret pada tingkat lokal. Dengan pendekatan tersebut,
Keraton Selagangga dapat ditempatkan sebagai objek sejarah lokal karena
keberadaannya berkaitan dengan perkembangan pemerintahan, masyarakat,
kebudayaan, elite lokal, serta perubahan sosial di wilayah Galuh dan Ciamis.
Dengan demikian, kajian terhadap Keraton Selagangga dapat memberikan
pemahaman mengenai bagaimana perubahan sejarah yang lebih luas
berlangsung dan dirasakan pada tingkat lokal (Abdullah, 1985/2021; Beckett,
2007).

b. Sejarah Lokal sebagai Kajian Hubungan Lokal dan Nasional

Sejarah lokal tidak dapat dipisahkan dari sejarah yang lebih luas
karena masyarakat lokal selalu berada dalam hubungan dengan struktur
politik, ekonomi, sosial, dan budaya yang melampaui wilayahnya. Abdullah
(1985/2021) menekankan pentingnya melihat sejarah lokal dalam
hubungannya dengan proses sejarah yang lebih luas. Sejarah lokal bukan
sekadar cerita yang berdiri sendiri, tetapi dapat memperlihatkan bagaimana

perubahan besar dalam sejarah Indonesia diterima, dinegosiasikan, atau
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menghasilkan konsekuensi tertentu pada tingkat lokal. Dalam kerangka ini,
kajian lokal menjadi penting karena memperlihatkan keragaman pengalaman
sejarah yang tidak selalu terlihat dalam narasi nasional.

Pandangan tersebut sejalan dengan Kartodirdjo (1982) yang melihat
pentingnya sumber regional dan lokal dalam perkembangan historiografi
Indonesia. Kartodirdjo mencatat bahwa perkembangan historiografi
Indonesia setelah masa kolonial mendorong perhatian yang lebih besar
terhadap sumber-sumber regional dan lokal sebagai bagian dari usaha
membangun kembali sejarah Indonesia dari perspektif yang lebih sesuai
dengan pengalaman masyarakat Indonesia. Dengan demikian, sejarah lokal
bukan lawan dari sejarah nasional, tetapi dapat menjadi salah satu fondasi
untuk memperkaya pemahaman mengenai sejarah nasional.

Dalam konteks penelitian Keraton Selagangga, hubungan lokal dan
nasional menjadi penting karena keberadaan keraton berlangsung dalam
perubahan struktur politik yang lebih luas, termasuk perubahan pemerintahan
tradisional, kolonialisme, pembentukan pemerintahan modern, dan
perkembangan masyarakat Indonesia setelah kemerdekaan. Oleh karena itu,
sejarah Keraton Selagangga tidak cukup dijelaskan hanya melalui sejarah
internal keluarga atau bangunan, tetapi perlu ditempatkan dalam perubahan
sejarah Galuh, Ciamis, Jawa Barat, pemerintahan kolonial, dan negara
Indonesia secara lebih luas (Abdullah, 1985/2021; Kartodirdjo, 1982).

Dengan demikian, prinsip yang digunakan dalam penelitian ini adalah
“lokal dalam konteks yang lebih luas”. Artinya, penelitian dimulai dari
Keraton Selagangga sebagai unit lokal, tetapi analisisnya tetap
menghubungkan perkembangan keraton dengan perubahan struktur politik,
sosial, dan budaya pada periode yang lebih luas. Pendekatan ini
memungkinkan penelitian menjelaskan bukan hanya apa yang terjadi di
Keraton Selagangga, tetapi juga mengapa perubahan tersebut terjadi dan

bagaimana perubahan sejarah yang lebih luas memengaruhi keberadaan

keraton (Abdullah, 1985/2021; Kartodirdjo, 1982).
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c. Sejarah Lokal dan Ruang/Tempat

Sejarah lokal memiliki hubungan yang erat dengan ruang karena
sejarah selalu berlangsung pada tempat tertentu. Hoskins (1954/1972)
menunjukkan pentingnya lanskap, bangunan, permukiman, jalan, rumah, dan
lingkungan sebagai sumber untuk memahami perubahan sejarah. Dalam
pendekatan Hoskins, lanskap bukan sekadar latar belakang peristiwa sejarah,
melainkan hasil dari proses sejarah yang dilakukan manusia dalam waktu
yang panjang. Karena itu, perubahan fisik suatu tempat dapat dibaca sebagai
jejak perubahan sosial, ekonomi, politik, dan budaya.

Beckett (2007) kemudian memperluas cakupan sejarah lokal dengan
memasukkan berbagai bidang seperti sejarah lanskap, arsitektur vernakular,
bangunan, nama tempat, arkeologi, komunitas, dan sumber lisan. Pendekatan
tersebut menunjukkan bahwa ruang lokal dapat menjadi sumber sejarah
karena di dalamnya terdapat jejak material dan sosial yang dapat digunakan
untuk merekonstruksi kehidupan masa lalu.

Konsep tersebut sangat relevan dengan Keraton Selagangga karena
keraton merupakan tempat historis yang memiliki dimensi material sekaligus
sosial. Bangunan, tata ruang, lingkungan, koleksi, dan perubahan fungsi
ruang dapat menjadi bukti untuk memahami perkembangan keraton. Oleh
karena itu, kondisi fisik keraton tidak hanya dideskripsikan sebagai bagian
dari profil objek, tetapi dapat dianalisis sebagai bukti perubahan sejarah
(Hoskins, 1954/1972; Beckett, 2007).

Dalam penelitian ini, perubahan ruang Keraton Selagangga dapat
digunakan untuk membantu menjelaskan perubahan fungsi dari masa ke
masa. Apabila terdapat perubahan penggunaan ruang, renovasi, penambahan
bangunan, perubahan fungsi bangunan, atau perubahan hubungan keraton
dengan lingkungan sekitarnya, maka perubahan tersebut dapat dibaca sebagai
bagian dari dinamika sejarah lokal, bukan sekadar perubahan arsitektur

(Hoskins, 1954/1972).
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d. Sejarah Lokal dan Sejarah dari Bawah

Perkembangan sejarah lokal juga berkaitan dengan munculnya
perhatian terhadap pengalaman masyarakat biasa dan kelompok yang
sebelumnya kurang memperoleh tempat dalam historiografi. Hobsbawm
(1998) menjelaskan pentingnya pendekatan history from below, yaitu
perhatian terhadap pengalaman kelompok masyarakat yang tidak selalu
muncul dalam narasi sejarah yang berpusat pada negara, elite, atau tokoh
besar. Pendekatan tersebut memperluas objek sejarah dengan memperhatikan
pengalaman sosial masyarakat dan kelompok yang sebelumnya kurang
terlihat dalam historiografi.

Kartodirdjo (1982, 1992) juga memberikan kontribusi penting
terhadap perkembangan sejarah sosial Indonesia dengan memperluas
perhatian sejarah dari elite dan institusi politik menuju struktur sosial,
kelompok masyarakat, konflik, perubahan sosial, dan pengalaman
masyarakat. Pendekatan multidimensional yang dikembangkan Kartodirdjo
memungkinkan sejarah dianalisis melalui hubungan antara faktor politik,
ekonomi, sosial, budaya, dan psikologis, sehingga suatu peristiwa tidak
dijelaskan hanya dari satu dimensi.

Dalam penelitian Keraton Selagangga, perspektif tersebut penting
agar penelitian tidak hanya menghasilkan sejarah keluarga atau sejarah elite
keraton. Penelitian juga perlu melihat hubungan keraton dengan masyarakat
sekitar, tokoh masyarakat, pengelola, komunitas budaya, pemerintah,
pengunjung, serta generasi muda. Dengan demikian, keberadaan Keraton
Selagangga dapat dipahami sebagai proses sosial yang melibatkan berbagai
aktor, bukan hanya keluarga pewaris (Kartodirdjo, 1982, 1992).

Pendekatan tersebut juga membantu menghindari historiografi yang
terlalu berpusat pada tokoh. Apabila sejarah Keraton Selagangga hanya
disusun berdasarkan tokoh pendiri atau keturunan bangsawan, maka dimensi
sosial sejarahnya menjadi terbatas. Sebaliknya, dengan memperhatikan

masyarakat dan berbagai kelompok yang berinteraksi dengan keraton,
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penelitian dapat menghasilkan sejarah lokal yang lebih komprehensif
(Hobsbawm, 1998; Kartodirdjo, 1992).
e. Pengertian Historiografi Lokal

Historiografi secara umum merujuk pada proses dan hasil penulisan
sejarah. Tosh (2021) menjelaskan bahwa pengetahuan sejarah selalu
dipengaruhi oleh karakter sumber dan metode yang digunakan sejarawan.
Dengan demikian, historiografi tidak dapat dipisahkan dari proses seleksi
sumber, interpretasi, pertanyaan penelitian, dan cara sejarawan membangun
narasi mengenai masa lalu. Historiografi bukan sekadar “menulis kembali apa
yang terjadi”, tetapi merupakan hasil dari proses penelitian dan interpretasi
terhadap bukti sejarah.

Kuntowijoyo (2013) menempatkan penulisan sejarah sebagai salah
satu tahap penting dalam proses kerja sejarah setelah dilakukan penelitian
terhadap sumber dan interpretasi terhadap fakta sejarah. Dalam kerangka
tersebut, historiografi merupakan tahap ketika hasil penelitian dan interpretasi
disusun menjadi narasi sejarah yang sistematis. Karena itu, historiografi harus
dibangun berdasarkan fakta yang telah melalui proses kritik dan interpretasi,
bukan berdasarkan cerita yang diterima begitu saja. Metadata buku Pengantar
Ilmu Sejarah Kuntowijoyo juga menunjukkan bahwa karya tersebut secara
khusus membahas sejarah sebagai ilmu, penelitian sejarah, penulisan sejarah,
serta aspek metodologis dalam menghasilkan karya sejarah.

Sementara itu, Kartodirdjo (1982) memandang perkembangan
historiografi sebagai proses yang berkaitan dengan perubahan perspektif,
sumber, pendekatan, dan kepentingan dalam penulisan sejarah. Dalam
konteks Indonesia, perkembangan historiografi menunjukkan adanya
pergeseran dari dominasi historiografi kolonial menuju penulisan sejarah
yang lebih berorientasi pada pengalaman masyarakat Indonesia. Karena itu,
historiografi lokal dapat menjadi bagian dari usaha memperluas perspektif
penulisan sejarah Indonesia dengan mengangkat pengalaman masyarakat dan

wilayah tertentu.
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Berdasarkan pandangan tersebut, historiografi lokal dalam penelitian
ini dipahami sebagai proses penyusunan narasi sejarah mengenai suatu
wilayah, tempat, komunitas, atau objek lokal berdasarkan sumber sejarah
yang dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. Historiografi lokal
tidak sekadar mendokumentasikan cerita daerah, tetapi harus melalui proses
kritik sumber, interpretasi, kontekstualisasi, dan penyusunan narasi sehingga
menghasilkan pengetahuan sejarah yang dapat diverifikasi (Kuntowijoyo,
2013; Tosh, 2021).

f. Historiografi Lokal sebagai Rekonstruksi, Bukan Sekadar Cerita
Tradisional

Historiografi lokal perlu dibedakan dari cerita tradisional, legenda,
mitos, atau memori masyarakat meskipun sumber-sumber tersebut dapat
menjadi bagian dari bahan penelitian. Tosh (2021) menekankan bahwa
pengetahuan sejarah sangat bergantung pada sifat sumber dan metode yang
digunakan sejarawan. Oleh sebab itu, setiap informasi mengenai masa lalu
harus ditempatkan dalam proses penelitian yang memungkinkan peneliti
mengevaluasi asal-usul, konteks, kredibilitas, dan keterbatasan sumber
tersebut.

Kuntowijoyo (2013) juga menempatkan kritik dan interpretasi sebagai
bagian penting dalam menghasilkan pengetahuan sejarah. Cerita lisan, tradisi
keluarga, silsilah, dan memori masyarakat dapat digunakan sebagai bahan
penelitian, tetapi tidak secara otomatis dapat diperlakukan sebagai fakta
sejarah tanpa pengujian. Informasi tersebut perlu dibandingkan dengan
sumber lain agar peneliti dapat membangun rekonstruksi sejarah yang lebih
dapat dipertanggungjawabkan (Kuntowijoyo, 2013).

Hal ini menjadi sangat penting dalam penelitian Keraton Selagangga
karena berdasarkan naskah penelitian terdapat informasi mengenai sejarah
pendirian, hubungan genealogis, fungsi keraton, koleksi, tradisi, dan
keberlanjutan keraton yang berasal dari berbagai sumber, termasuk

wawancara dan narasi pengelola. Karena itu, informasi tersebut harus
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diposisikan sebagai sumber sejarah yang perlu dikritisi, bukan langsung
sebagai fakta final.

Dengan demikian, historiografi lokal mengenai Keraton Selagangga
harus dibangun melalui pertemuan berbagai jenis sumber, seperti arsip,
dokumen, foto, artefak, bangunan, sumber tertulis, sumber lisan, dan hasil
observasi. Prinsip tersebut sesuai dengan perkembangan sejarah lokal yang
menurut Beckett (2007) semakin memanfaatkan berbagai jenis sumber,
termasuk bangunan, lanskap, arsip, keluarga, kesaksian lisan, dan sumber
lokal lainnya.

g. Sumber Lokal dalam Historiografi Keraton Selagangga

Salah satu kekuatan sejarah lokal terletak pada kemampuannya
menggunakan sumber yang berasal dari lingkungan tempat sejarah itu
berlangsung. Beckett (2007) menjelaskan bahwa perkembangan sejarah lokal
memperluas penggunaan sumber dari arsip formal menuju berbagai sumber
lokal, termasuk bangunan, keluarga, lanskap, perpustakaan lokal, kesaksian
lisan, dan sumber komunitas. Dengan demikian, sumber sejarah lokal tidak
selalu harus berupa arsip negara atau dokumen resmi.

Abdullah (1985/2021) melalui kumpulan kajian sejarah lokal
Indonesia juga menunjukkan bahwa sumber lokal dapat berupa arsip kolonial,
laporan pemerintahan, sejarah desa, sejarah kerajaan, biografi tokoh lokal,
serta sumber-sumber lain yang memungkinkan rekonstruksi sejarah suatu
daerah. Keragaman sumber tersebut memperlihatkan bahwa sejarah lokal
dapat dibangun melalui pendekatan sumber yang plural, selama sumber
tersebut dianalisis secara kritis.

Dalam konteks Keraton Selagangga, sumber lokal dapat mencakup
dokumen keluarga, silsilah, arsip, foto lama, benda pusaka, bangunan, catatan
mengenai kegiatan keraton, serta kesaksian pengelola dan masyarakat.
Naskah penelitian yang ada juga menunjukkan bahwa penelitian telah
menggunakan wawancara dengan pengelola Keraton Selagangga dan
memanfaatkan informasi mengenai koleksi, sejarah, pemeliharaan, dan

kegiatan keraton.
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Namun demikian, Thompson (1978) menekankan bahwa sejarah lisan
mempunyai nilai penting karena memungkinkan pengalaman dan suara
orang-orang yang sering tidak tercatat dalam dokumen formal masuk ke
dalam rekonstruksi sejarah. Sejarah lisan dapat memberikan informasi
mengenai pengalaman, persepsi, dan ingatan masyarakat, tetapi tetap perlu
ditempatkan dalam hubungan dengan sumber lainnya. Karena itu, wawancara
dalam penelitian sejarah bukan sekadar cara mendapatkan “cerita”,
melainkan salah satu sumber yang harus dianalisis secara kritis.

Dengan demikian, sumber lisan dari pengelola atau masyarakat
Keraton Selagangga dapat digunakan untuk mengetahui bagaimana sejarah
keraton dipahami dan diwariskan oleh komunitasnya. Akan tetapi, informasi
tersebut perlu dikonfrontasikan dengan sumber tertulis, artefak, arsip, dan
bukti material. Pendekatan ini memungkinkan penelitian menghasilkan
historiografi yang tidak hanya menggambarkan memori masyarakat, tetapi
juga menguji hubungan antara memori tersebut dengan bukti sejarah yang
tersedia (Thompson, 1978; Tosh, 2021).

h. Historiografi Lokal dan Memori Masyarakat

Historiografi lokal juga memiliki hubungan erat dengan memori
masyarakat. Samuel (1994) memandang sejarah sebagai praktik sosial yang
tidak hanya dilakukan oleh sejarawan profesional. Masyarakat juga berperan
dalam membentuk, menyimpan, menggunakan, dan menyebarkan
pengetahuan tentang masa lalu melalui keluarga, komunitas, foto, benda
lama, kegiatan budaya, pengumpulan koleksi, dan berbagai bentuk praktik
sosial. Perspektif Samuel memperluas pemahaman tentang siapa yang
berperan dalam produksi pengetahuan sejarah.

Pandangan Samuel tersebut penting untuk sejarah lokal karena
memori masyarakat sering kali menjadi bagian dari identitas suatu tempat.
Samuel (1994) melihat sejarah sebagai praktik yang terus digunakan dan
dinilai kembali dalam kehidupan masyarakat. Dengan demikian, keberadaan
Keraton Selagangga dapat dipahami tidak hanya melalui arsip formal, tetapi

juga melalui bagaimana masyarakat mengingat keraton, menceritakan
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sejarahnya, mengunjungi tempatnya, merawat benda peninggalannya, dan
mempertahankan tradisi yang berkaitan dengannya.

Namun, Thompson (1978) memberikan pengingat metodologis
bahwa memori merupakan pengalaman subjektif dan karenanya perlu
diperlakukan sebagai sumber yang harus dianalisis. Perbedaan ingatan antara
narasumber bukan selalu kelemahan penelitian; perbedaan tersebut justru
dapat menunjukkan bagaimana masa lalu dimaknai oleh kelompok yang
berbeda. Karena itu, penelitian sejarah lokal dapat menggunakan perbedaan
narasi sebagai bahan analisis, bukan sekadar memilih satu cerita yang
dianggap paling nyaman (Thompson, 1978).

Dalam penelitian Keraton Selagangga, perspektif tersebut dapat
digunakan untuk menganalisis hubungan antara sejarah keraton dan memori
masyarakat Ciamis. Apabila terdapat perbedaan antara narasi keluarga
keraton, masyarakat, pemerintah, pemandu wisata, atau sumber tertulis,
perbedaan tersebut perlu dianalisis secara kritis untuk mengetahui bagaimana
narasi sejarah Keraton Selagangga terbentuk dan diwariskan (Samuel, 1994;
Thompson, 1978).

i. Historiografi Lokal dan Perspektif Multidimensional

Sejarah lokal akan menjadi lebih kuat apabila tidak hanya
menggunakan satu perspektif. Kartodirdjo (1992) mengembangkan
pendekatan multidimensional dalam penelitian sejarah dengan memanfaatkan
konsep-konsep ilmu sosial untuk membantu menjelaskan proses sejarah.
Menurut pendekatan tersebut, fenomena sejarah dapat dianalisis melalui
hubungan antara aspek politik, sosial, ekonomi, budaya, dan dimensi lainnya.
Pemikiran Kartodirdjo berpengaruh besar terhadap perkembangan
historiografi Indonesia karena memperluas analisis dari narasi politik menuju
sejarah sosial yang lebih kompleks.

Pendekatan multidimensional tersebut sangat sesuai untuk penelitian
Keraton Selagangga. Keberadaan keraton tidak dapat dijelaskan hanya
melalui sejarah politik atau pemerintahan. Keberadaannya juga berkaitan

dengan struktur sosial keluarga bangsawan, kebudayaan, tradisi, identitas
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masyarakat, perubahan fungsi bangunan, pengelolaan warisan, pendidikan,
serta hubungan dengan pemerintah dan masyarakat. Karena itu, penggunaan
pendekatan multidimensional memungkinkan penelitian menghasilkan
penjelasan yang lebih utuh (Kartodirdjo, 1992).

Dengan perspektif tersebut, perubahan Keraton Selagangga dari abad
XIX hingga XXI dapat dianalisis sebagai proses sejarah yang
multidimensional. Perubahan fungsi politik, misalnya, dapat dihubungkan
dengan perubahan sistem pemerintahan; perubahan fungsi sosial dapat
dikaitkan dengan perubahan struktur masyarakat; sedangkan perubahan
fungsi budaya dapat dikaitkan dengan proses pelestarian dan pembentukan
identitas. Pendekatan tersebut membuat perubahan keraton tidak dipahami
sebagai peristiwa yang berdiri sendiri, tetapi sebagai bagian dari perubahan
masyarakat yang lebih luas (Kartodirdjo, 1992).
j- Sejarah Lokal sebagai Upaya Mengisi Kekosongan Historiografi

Salah satu fungsi penting sejarah lokal adalah mengisi ruang kosong
dalam historiografi yang belum memberikan perhatian memadai terhadap
pengalaman daerah atau komunitas tertentu. Kartodirdjo (2001)
menunjukkan bahwa perkembangan historiografi Indonesia membutuhkan
perhatian terhadap sejarah regional, lokal, dan berbagai pengalaman
masyarakat yang sebelumnya kurang memperoleh tempat dalam narasi
sejarah nasional. Historiografi lokal dengan demikian dapat berkontribusi
terhadap diversifikasi perspektif sejarah Indonesia.

Abdullah (1985/2021) juga memperlihatkan bahwa berbagai daerah
di Indonesia memiliki pengalaman historis yang spesifik dan tidak selalu
dapat dijelaskan melalui narasi sejarah nasional yang bersifat umum. Kajian
lokal memungkinkan peneliti menemukan variasi pengalaman sejarah,
termasuk pengalaman komunitas, kerajaan, desa, tokoh, dan kelompok sosial
tertentu.

Dalam konteks penelitian ini, penelitian mengenai Keraton
Selagangga memiliki posisi sebagai upaya memperluas historiografi lokal

Ciamis. Naskah penelitian yang ada menyatakan bahwa penelitian terdahulu
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lebih banyak membahas situs sejarah secara umum atau objek keraton di
wilayah lain, sementara penelitian ini secara khusus memusatkan perhatian
pada Keraton Selagangga dengan rentang waktu abad XIX—-XXI.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan menghasilkan
deskripsi mengenai Keraton Selagangga, tetapi juga menghasilkan
rekonstruksi sejarah lokal yang dapat menjadi bagian dari historiografi
Ciamis dan Tatar Galuh. Posisi tersebut penting karena historiografi lokal
yang kuat dapat memperkaya sejarah regional dan nasional melalui
pengalaman konkret suatu tempat, komunitas, dan warisan sejarah (Abdullah,
1985/2021; Kartodirdjo, 2001).

k. Relevansi Sejarah Lokal dan Historiografi Lokal dengan Penelitian
Keraton Selagangga

Berdasarkan berbagai teori tersebut, sejarah lokal dalam penelitian ini
berfungsi sebagai ruang kajian, sedangkan historiografi lokal berfungsi
sebagai arah rekonstruksi dan penulisan sejarah. Keraton Selagangga
ditempatkan sebagai objek sejarah lokal karena keberadaannya berhubungan
langsung dengan perkembangan masyarakat, pemerintahan, kebudayaan, dan
identitas di wilayah Ciamis. Sementara itu, historiografi lokal menjadi
kerangka untuk menyusun kembali sejarah keraton berdasarkan sumber-
sumber yang tersedia dan telah melalui proses kritik (Abdullah, 1985/2021;
Kuntowijoyo, 2013; Tosh, 2021).

Secara lebih khusus, Abdullah (1985/2021) digunakan untuk
menganalisis hubungan antara sejarah Keraton Selagangga dengan sejarah
Galuh dan Ciamis yang lebih luas. Teori ini akan membantu penelitian ketika
membahas bagaimana perubahan yang terjadi pada tingkat lokal berhubungan
dengan perubahan politik dan sosial yang lebih luas. Dengan demikian,
sejarah Keraton Selagangga tidak dipisahkan dari konteks sejarah Ciamis,
Jawa Barat, kolonialisme, dan perkembangan Indonesia.

Hoskins (1954/1972) dan Beckett (2007) digunakan untuk
menganalisis keraton sebagai ruang sejarah. Teori tersebut akan membantu

membaca bangunan, tata ruang, lingkungan, lanskap, dan perubahan fisik
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Keraton Selagangga sebagai sumber sejarah. Dengan pendekatan ini,
perubahan fisik tidak hanya menjadi data deskriptif, tetapi dapat digunakan
untuk memahami perubahan fungsi dan kehidupan sosial yang berlangsung
di sekitar keraton.

Kartodirdjo (1982, 1992) digunakan untuk menganalisis sejarah
Keraton Selagangga secara multidimensional. Pendekatan ini akan digunakan
ketika hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara perubahan
pemerintahan, struktur sosial, keluarga bangsawan, budaya, tradisi, dan
masyarakat. Dengan demikian, perubahan keberadaan keraton dari abad XIX
hingga XXI tidak dijelaskan melalui satu faktor tunggal, tetapi melalui
interaksi berbagai faktor sejarah.

Thompson (1978) digunakan untuk menganalisis sumber sejarah lisan
yang diperoleh dari pengelola, keluarga, masyarakat, atau informan lain.
Teori sejarah lisan memungkinkan pengalaman dan ingatan masyarakat
digunakan sebagai bagian dari rekonstruksi sejarah, tetapi tetap melalui
proses kritik dan perbandingan dengan sumber lainnya. Dengan demikian,
wawancara bukan sekadar pelengkap, tetapi menjadi sumber penting untuk
memahami bagaimana sejarah Keraton Selagangga diingat dan diwariskan.

Samuel (1994) digunakan untuk memahami bagaimana sejarah
Keraton Selagangga terus hidup dalam praktik sosial masyarakat. Perspektif
ini relevan ketika penelitian membahas tradisi, kunjungan, kegiatan budaya,
koleksi, cerita masyarakat, dan berbagai bentuk penggunaan masa lalu dalam
kehidupan masa kini. Dengan teori Samuel, keberadaan keraton dapat
dianalisis sebagai bagian dari praktik sosial yang terus memproduksi dan
menghidupkan hubungan masyarakat dengan masa lalu.

Tosh (2021) digunakan untuk memperkuat aspek historiografis dan
epistemologis penelitian. Tosh menekankan bahwa pengetahuan sejarah
sangat dipengaruhi oleh karakter sumber dan metode yang digunakan
sejarawan. Karena itu, hasil penelitian tentang Keraton Selagangga harus
dibangun melalui sumber yang dapat diverifikasi dan interpretasi yang

argumentatif, bukan hanya berdasarkan satu narasi atau kesaksian tunggal.
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1. Posisi Teori untuk Analisis Hasil Penelitian

Tabel 2.2 Teori dalam Analisis Hasil Penelitian

(1982, 1992)

multidimensional/sejarah
sosial

Teori/Pemikir Konsep Utama Digunakan untuk
Menganalisis

Abdullah Sejarah  lokal  dalam | Hubungan Keraton Selagangga

(1985/2021) konteks sejarah yang lebih | dengan sejarah Galuh—Ciamis
luas

Hoskins Tempat, lanskap, bangunan | Bangunan, ruang, lingkungan,

(1954/1972) sebagai sumber sejarah dan perubahan fisik keraton

Beckett (2007) Sejarah  lokal sebagai | Pemanfaatan sumber lokal dan
kajian akademik | perkembangan kajian Keraton
multidimensional Selagangga

Kartodirdjo Pendekatan Politik, sosial, budaya, elite,

masyarakat,
fungsi

dan perubahan

pengetahuan sejarah

Hobsbawm History from below Pengalaman masyarakat dan

(1998) kelompok nonelite di sekitar
keraton

Thompson Sejarah lisan Wawancara pengelola,

(1978) keluarga, masyarakat, dan
memori sejarah

Samuel (1994) Sejarah sebagai praktik | Memori, tradisi, penggunaan

sosial masa lalu, dan hubungan

masyarakat dengan keraton

Kuntowijoyo Penelitian dan penulisan | Rekonstruksi  sejarah  dan

(2013) sejarah penyusunan historiografi

Tosh (2021) Sumber, metode, dan | Kritik terhadap sumber dan

validitas interpretasi

Berdasarkan pemikiran Abdullah (1985/2021), Hoskins (1954/1972),
Beckett (2007), Kartodirdjo (1982, 1992), Thompson (1978), Samuel (1994),

Kuntowijoyo (2013), dan Tosh (2021), sejarah lokal dapat dipahami sebagai

kajian terhadap pengalaman historis suatu tempat atau komunitas dengan

menggunakan berbagai sumber lokal dan menempatkannya dalam konteks

sejarah yang lebih luas. Historiografi lokal merupakan proses penyusunan

kembali pengalaman tersebut menjadi narasi sejarah yang kritis, kontekstual,

dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik.

5. Konteks Historis Galuh dan Ciamis

Konteks historis Galuh dan Ciamis penting ditempatkan dalam kajian

pustaka karena keberadaan Keraton Selagangga tidak dapat dilepaskan dari

perubahan politik, pemerintahan, sosial, dan budaya yang berlangsung di
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wilayah Tatar Galuh. Abdullah (1985/2021) menjelaskan bahwa sejarah lokal
perlu ditempatkan dalam hubungan dengan proses sejarah yang lebih luas agar
pengalaman suatu daerah tidak dipahami sebagai peristiwa yang berdiri sendiri.
Berdasarkan perspektif tersebut, sejarah Keraton Selagangga perlu dibaca
sebagai bagian dari dinamika sejarah Galuh dan perkembangan wilayah Ciamis,
sehingga perubahan yang terjadi pada keraton dapat dikaitkan dengan perubahan
struktur masyarakat dan pemerintahan di sekitarnya.

Secara historiografis, sejarah Galuh memiliki persoalan sumber dan
interpretasi yang perlu diperhatikan. Lubis et al. (2016) melalui kajian
Rekonstruksi Kerajaan Galuh Abad VIII-XV menunjukkan bahwa rekonstruksi
sejarah Galuh membutuhkan penggunaan berbagai sumber, seperti prasasti,
naskah, sumber arkeologis, dan kajian terdahulu. Pendekatan tersebut
memperlihatkan bahwa sejarah Galuh tidak dapat dibangun hanya berdasarkan
satu tradisi atau sumber, terutama karena sebagian sumber tradisional
mengandung unsur historis sekaligus unsur legenda dan mitos. Oleh karena itu,
konteks sejarah Galuh dalam penelitian ini dipahami sebagai hasil rekonstruksi
kritis terhadap berbagai sumber, bukan sebagai narasi tunggal yang diterima
begitu saja.

Ratih (2012) memperkuat persoalan tersebut melalui kajiannya
mengenai Kadipaten Ciancang. Ratih menunjukkan bahwa historiografi
mengenai Galuh banyak bersumber dari naskah tradisional yang mengandung
unsur mitos, dongeng, legenda, dan unsur historis sehingga diperlukan
penelusuran sejarah secara kritis melalui metode sejarah, yaitu heuristik, kritik
sumber, interpretasi, dan historiografi. Prinsip ini penting bagi penelitian
Keraton Selagangga karena narasi mengenai asal-usul, hubungan genealogis,
kedudukan elite, dan perkembangan keraton juga berpotensi berasal dari tradisi
keluarga atau cerita lokal yang harus dikonfrontasikan dengan sumber tertulis
dan bukti material.

Dalam perkembangan sejarahnya, wilayah Galuh mengalami perubahan
bentuk pemerintahan dan administrasi. Kusmayadi et al. (2021) menunjukkan

bahwa perubahan penggunaan nama Galuh dan Ciamis merupakan bagian dari
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proses historis yang berkaitan dengan perubahan pemerintahan, kolonialisme,
serta perkembangan identitas wilayah. Kajian tersebut menempatkan perubahan
dari Kerajaan Galuh, Kabupaten Galuh, hingga Kabupaten Ciamis sebagai
proses historis yang tidak dapat dipisahkan dari perubahan struktur
pemerintahan dan politik. Konteks ini penting untuk menjelaskan bahwa
perubahan nama dan bentuk pemerintahan bukan sekadar perubahan
administratif, tetapi juga dapat memengaruhi kedudukan lembaga-lembaga
tradisional dan elite lokal.

Kartodirdjo (1992) melalui pendekatan multidimensional menjelaskan
bahwa perubahan sejarah perlu dianalisis melalui hubungan berbagai aspek,
terutama politik, sosial, ekonomi, dan budaya. Dengan pendekatan ini,
perubahan dari struktur pemerintahan tradisional menuju pemerintahan kolonial
dan kemudian pemerintahan negara modern tidak hanya dilihat sebagai
perubahan institusi politik, tetapi juga sebagai perubahan hubungan sosial dan
kebudayaan. Perspektif Kartodirdjo dapat digunakan untuk menganalisis
bagaimana perubahan struktur pemerintahan di Galuh dan Ciamis berpengaruh
terhadap kedudukan, fungsi, dan makna lembaga tradisional seperti keraton.

Herlina et al. (2013) dalam Sejarah Kabupaten Ciamis memberikan
konteks penting mengenai perkembangan wilayah Ciamis sebagai kelanjutan
dari proses sejarah Galuh. Karya tersebut dapat digunakan sebagai sumber
sekunder untuk menempatkan perubahan pemerintahan, tokoh, wilayah, dan
masyarakat Ciamis dalam kronologi yang lebih luas. Namun, karena penelitian
ini berfokus pada Keraton Selagangga, informasi dari sejarah Kabupaten Ciamis
perlu diperlakukan sebagai konteks, sedangkan fakta mengenai Keraton
Selagangga harus dibuktikan melalui sumber khusus yang berkaitan langsung
dengan objek penelitian.

Perubahan dari pemerintahan tradisional menuju pemerintahan kolonial
dan modern selanjutnya dapat dipahami sebagai proses transformasi
kelembagaan. Ricklefs (2008) menunjukkan bahwa perkembangan Indonesia
modern ditandai oleh perubahan struktur politik dan pemerintahan yang

berlangsung secara bertahap, termasuk semakin kuatnya administrasi kolonial
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dan kemudian terbentuknya negara Indonesia modern. Dalam konteks Galuh dan
Ciamis, perubahan tersebut menjadi lingkungan historis yang memungkinkan
terjadinya perubahan fungsi lembaga-lembaga tradisional, termasuk lembaga
yang berkaitan dengan keluarga elite dan keraton.

Berdasarkan perspektif Abdullah (1985/2021), Kartodirdjo (1992), dan
Lubis et al. (2016), konteks historis Galuh dan Ciamis dalam penelitian ini
digunakan untuk membaca Keraton Selagangga secara kontekstual dan
multidimensional. Keraton tidak diposisikan sebagai lembaga yang berdiri di
luar sejarah, tetapi sebagai bagian dari perubahan struktur politik, sosial, dan
budaya wilayah Galuh-Ciamis. Dengan demikian, perubahan keberadaan dan
fungsi Keraton Selagangga dari abad XIX hingga XXI dapat dianalisis sebagai
bagian dari perubahan masyarakat dan pemerintahan yang lebih luas.

6. Pelestarian Warisan Sejarah

Pelestarian warisan sejarah merupakan upaya untuk mempertahankan
keberadaan, nilai, makna, dan keberlanjutan suatu peninggalan masa lalu agar
tetap dapat diwariskan kepada generasi berikutnya. Australia ICOMOS (2013)
melalui The Burra Charter memandang pelestarian sebagai bagian dari proses
pengelolaan tempat yang memiliki signifikansi budaya. Pendekatan ini
menekankan bahwa tindakan terhadap suatu tempat bersejarah harus didasarkan
pada pemahaman mengenai nilai atau cultural significance yang dimilikinya.
Dengan demikian, pelestarian tidak sekadar mempertahankan bentuk fisik
bangunan, tetapi juga mempertahankan nilai yang menjadikan suatu tempat
penting bagi masyarakat.

Menurut Australia ICOMOS (2013), pengelolaan tempat bersejarah
harus mempertimbangkan perubahan secara hati-hati karena perubahan
merupakan bagian dari kehidupan suatu tempat. Burra Charter menyediakan
proses untuk memahami signifikansi suatu tempat, mengembangkan kebijakan
pelestarian, kemudian mengelola perubahan berdasarkan nilai tersebut.
Perspektif ini relevan untuk penelitian Keraton Selagangga karena keberadaan
keraton dalam rentang abad XIX—XXI tidak mungkin dipahami sebagai sesuatu

yang sepenuhnya statis. Perubahan bangunan, fungsi, penggunaan ruang,
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maupun aktivitas masyarakat perlu dianalisis untuk mengetahui apakah
perubahan tersebut memperkuat, mengurangi, atau mengubah nilai warisan
keraton.

Dalam konteks Indonesia, Republik Indonesia (2010) melalui Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya menempatkan pelestarian
sebagai tanggung jawab negara yang dilakukan melalui pelindungan,
pengembangan, dan pemanfaatan. Undang-undang tersebut juga menegaskan
pentingnya peran pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat dalam
menjaga warisan budaya. Kerangka ini menunjukkan bahwa pelestarian tidak
hanya berorientasi pada perlindungan fisik, tetapi juga memungkinkan warisan
dikembangkan dan dimanfaatkan secara tepat untuk kepentingan sejarah, ilmu
pengetahuan, pendidikan, kebudayaan, dan kesejahteraan masyarakat.

Berdasarkan Republik Indonesia (2010), pelindungan merupakan bagian
penting dalam menjaga warisan dari kerusakan, kehilangan, perubahan yang
tidak terkendali, atau tindakan yang dapat menghilangkan nilai pentingnya.
Dalam penelitian Keraton Selagangga, konsep ini dapat digunakan untuk
menganalisis kondisi bangunan, benda peninggalan, arsip, lingkungan, serta
bentuk perlindungan yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat, maupun
pemerintah. Dengan demikian, data mengenai pemeliharaan fisik dan
pengamanan benda bersejarah tidak hanya dideskripsikan, tetapi dapat dibaca
sebagai bentuk konkret pelindungan warisan sejarah.

Selanjutnya, Republik Indonesia (2010) menempatkan pengembangan
sebagai bagian dari pelestarian. Pengembangan memungkinkan warisan sejarah
tetap memiliki relevansi dalam kehidupan masyarakat dengan memperhatikan
prinsip pelestarian nilai pentingnya. Dalam konteks Keraton Selagangga,
pengembangan dapat dianalisis melalui perubahan fungsi atau pemanfaatan
keraton untuk kegiatan budaya, pendidikan, penelitian, maupun aktivitas sosial.
Namun, pengembangan harus dibedakan dari perubahan yang berpotensi
menghilangkan karakter dan nilai historisnya.

Konsep pemanfaatan juga penting karena warisan yang hanya dilindungi

tetapi tidak memiliki hubungan dengan kehidupan masyarakat berpotensi
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kehilangan relevansinya. Republik Indonesia (2010) menempatkan pemanfaatan
sebagai bagian dari upaya pelestarian dengan tetap memperhatikan nilai penting
warisan. Oleh sebab itu, pemanfaatan Keraton Selagangga sebagai ruang
pendidikan sejarah, kegiatan budaya, penelitian, atau kegiatan masyarakat dapat
dianalisis sebagai bagian dari strategi mempertahankan keberadaannya, selama
pemanfaatan tersebut tidak merusak nilai historis dan budayanya.

Pendekatan yang lebih luas dikemukakan oleh UNESCO (2011) melalui
Recommendation on the Historic Urban Landscape. UNESCO menegaskan
bahwa pelestarian warisan tidak cukup berorientasi pada lingkungan fisik, tetapi
perlu memperhatikan hubungan antara bangunan, lingkungan, praktik budaya,
nilai sosial, ekonomi, serta komunitas. Pendekatan ini melihat warisan sebagai
hasil dari lapisan sejarah yang terbentuk dari generasi ke generasi dan mengakui
bahwa kawasan bersejarah memiliki karakter dinamis.

Menurut UNESCO (2011), pendekatan pelestarian perlu memperhatikan
berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, masyarakat, lembaga
budaya, dan sektor lain yang berkaitan dengan pengelolaan warisan. Karena itu,
keberhasilan pelestarian tidak hanya ditentukan oleh kebijakan pemerintah,
tetapi juga oleh partisipasi masyarakat dan pemilik atau pengelola warisan.
Pendekatan ini sangat relevan untuk Keraton Selagangga karena keberlanjutan
keraton dapat melibatkan keluarga pewaris, masyarakat sekitar, komunitas
budaya, pemerintah daerah, lembaga pendidikan, dan pihak lain yang memiliki
kepentingan terhadap keberadaan keraton.

Lebih lanjut, UNESCO (2011) menekankan pentingnya keseimbangan
antara pelestarian warisan dan kebutuhan masyarakat masa kini. Pelestarian
tidak berarti menghentikan seluruh perubahan, melainkan mengelola perubahan
sehingga nilai warisan tetap dapat dipertahankan. Prinsip ini penting untuk
membaca perubahan fungsi Keraton Selagangga dari masa ke masa. Jika terjadi
perubahan fungsi dari ruang pemerintahan atau kediaman elite menjadi ruang
budaya dan pendidikan, perubahan tersebut tidak secara otomatis berarti
hilangnya warisan, tetapi perlu dianalisis berdasarkan dampaknya terhadap nilai

historis, sosial, dan budaya keraton.



56

Berdasarkan Australia ICOMOS (2013), UNESCO (2011), dan Republik
Indonesia (2010), pelestarian warisan sejarah dalam penelitian ini dapat
dipahami melalui empat dimensi utama, yaitu pelindungan, pemeliharaan nilai,
pemanfaatan, dan keberlanjutan. Keempat dimensi tersebut menjadi kategori
analitis untuk melihat bagaimana Keraton Selagangga dipertahankan dari masa
ke masa. Pelestarian tidak hanya dilihat dari tindakan memperbaiki bangunan,
tetapi juga dari kemampuan masyarakat dan pengelola mempertahankan sejarah,
nilai budaya, fungsi sosial, serta hubungan generasi sekarang dengan warisan
tersebut.

7. Nilai Historis dan Nilai Budaya Warisan Sejarah

Nilai historis dan nilai budaya merupakan aspek penting dalam
menentukan makna suatu warisan sejarah. Australia ICOMOS (2013) melalui
The Burra Charter menjelaskan bahwa signifikansi budaya suatu tempat dapat
mencakup nilai estetis, historis, ilmiah, sosial, dan spiritual bagi generasi masa
lalu, masa kini, maupun masa depan. Signifikansi tersebut tidak hanya melekat
pada bangunan secara fisik, tetapi juga pada fabric, penggunaan, hubungan,
makna, catatan sejarah, benda terkait, dan lingkungan tempat tersebut. Dengan
demikian, nilai suatu warisan harus dipahami secara menyeluruh melalui
hubungan antara aspek material dan makna yang berkembang di masyarakat.
(australia.icomos.org)

Menurut Historic England (2008), nilai warisan dapat dianalisis melalui
empat kategori utama, yaitu evidential value, historical value, aesthetic value,
dan communal value. Evidential value berkaitan dengan kemampuan suatu
tempat memberikan bukti mengenai aktivitas manusia pada masa lalu; historical
value berkaitan dengan hubungan tempat tersebut dengan manusia, peristiwa,
atau aspek kehidupan masa lalu; aesthetic value berhubungan dengan kualitas
yang memberikan pengalaman sensorik dan intelektual; sedangkan communal
value berkaitan dengan makna tempat bagi masyarakat dan pengalaman atau
memori kolektif mereka.

Dalam penelitian Keraton Selagangga, konsep evidensial dari Historic

England (2008) dapat digunakan untuk menganalisis bangunan, artefak, pusaka,
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arsip, foto, dan benda peninggalan sebagai bukti material mengenai aktivitas
manusia pada masa lalu. Dengan demikian, koleksi keraton tidak hanya dilihat
sebagai benda yang memiliki nilai estetis atau museum, tetapi sebagai sumber
yang dapat membantu merekonstruksi sejarah masyarakat Galuh dan Ciamis.
Hal ini sejalan dengan temuan dalam naskah bahwa koleksi Keraton Selagangga
mencakup benda pusaka, senjata tradisional, arsip genealogis, serta artefak yang
berkaitan dengan sejarah Galuh.

Historic England (2008) selanjutnya menjelaskan bahwa historical value
muncul ketika suatu tempat memungkinkan masyarakat menghubungkan
kehidupan, peristiwa, dan manusia masa lalu dengan masa kini. Nilai historis
karena itu tidak hanya ditentukan oleh usia suatu bangunan, tetapi oleh
kemampuannya membantu menjelaskan perjalanan sejarah. Dalam konteks
Keraton Selagangga, nilai historis dapat digunakan untuk menganalisis
keterkaitan keraton dengan perkembangan pemerintahan Galuh dan Ciamis,
tokoh-tokoh sejarah, perubahan fungsi keraton, serta kesinambungan sejarah
dari abad XIX hingga XXI.

Sementara itu, Australia ICOMOS (2013) menegaskan bahwa
signifikansi budaya juga dapat memiliki dimensi sosial dan spiritual. Artinya,
suatu warisan dapat memiliki arti bukan hanya karena memberikan informasi
sejarah, tetapi juga karena berkaitan dengan praktik, kepercayaan, hubungan
sosial, dan pengalaman masyarakat. Konsep ini relevan dengan keberadaan
tradisi jamasan pusaka dan berbagai kegiatan budaya di lingkungan Keraton
Selagangga yang dalam naskah penelitian dipahami sebagai bagian dari
kesinambungan nilai dan tradisi masyarakat Galuh.

Smith (2006) memberikan perspektif kritis bahwa nilai warisan tidak
sepenuhnya melekat secara otomatis pada benda atau tempat. Menurut Smith,
warisan merupakan proses budaya melalui mana masyarakat menggunakan
benda dan tempat untuk memberikan bentuk nyata pada nilai yang mereka
anggap penting. Dengan demikian, sebuah bangunan menjadi bermakna sebagai
warisan karena terdapat proses sosial yang menghubungkan masyarakat dengan

masa lalu. Perspektif ini penting agar nilai Keraton Selagangga tidak hanya
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ditentukan oleh peneliti berdasarkan usia atau bentuk bangunan, tetapi juga
berdasarkan bagaimana nilai tersebut dipahami dan dipraktikkan oleh
masyarakat.

Jones (2017) memperkuat perspektif tersebut melalui konsep social
value. Menurut Jones, nilai sosial warisan mencakup rasa identitas, rasa
memiliki, keterikatan terhadap tempat, memori, dan asosiasi spiritual
masyarakat. Nilai tersebut bersifat dinamis karena dibentuk melalui pengalaman
dan praktik sosial serta dapat berbeda antara satu kelompok dengan kelompok
lainnya. Dalam penelitian Keraton Selagangga, teori Jones dapat digunakan
untuk menganalisis apakah keraton masih menjadi simbol identitas, ruang
memori, dan tempat yang memiliki keterikatan emosional bagi masyarakat
Ciamis.

Berdasarkan Australia ICOMOS (2013), Historic England (2008), Smith
(2006), dan Jones (2017), nilai historis dan budaya Keraton Selagangga dapat
dianalisis melalui beberapa dimensi, yaitu nilai evidensial, nilai historis, nilai
estetis, nilai sosial/komunal, nilai simbolik-identitas, dan nilai spiritual. Keenam
kategori tersebut bukan indikator kuantitatif, tetapi kategori analitis untuk
membaca data sejarah, artefak, bangunan, tradisi, wawancara, dan praktik
budaya.

Dengan demikian, nilai historis dalam penelitian ini merujuk pada
kemampuan Keraton Selagangga untuk memberikan bukti dan hubungan dengan
kehidupan, tokoh, peristiwa, struktur pemerintahan, serta perubahan masyarakat
pada masa lalu. Sementara itu, nilai budaya merujuk pada makna yang berkaitan
dengan tradisi, praktik sosial, simbol, identitas, memori, kepercayaan, dan nilai
yang masih diwariskan atau dimaknai oleh masyarakat. Pembedaan tersebut
penting agar nilai sejarah dan nilai budaya tidak diperlakukan sebagai dua istilah
yang sama.

8. Keraton sebagai Sumber Sejarah dan Sumber Pembelajaran

Keraton sebagai sumber sejarah memiliki kedudukan penting karena

bangunan, artefak, arsip, lingkungan, dan tradisi yang terdapat di dalamnya

dapat menyediakan bukti mengenai kehidupan masyarakat pada masa lalu.
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Kuntowijoyo (2013) menjelaskan bahwa sumber sejarah merupakan segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk mengetahui dan merekonstruksi peristiwa
masa lampau. Dalam penelitian sejarah, sumber tidak hanya berupa dokumen
tertulis, tetapi juga dapat berupa benda, bangunan, tradisi, dan kesaksian yang
memberikan informasi mengenai kehidupan manusia pada masa lalu. Dengan
demikian, keraton dapat dipahami sebagai sumber sejarah karena keberadaannya
menyediakan berbagai jejak material dan nonmaterial yang dapat digunakan
untuk merekonstruksi sejarah lokal.

Menurut Gottschalk (1986), sumber sejarah perlu digunakan secara kritis
karena informasi mengenai masa lalu tidak dapat diterima begitu saja sebagai
fakta. Sumber harus diuji melalui kritik eksternal dan internal untuk mengetahui
keaslian serta kredibilitas informasinya. Prinsip ini penting dalam penelitian
Keraton Selagangga karena bangunan, artefak, silsilah, arsip keluarga, cerita
lisan, dan tradisi yang terdapat di lingkungan keraton memiliki karakter sumber
yang berbeda. Dengan demikian, keberadaan benda atau cerita di keraton tidak
secara otomatis membuktikan suatu peristiwa sejarah, tetapi harus ditempatkan
dalam proses kritik dan interpretasi.

Wineburg (2001) memandang sejarah sebagai suatu cara mengetahui
masa lalu yang menuntut kemampuan membaca bukti, memahami konteks,
membandingkan informasi, dan membangun interpretasi. Menurut Wineburg,
pembelajaran sejarah yang bermakna tidak cukup dilakukan melalui penguasaan
fakta, tanggal, dan tokoh, tetapi perlu mengembangkan cara berpikir yang
digunakan dalam praktik sejarah. Berdasarkan perspektif tersebut, Keraton
Selagangga dapat menjadi sumber sejarah yang memungkinkan peserta didik
berhadapan secara langsung dengan bukti masa lalu, bukan hanya menerima
informasi sejarah dalam bentuk teks.

Seixas dan Morton (2013) memperkuat pendekatan tersebut melalui
konsep historical thinking yang terdiri atas enam konsep, yaitu historical
significance, evidence, continuity and change, cause and consequence,
historical perspectives, dan ethical dimension. Keenam konsep tersebut dapat

digunakan untuk mengembangkan pembelajaran sejarah berbasis sumber. Dalam
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konteks Keraton Selagangga, peserta didik dapat mengidentifikasi mengapa
keraton penting secara historis (historical significance), menggunakan bangunan
dan artefak sebagai bukti (evidence), menganalisis perubahan fungsi keraton dari
abad XIX hingga XXI (continuity and change), serta mengkaji faktor yang
menyebabkan perubahan tersebut (cause and consequence).

Keraton juga dapat berfungsi sebagai sumber sejarah primer berbasis
lingkungan lokal. Beckett (2007) menjelaskan bahwa sejarah lokal dapat
memanfaatkan berbagai sumber yang berada langsung dalam lingkungan
masyarakat, termasuk bangunan, lanskap, arsip, keluarga, dan sumber lisan.
Dengan demikian, objek sejarah lokal memberikan peluang bagi peserta didik
untuk mempelajari sejarah melalui lingkungan yang dekat dengan kehidupan
mereka. Dalam penelitian Keraton Selagangga, bangunan dan koleksi keraton
dapat ditempatkan sebagai sumber lokal yang membantu menghubungkan
sejarah Galuh dan Ciamis dengan pengalaman belajar peserta didik.

Dari perspektif pendidikan warisan budaya, UNESCO (2024)
menekankan pentingnya mengintegrasikan /iving heritage ke dalam
pembelajaran agar pendidikan menjadi lebih kontekstual, relevan, dan menarik
bagi peserta didik. UNESCO menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis warisan
hidup dapat membantu meningkatkan kesadaran peserta didik terhadap
pentingnya pelindungan warisan budaya sekaligus menghubungkan pendidikan
formal dengan kehidupan budaya masyarakat. Perspektif ini relevan dengan
Keraton Selagangga karena keraton tidak hanya menyediakan benda sejarah,
tetapi juga memiliki tradisi dan praktik budaya yang masih berhubungan dengan
masyarakat.

UNESCO (2003) juga menempatkan transmisi antargenerasi sebagai
salah satu karakter penting warisan budaya takbenda. Karena itu, pendidikan
dapat menjadi salah satu sarana untuk memastikan pengetahuan, nilai, praktik,
dan makna budaya tidak terputus dari satu generasi ke generasi berikutnya.
Dalam konteks Keraton Selagangga, pemanfaatan keraton sebagai sumber
belajar dapat membantu mempertemukan generasi muda dengan sejarah lokal,

artefak, tradisi, dan nilai budaya yang berkaitan dengan Galuh.
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Dalam konteks pembelajaran sejarah lokal, Wineburg (2001)
menekankan pentingnya kemampuan peserta didik memahami bagaimana
pengetahuan sejarah dibangun melalui bukti dan interpretasi. Oleh sebab itu,
kunjungan ke Keraton Selagangga idealnya tidak berhenti pada aktivitas melihat
bangunan atau mendengarkan penjelasan pemandu. Peserta didik perlu
diarahkan untuk mengamati artefak, mengajukan pertanyaan, membandingkan
sumber, mengidentifikasi perubahan, dan menyusun interpretasi berdasarkan
bukti. Dengan pendekatan tersebut, keraton dapat berfungsi sebagai
laboratorium sejarah lokal, bukan sekadar objek wisata.

Seixas dan Morton (2013) memberikan kerangka yang lebih operasional
untuk mengembangkan aktivitas tersebut. Artefak dapat digunakan sebagai
evidence; perubahan bangunan dan fungsi keraton dapat dianalisis melalui
continuity and change; hubungan keraton dengan perubahan pemerintahan dapat
dianalisis melalui cause and consequence; sedangkan perbedaan pandangan
antara keluarga keraton, pemerintah, masyarakat, dan generasi sekarang dapat
dikaji melalui historical perspectives. Dengan demikian, sumber sejarah di
Keraton Selagangga dapat sekaligus menjadi sumber pengembangan
kemampuan berpikir historis.

Berdasarkan Kuntowijoyo (2013), Gottschalk (1986), Wineburg (2001),
Seixas dan Morton (2013), serta UNESCO (2003, 2024), Keraton Selagangga
dalam penelitian ini dapat dipahami memiliki dua kedudukan yang saling
berkaitan. Pertama, sebagai sumber sejarah, keraton menyediakan bukti material
dan nonmaterial untuk merekonstruksi sejarah Keraton Selagangga dan
masyarakat Galuh-Ciamis. Kedua, sebagai sumber pembelajaran sejarah,
keraton menyediakan lingkungan belajar autentik yang memungkinkan peserta
didik memahami sejarah melalui kontak langsung dengan sumber dan warisan
lokal.

Dengan demikian, keraton sebagai sumber pembelajaran tidak menjadi
fokus utama untuk mengukur efektivitas pembelajaran. Penelitian ini lebih tepat
menempatkannya sebagai potensi edukatif yang muncul dari keberadaan

Keraton Selagangga sebagai warisan sejarah. Hal tersebut sejalan dengan tujuan
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penelitian yang menempatkan hasil kajian Keraton Selagangga sebagai sumber

pembelajaran sejarah lokal.

. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu diperlukan untuk menempatkan penelitian
mengenai Keberadaan Keraton Selagangga Ciamis sebagai Warisan Sejarah dari
Abad XIX—XXI dalam perkembangan kajian sejarah lokal, warisan budaya,
keraton, dan pemanfaatan situs sejarah. Penelitian terdahulu juga digunakan
untuk menemukan persamaan, perbedaan, serta ruang penelitian yang belum
banyak dikaji. Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian yang relevan,
terdapat beberapa kajian yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini.
1. Penelitian Toto Sucipto tentang Eksistensi Keraton di Cirebon

Sucipto (2010) melakukan penelitian berjudul Eksistensi Keraton di
Cirebon: Kajian Persepsi Masyarakat terhadap Keraton-Keraton di Cirebon.
Penelitian tersebut mengkaji keberadaan Keraton Kasepuhan, Kanoman, dan
Kacirebonan dalam kehidupan masyarakat modern. Dengan pendekatan
deskriptif kualitatif melalui studi literatur, observasi, dan wawancara,
penelitian menunjukkan bahwa keraton tidak lagi memiliki kedudukan
sebagai pusat kekuasaan politik independen, tetapi tetap dipandang
masyarakat sebagai pusat kebudayaan dan sumber identitas daerah. Sucipto
juga menunjukkan pentingnya revitalisasi keraton agar nilai tradisional tetap
dapat dipertahankan dalam menghadapi perubahan zaman.

Penelitian Sucipto memiliki persamaan yang sangat kuat dengan
penelitian ini karena sama-sama mengkaji eksistensi keraton dalam konteks
perubahan masyarakat modern. Perbedaannya terletak pada objek dan
orientasi penelitian. Sucipto berfokus pada persepsi masyarakat terhadap
beberapa keraton di Cirebon, sedangkan penelitian ini berfokus pada
rekonstruksi sejarah Keraton Selagangga Ciamis dari abad XIX hingga XXI,
termasuk perkembangan fungsi, nilai historis-budaya, dan upaya

pelestariannya. Penelitian Sucipto menjadi pijakan penting untuk
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menganalisis transformasi keraton dari institusi politik menuju pusat budaya
dan warisan sejarah.
. Penelitian Dede Wahyu Firdaus tentang Situs Astana Gede

Firdaus meneliti Pemanfaatan Situs Astana Gede sebagai Sumber
Belajar untuk Mengembangkan Kesadaran Sejarah Lokal Mahasiswa.
Penelitian tersebut dilakukan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan
Sejarah Universitas Galuh dan mengkaji perencanaan, alasan pemanfaatan
situs, proses pembelajaran, serta hasil pembelajaran menggunakan Situs
Astana Gede sebagai sumber belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
situs sejarah lokal dapat dimanfaatkan untuk mendekatkan peserta didik
dengan bukti sejarah dan mengembangkan kesadaran sejarah lokal.

Persamaan penelitian Firdaus dengan penelitian ini terletak pada
perhatian terhadap warisan sejarah lokal di wilayah Ciamis/Galuh dan
potensinya bagi pendidikan sejarah. Perbedaannya adalah penelitian Firdaus
berorientasi pada pemanfaatan situs sebagai sumber belajar, sedangkan
penelitian ini berorientasi pada sejarah dan keberadaan Keraton Selagangga
sebagai warisan sejarah. Kajian Firdaus terutama menjadi penguat bagi aspek
edukatif yang dibahas sebagai implikasi dari keberadaan Keraton Selagangga.
. Penelitian Lestari dan Susanti tentang Museum sebagai Sumber Sejarah
Lokal

Lestari dan Susanti (2023) melalui penelitian Museum Pahlawan
Nasional A.K. Gani sebagai Sumber Sejarah Lokal dalam Pembelajaran
Sejarah mengkaji museum sebagai tempat penyimpanan artefak sekaligus
sumber sejarah lokal. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dan membahas latar belakang museum, koleksi, serta
pemanfaatannya dalam pembelajaran sejarah. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa museum dapat menyediakan pengalaman belajar yang
memungkinkan peserta didik memahami sejarah lokal secara lebih konkret.

Persamaannya dengan penelitian ini terdapat pada pemanfaatan
bangunan, koleksi, dan artefak sejarah sebagai sumber pengetahuan sejarah

lokal. Perbedaannya terletak pada fokus kajian. Lestari dan Susanti berfokus
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pada museum dan pembelajaran, sedangkan penelitian ini terlebih dahulu
merekonstruksi sejarah Keraton Selagangga, nilai warisan, dan proses
pelestariannya sebelum membahas potensinya sebagai sumber pembelajaran.
. Penelitian Malinda dan Aisiah tentang Sumber Sejarah Lokal

Malinda dan Aisiah (2021) meneliti Potensi Sumber-Sumber Sejarah
Lokal Batusangkar sebagai Sumber Belajar di SMA. Penelitian tersebut
mengidentifikasi berbagai situs dan peninggalan sejarah lokal yang dapat
digunakan dalam pembelajaran melalui observasi dan wawancara. Hasilnya
menunjukkan bahwa sumber sejarah lokal seperti situs, prasasti, dan
kompleks peninggalan sejarah dapat digunakan untuk membuat pembelajaran
lebih kontekstual.

Penelitian tersebut memiliki persamaan dalam hal menempatkan
peninggalan sejarah lokal sebagai sumber pengetahuan dan pembelajaran.
Perbedaannya, penelitian Malinda dan Aisiah berorientasi pada pemetaan
potensi sumber belajar, sedangkan penelitian Keraton Selagangga memiliki
cakupan historis lebih panjang, yaitu abad XIX—XXI, dengan fokus pada
sejarah keberadaan, nilai warisan, perubahan fungsi, dan pelestarian.

. Penelitian tentang Integrasi Situs Sejarah dalam Pembelajaran Sejarah
Lokal

Marfuah et al. (2020) melalui penelitian Integrasi Situs Sejarah di
Samarinda dan Balikpapan dalam Pembelajaran Sejarah Lokal mengkaji
pemanfaatan situs sejarah sebagai sumber pendukung pembelajaran.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif melalui observasi dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan sumber
belajar sejarah lokal dalam buku teks dapat diatasi dengan memanfaatkan
lingkungan dan situs sejarah sebagai sumber belajar alternatif.

Persamaan dengan penelitian ini terletak pada pemanfaatan situs
sejarah sebagai sumber belajar dan penguatan sejarah lokal. Perbedaannya
adalah penelitian Marfuah et al. berfokus pada integrasi situs dalam

pembelajaran, sedangkan penelitian ini menjadikan Keraton Selagangga
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sebagai objek utama penelitian sejarah dan baru kemudian melihat implikasi

edukatifnya.

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, terdapat beberapa
kecenderungan. Pertama, penelitian mengenai keraton menunjukkan bahwa
perubahan sistem politik tidak selalu menyebabkan hilangnya eksistensi keraton.
Sucipto (2010) memperlihatkan bahwa keraton dapat mengalami transformasi
dari pusat kekuasaan menjadi pusat kebudayaan dan identitas masyarakat.

Kedua, penelitian mengenai situs dan museum menunjukkan bahwa
peninggalan sejarah memiliki fungsi lebih luas daripada sekadar objek fisik.
Situs dan koleksi dapat menjadi sumber sejarah, sumber pembelajaran, serta
media untuk memperkuat kesadaran sejarah lokal (Firdaus; Lestari & Susanti,
2023; Malinda & Aisiah, 2021).

Ketiga, penelitian terdahulu memperlihatkan bahwa kajian warisan
sejarah cenderung mengambil salah satu fokus, seperti eksistensi keraton,
pemanfaatan situs untuk pembelajaran, atau fungsi museum. Belum ditemukan
dalam penelusuran ini penelitian yang secara khusus merekonstruksi Keraton
Selagangga Ciamis dalam rentang abad XIX-XXI dengan mengintegrasikan
sejarah keberadaan, nilai historis dan budaya, perubahan fungsi, serta upaya
pelestariannya.

Oleh karena itu, posisi penelitian ini bukan sekadar mengulang penelitian
tentang keraton atau situs sejarah. Kebaruan penelitian terletak pada objek,
rentang temporal, dan integrasi aspek analisisnya. Objek penelitian secara
khusus adalah Keraton Selagangga Ciamis; rentang kajian mencakup abad XIX
hingga XXI; sedangkan aspek yang dikaji meliputi (1) latar belakang dan
perkembangan sejarah, (2) nilai historis dan budaya, serta (3) upaya pelestarian.

Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu yang Relevan

oo Fokus Perbedaan/Posisi
No. | Peneliti .o Persamaan oo
Penelitian Penelitian
1 | Sucipto | Eksistensi Sama-sama Penelitian 1ni fokus
(2010) keraton mengkaji eksistensi | Keraton Selagangga
Cirebon  dan | keraton dan rentang abad
XIX-XXI
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persepsi
masyarakat
2 | Firdaus | Astana  Gede | Sama-sama Penelitian ini
sebagai sumber | mengkaji  warisan | berfokus pada
belajar sejarah | sejarah lokal | rekonstruksi  sejarah
lokal Ciamis/Galuh dan pelestarian
keraton
3 | Lestari & | Museum Sama-sama Penelitian ini tidak
Susanti sebagai sumber | memanfaatkan berfokus pada
(2023) sejarah lokal koleksi/bangunan pembelajaran, tetapi
sejarah sejarah  keberadaan
keraton
4 | Malinda | Potensi sumber | Sama-sama Penelitian ini
& Aisiah | sejarah  lokal | memanfaatkan mengkaji sejarah,
(2021) sebagai sumber | peninggalan sejarah | nilai, fungsi, dan
belajar lokal pelestarian ~ Keraton
Selagangga
5 | Marfuah | Integrasi situs | Sama-sama melihat | Penelitian ini
et al. | sejarah dalam | situs sebagai | menjadikan
(2020) pembelajaran sumber sejarah pembelajaran sebagai
implikasi, bukan
fokus utama

Dengan demikian, penelitian “Keberadaan Keraton Selagangga Ciamis

sebagai Warisan Sejarah dari Abad XIX—XXI” menempati posisi yang lebih
spesifik dalam kajian sejarah lokal. Penelitian ini menggabungkan perspektif
sejarah lokal, warisan sejarah dan budaya, institusi keraton, nilai historis,
pelestarian, dan sumber pembelajaran dalam satu kajian. Rentang abad XIX—
XXI juga memungkinkan penelitian tidak hanya menggambarkan kondisi
keraton pada satu periode, tetapi menganalisis kesinambungan dan perubahan
fungsi keraton dalam menghadapi kolonialisme, perubahan pemerintahan,
kemerdekaan, modernisasi, hingga masyarakat kontemporer.

Dengan demikian, kontribusi utama penelitian ini adalah menghasilkan
rekonstruksi historiografis mengenai Keraton Selagangga sebagai bagian dari
sejarah lokal Ciamis/Tatar Galuh, sekaligus menjelaskan bagaimana suatu
institusi dan bangunan historis dapat mempertahankan keberadaannya melalui

perubahan fungsi, pemaknaan budaya, dan praktik pelestarian.
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C. Kerangka Berpikir

Penelitian berjudul “Keberadaan Keraton Selagangga Ciamis sebagai
Warisan Sejarah dari Abad XIX—XXI” berangkat dari pemikiran bahwa keraton
tidak hanya merupakan bangunan peninggalan masa lalu, tetapi dapat dipahami
sebagai institusi sejarah dan budaya yang mengalami perubahan fungsi, makna,
dan kedudukan seiring perubahan masyarakat. Oleh karena itu, keberadaan
Keraton Selagangga perlu dikaji secara historis dengan memperhatikan
hubungan antara bangunan, masyarakat, kekuasaan, budaya, memori, dan proses
pewarisan.

Konsep keberadaan (eksistensi) menjadi titik awal untuk melihat apakah
Keraton Selagangga tetap bertahan secara fisik, historis, sosial, dan budaya.
Keberadaan tersebut kemudian ditempatkan dalam konsep warisan sejarah dan
warisan budaya, karena suatu peninggalan tidak hanya dinilai berdasarkan usia
atau bentuk fisiknya, tetapi juga berdasarkan nilai historis, budaya, sosial,
identitas, dan makna yang diberikan masyarakat.

Selanjutnya, konsep keraton sebagai institusi sejarah dan budaya
digunakan untuk memahami kedudukan Keraton Selagangga dalam perubahan
struktur pemerintahan dan masyarakat. Keraton dipahami memiliki
kemungkinan fungsi politik, sosial, budaya, simbolik, dan edukatif. Perubahan
fungsi tersebut kemudian dianalisis dalam konteks sejarah Galuh dan Ciamis,
sehingga sejarah Keraton Selagangga tidak dipahami sebagai sejarah yang
berdiri sendiri, tetapi sebagai bagian dari dinamika sejarah lokal yang lebih luas.

Perspektif sejarah lokal dan historiografi lokal digunakan untuk
merekonstruksi perjalanan Keraton Selagangga berdasarkan berbagai sumber
sejarah. Sumber tersebut meliputi dokumen, arsip, bangunan, artefak, foto,
silsilah, tradisi, serta sumber lisan. Sumber-sumber tersebut perlu dikritisi dan
diinterpretasikan sehingga menghasilkan rekonstruksi sejarah yang dapat
dipertanggungjawabkan secara akademik. Dengan demikian, penelitian tidak
hanya mendeskripsikan keberadaan keraton, tetapi juga memberikan kontribusi

terhadap historiografi lokal Ciamis dan Tatar Galuh.
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Selanjutnya, konsep nilai historis dan nilai budaya digunakan untuk
menganalisis makna yang terkandung dalam Keraton Selagangga. Nilai historis
dapat dilihat dari kemampuan keraton memberikan bukti dan informasi
mengenai kehidupan masa lalu, sedangkan nilai budaya dapat dilihat dari tradisi,
simbol, praktik sosial, identitas, memori, dan nilai yang diwariskan
antargenerasi. Nilai tersebut menjadi dasar untuk memahami mengapa Keraton
Selagangga tetap dianggap penting sebagai warisan sejarah dan budaya.

Keberadaan warisan kemudian dikaitkan dengan pelestarian. Pelestarian
dipahami tidak hanya sebagai pemeliharaan bangunan dan benda, tetapi juga
mencakup perlindungan nilai, pengelolaan perubahan, pemanfaatan, pewarisan,
dan keterlibatan masyarakat. Dengan demikian, penelitian dapat
mengidentifikasi bentuk-bentuk upaya yang dilakukan untuk mempertahankan
keberadaan Keraton Selagangga dalam menghadapi perubahan zaman.

Terakhir, keberadaan keraton sebagai sumber sejarah memiliki potensi
edukatif. Bangunan, artefak, arsip, tradisi, dan lingkungan keraton dapat menjadi
sumber pembelajaran sejarah lokal yang memungkinkan peserta didik
berinteraksi dengan bukti sejarah secara langsung. Aspek ini ditempatkan

sebagai implikasi edukatif, bukan sebagai fokus utama penelitian.



Aspek Konteks:

+ Sejarah Kerajaan Galuh
Perubahan kekuasaan
Pengaruh kolonialisme
Pemerintahan modern

+ Dinamika masyarakat Ciamis

Bagan 2.1 Alur Kerangka Berpikir

KERATON SELAGANGGA CIAMIS

Objek Penelitian

Sumber Sejarah:

+ Arsip dan dokumen

+ Silsilah dan naskah

« Artefak dan benda pusaka
+ Bangunan dan lingkungan
+ Foto dan peta
+ Tradisi lisan

Aspek Pelestarian:
Perlindungan
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Penelitian “Keberadaan Keraton Selagangga Ciamis sebagai Warisan
Sejarah dari Abad XIX—XXI” menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
penelitian sejarah (historis). Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian
berusaha memahami dan menjelaskan makna, nilai historis, nilai budaya,
perkembangan fungsi, serta upaya pelestarian Keraton Selagangga berdasarkan data
yang diperoleh dari sumber tertulis, sumber lisan, benda, bangunan, dan lingkungan
sosial-budaya. Sementara itu, metode sejarah digunakan karena objek penelitian
merupakan fenomena historis yang perkembangannya ditelusuri secara kronologis
dari abad XIX hingga abad XXI. Penggunaan metode ini sejalan dengan Gottschalk
(1986) yang menempatkan penelitian sejarah sebagai proses merekonstruksi masa
lalu berdasarkan bukti yang telah diuji secara kritis.

Menurut Kuntowijoyo (2003), penelitian sejarah dilakukan melalui empat
tahapan utama, yaitu heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi.
Keempat tahapan tersebut digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh
rekonstruksi  sejarah Keraton Selagangga yang sistematis dan dapat
dipertanggungjawabkan secara akademik. Dengan demikian, penelitian tidak hanya
mendeskripsikan kondisi keraton pada masa sekarang, tetapi menelusuri
kontinuitas dan perubahan keberadaannya dari abad XIX hingga abad XXI.
Tahapan penelitian tersebut juga sesuai dengan struktur penelitian yang telah
dirancang dalam dokumen awal.

1. Heuristik

Heuristik merupakan tahap pengumpulan sumber yang berhubungan
dengan objek penelitian. Kuntowijoyo (2003) menjelaskan bahwa tahap ini
dilakukan untuk menemukan dan mengumpulkan berbagai sumber yang
diperlukan dalam penelitian sejarah. Dalam penelitian ini, sumber dikumpulkan
dari Keraton Selagangga, Museum Keraton Selagangga, arsip dan dokumen

terkait, perpustakaan, literatur ilmiah, serta sumber lain yang relevan dengan
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sejarah Galuh dan Ciamis.
2. Kritik Sumber

Kritik sumber dilakukan untuk menguji keaslian dan kredibilitas sumber.
Gottschalk (1986) membedakan kritik sumber menjadi kritik ekstern dan kritik
intern. Kritik ekstern digunakan untuk menilai keaslian sumber, seperti asal-
usul, waktu, bentuk, dan kondisi sumber, sedangkan kritik intern digunakan
untuk menilai kredibilitas isi sumber. Tahap ini sangat penting karena penelitian
menggunakan sumber lisan, arsip keluarga, tradisi, artefak, dan berbagai sumber
lokal yang memiliki karakter informasi berbeda.
3. Interpretasi

Interpretasi merupakan tahap menafsirkan fakta sejarah yang telah
melalui proses kritik. Menurut Kuntowijoyo (2003), fakta-fakta yang telah
diperoleh tidak cukup hanya dikumpulkan, tetapi harus dihubungkan dan
ditafsirkan sehingga menghasilkan pemahaman mengenai hubungan sebab-
akibat, kesinambungan, dan perubahan. Dalam penelitian ini, interpretasi
digunakan untuk menganalisis perkembangan fungsi Keraton Selagangga, nilai
historis dan budaya, serta perubahan bentuk pelestarian dari abad XIX hingga
XXI.
4. Historiografi

Historiografi merupakan tahap akhir berupa penulisan hasil penelitian
sejarah secara sistematis. Kuntowijoyo (2003) menempatkan historiografi
sebagai proses menyusun hasil interpretasi ke dalam narasi sejarah yang
kronologis, analitis, dan argumentatif. Hasil penelitian akan disusun dengan
menghubungkan sejarah Keraton Selagangga dengan konteks pemerintahan
Galuh, perubahan pemerintahan kolonial, perkembangan Kabupaten Ciamis,

serta kondisi masyarakat pada abad XXI.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Keraton Selagangga Ciamis, Jalan K.H. Ahmad
Dahlan Nomor 40, Kelurahan Ciamis, Kecamatan Ciamis, Kabupaten Ciamis, Jawa

Barat. Lokasi tersebut dipilih karena Keraton Selagangga merupakan objek utama
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penelitian dan memiliki bangunan, koleksi, artefak, dokumen, serta aktivitas
budaya yang relevan dengan kajian keberadaan warisan sejarah.

Penelitian dilaksanakan pada Februari sampai Juli 2026, meliputi tahap
persiapan, pengumpulan sumber, observasi, wawancara, analisis sumber,

interpretasi, dan penyusunan laporan penelitian.

C. Sumber Data Penelitian
Sumber penelitian dibedakan menjadi sumber primer dan sumber sekunder.
Pembagian tersebut digunakan untuk memperoleh data yang dapat mendukung
rekonstruksi sejarah Keraton Selagangga.
1. Sumber Primer
Menurut Gottschalk (1986), sumber primer merupakan sumber yang
memiliki hubungan langsung dengan peristiwa atau objek yang diteliti. Dalam
penelitian ini, sumber primer meliputi:

bangunan dan lingkungan Keraton Selagangga;

ISEI

koleksi dan artefak Museum Keraton Selagangga;

benda pusaka;

o o

arsip, dokumen, foto, dan naskah yang berkaitan dengan keraton;

@

silsilah atau dokumen genealogis yang relevan;

lmz)

tradisi dan praktik budaya yang masih berlangsung; dan
g. sumber lisan melalui wawancara dengan pengelola keraton, juru kunci,
tokoh adat, budayawan, sejarawan lokal, serta pihak lain yang memiliki
pengetahuan relevan.

Dokumen penelitian juga telah mencatat beberapa informan, antara lain
pengelola Keraton Selagangga, pihak Badan Promosi Pariwisata Daerah, Dinas
Pariwisata Kabupaten Ciamis, dan pengelola koleksi museum.

2. Sumber Sekunder

Sumber sekunder digunakan untuk memberikan konteks dan
memperkuat interpretasi terhadap sumber primer. Sumber tersebut meliputi
buku sejarah, jurnal ilmiah, hasil penelitian terdahulu, skripsi, tesis, serta

dokumen resmi pemerintah yang berkaitan dengan sejarah Galuh, Ciamis,
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keraton, warisan budaya, dan pelestarian.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data terdiri atas studi pustaka, observasi, wawancara,
dan dokumentasi.

1. Studi pustaka dilakukan dengan menelusuri buku, jurnal, karya ilmiah, arsip,
dan dokumen yang relevan dengan sejarah Keraton Selagangga, Galuh,
Ciamis, keraton, warisan sejarah, dan pelestarian. Studi pustaka berfungsi
memberikan konteks historis sekaligus membandingkan informasi yang
diperoleh dari sumber lapangan.

2. Observasi dilakukan secara langsung terhadap bangunan Keraton
Selagangga, tata ruang, kondisi lingkungan, koleksi museum, benda pusaka,
serta aktivitas budaya yang berlangsung. Observasi digunakan untuk
memperoleh data faktual mengenai kondisi fisik dan pemanfaatan keraton
pada masa penelitian.

3. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada informan yang dipilih
berdasarkan pengetahuan dan keterkaitannya dengan Keraton Selagangga.
Wawancara diarahkan pada sejarah keraton, perubahan fungsi, nilai historis
dan budaya, pelestarian, serta pemanfaatannya sebagai sumber sejarah dan
edukasi.

4. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan foto, arsip, dokumen,
catatan koleksi, dan bukti visual lainnya. Dokumentasi digunakan sebagai
data pendukung sekaligus bahan pembanding terhadap hasil observasi dan

wawancara.

E. Teknik Analisis Data

Analisis penelitian dilakukan dengan mengintegrasikan analisis sejarah dan
analisis kualitatif. Tahap utama mengikuti metode sejarah, yaitu heuristik, kritik
sumber, interpretasi, dan historiografi. Setelah sumber dikumpulkan dan diuji, data
dikelompokkan berdasarkan tiga fokus penelitian: (1) sejarah dan perkembangan

Keraton Selagangga; (2) nilai historis dan budaya; dan (3) upaya pelestarian.
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Untuk mengorganisasi data lapangan, penelitian memanfaatkan model
analisis interaktif Miles et al. (2014) yang meliputi kondensasi data, penyajian data,
serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Data yang telah dikondensasi kemudian
disajikan secara kronologis dan tematik sehingga hubungan antara kontinuitas,
perubahan, nilai, dan pelestarian Keraton Selagangga dapat terlihat secara

sistematis.

F. Keabsahan Data

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan teknik. Menurut
Moleong (2017), triangulasi digunakan untuk membandingkan informasi yang
diperoleh dari berbagai sumber sehingga kredibilitas data dapat diuji. Dalam
penelitian ini, informasi dari wawancara dibandingkan dengan dokumen, arsip,
artefak, kondisi fisik bangunan, dan hasil observasi.

Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara,
observasi, studi pustaka, dan dokumentasi. Sementara itu, triangulasi sumber
dilakukan dengan membandingkan informasi dari pengelola keraton, masyarakat,
budayawan, pemerintah daerah, dan sumber tertulis. Dengan cara tersebut,
informasi yang berbeda tidak langsung dipilih salah satunya, tetapi diperiksa
konteks dan bukti pendukungnya.

Khusus untuk sumber sejarah, keabsahan juga diperkuat melalui kritik
eksternal dan internal, sehingga sumber yang digunakan dalam rekonstruksi sejarah
tidak hanya kredibel secara kualitatif, tetapi juga memiliki dasar historis yang

memadai.
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G. Alur Metode Penelitian

Secara keseluruhan, metode penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. OBJEK PENELITIAN
Keraton Selagangga Ciamis

v

2. HEURISTIK
Pengumpulan Sumber

v

SUMBER PRIMER SUMBER SEKUNDER

« Bangunan dan lingkungan keraton « Buku, jurnal, artikel ilmiah
* Koleksi, artefak, benda pusaka + Hasil penelitian terdahulu

+ Arsip, dokumen, foto, naskah, silsilah

» Tradisi dan praktik budaya

+ Sumber lisan (pengelola, juru kunci,
tokoh adat, budayawan, sejarawan,
masyarakat)

+ Dokumen resmi pemerintah
+ Literatur tentang sejarah Galuh, Ciamis,
keraton, warisan budaya, dan pelestarian

4

3. KRITIK SUMBER
Kritik Eksternal (keaslian sumber)
Kritik Internal (kredibilitas isi)

¥

4. INTERPRETASI
Menafsirkan fakta sejarah, menghubungkan sebab-akibat,
kontinuitas, dan perubahan

v

5. ANALISIS
Analisis sejarah secara kronologis dan tematik
dengan bantuan analisis kualitatif
(kondensasi data - penyajian data - penarikan & verifikasi kesimpulan)

!’

6. HISTORIOGRAFI
Penulisan hasil interpretasi menjadi narasi sejarah
yang sistematis dan ilmiah

v

7. TEMUAN
1. Sejarah dan perkembangan Keraton Selagangga abad XIX-XXI
2. Nilai historis dan budaya Keraton Selagangga
3. Upaya pelestarian Keraton Selagangga sebagai warisan sejarah

Bagan 3.1 Alur Metode Penelitian



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Keraton Selagangga Ciamis

Keraton Selagangga merupakan salah satu peninggalan sejarah yang
berada di wilayah Tatar Galuh, Kabupaten Ciamis, Jawa Barat. Berdasarkan
hasil observasi dan penelusuran sumber penelitian, keraton terletak di Jalan K.H.
Ahmad Dahlan Nomor 40, Kelurahan Ciamis, Kecamatan Ciamis, Kabupaten
Ciamis. Lokasinya berada dalam lingkungan permukiman masyarakat Ciamis
yang masih memperlihatkan karakter budaya Sunda. Keberadaan keraton pada
lingkungan tersebut menjadikannya bagian dari ruang sosial dan budaya
masyarakat setempat.

Secara fisik, kompleks Keraton Selagangga terdiri atas bangunan utama,
ruang pendopo, ruang keluarga, ruang penerimaan tamu, ruang penyimpanan
pusaka, serta ruang pendukung lainnya. Dokumen penelitian menyebutkan
bahwa bangunan utama menggunakan material kayu, terutama kayu jati, dengan
karakter arsitektur yang menunjukkan unsur tradisional Sunda. Struktur
bangunan juga memiliki halaman yang luas, yang dalam catatan penelitian
diperkirakan mencapai sekitar dua hektare. Kompleks tersebut juga berkaitan
dengan kaputren, masjid, serta kawasan pemakaman keluarga.

Keberadaan Keraton Selagangga tidak hanya ditunjukkan oleh bangunan
fisiknya, tetapi juga oleh berbagai koleksi, arsip, pusaka, tradisi, dan aktivitas
budaya yang masih berlangsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keraton
menyimpan berbagai benda bersejarah, antara lain keris, pedang, tombak,
kujang, payung kebesaran, goong atau gamelan, serta berbagai artefak dan
dokumen yang berkaitan dengan sejarah Galuh. Koleksi tersebut menjadikan
keraton sekaligus berfungsi sebagai ruang penyimpanan dan pengenalan warisan
sejarah kepada masyarakat.

Dalam perkembangannya, Keraton Selagangga juga dikenal sebagai

Museum Galuh Pakuan. Berdasarkan keterangan dari pthak Dinas Kebudayaan,
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museum tersebut telah didaftarkan dan memperoleh Nomor Pendaftaran
Nasional Museum (NPNM). Namun, pada saat penelitian dilakukan, Keraton
Selagangga belum ditetapkan secara resmi sebagai cagar budaya, meskipun telah
masuk dalam prioritas untuk pengkajian dan penetapan sebagai cagar budaya
tingkat Kabupaten Ciamis.

2. Latar Belakang Sejarah Keraton Selagangga

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sejarah Keraton Selagangga
berkaitan erat dengan perkembangan pemerintahan Galuh dan keberadaan elite
lokal pada abad XIX. Keraton tersebut dikaitkan dengan Raden Adipati Arya
Kusumadiningrat, yang dikenal sebagai Kanjeng Prebu dan Bupati Galuh.
Berdasarkan salah satu sumber dalam penelitian, sejak tahun 1859 Raden
Adipati Arya Kusumadiningrat telah menempati kediaman yang disebut Keraton
Selagangga. Bangunan tersebut digunakan sebagai kediaman dan berkaitan
dengan aktivitas pemerintahan serta kehidupan keluarga bangsawan.

Namun, keterangan dari informan Dinas Kebudayaan menyebutkan
bahwa bangunan Keraton Selagangga didirikan pada tahun 1853 sebagai
kediaman resmi Raden Adipati Arya Kusumadiningrat. Informan tersebut juga
menyebutkan bahwa bangunan pada awalnya memiliki fungsi pemerintahan
sekaligus menjadi tempat penyimpanan berbagai peninggalan yang berkaitan
dengan sejarah Galuh.

Dengan demikian, terdapat perbedaan informasi mengenai tahun awal
keberadaan Keraton Selagangga, yaitu 1853 dan 1859. Perbedaan tersebut
menjadi bagian penting dari hasil penelitian karena menunjukkan adanya
persoalan historiografis yang harus diselesaikan melalui kritik sumber. Untuk
sementara, kedua informasi tersebut dicatat sebagai temuan dari sumber yang
berbeda dan belum ditetapkan sebagai satu kronologi final.

Bangunan keraton pada masa awal digambarkan menggunakan kayu jati
dengan halaman yang luas. Di kompleks tersebut terdapat kaputren yang
berkaitan dengan tempat tinggal putri-putri bupati. Selain itu, terdapat masjid
yang pengelolaannya diserahkan kepada H. Abdul Karim. Pada tahun 1872,

kompleks keraton juga dikaitkan dengan pembangunan Jambansari dan
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kompleks pemakaman keluarga. Di sebelah selatan kawasan pemakaman
terdapat kolam dengan beberapa pancuran yang digunakan sebagai tempat
pemandian umum masyarakat yang datang untuk ngalap berkah.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keberadaan Keraton
Selagangga pada abad XIX tidak dapat dipisahkan dari posisi elite dan
bangsawan Galuh. Keraton berfungsi sebagai tempat berlangsungnya aktivitas
keluarga bangsawan dan menjadi bagian dari lingkungan sosial-politik elite
lokal. Pada periode tersebut, keraton juga mempertahankan fungsi simbolik dan
kultural di tengah perubahan struktur pemerintahan akibat perkembangan
administrasi kolonial.

3. Perkembangan Keraton Selagangga Abad XIX-XXI
a. Keraton Selagangga pada Abad XIX

Pada abad XIX, Keraton Selagangga memiliki keterkaitan dengan
kehidupan pemerintahan dan elite lokal Galuh. Bangunan keraton berfungsi
sebagai kediaman Raden Adipati Arya Kusumadiningrat sekaligus ruang
yang berkaitan dengan aktivitas pemerintahan, kehidupan keluarga
bangsawan, serta kegiatan sosial dan budaya. Posisi tersebut memperlihatkan
bahwa keraton pada masa awal keberadaannya memiliki fungsi yang lebih
luas daripada sekadar tempat tinggal.

Selain fungsi kediaman dan pemerintahan, kompleks keraton juga
berkembang sebagai ruang sosial. Keberadaan masjid, kaputren, Jambansari,
pemakaman keluarga, dan fasilitas air memperlihatkan adanya
keterhubungan antara kehidupan keluarga elite dengan masyarakat di
sekitarnya. Data penelitian menyebutkan bahwa kawasan tertentu juga
digunakan masyarakat untuk kegiatan yang berkaitan dengan ngalap berkah.
b. Keraton Selagangga pada Abad XX

Memasuki abad XX, fungsi Keraton Selagangga mengalami
perubahan seiring perubahan struktur pemerintahan dan kehidupan
masyarakat. Fungsi administratif pemerintahan tidak lagi menjadi fungsi

utama sebagaimana pada masa sebelumnya. Keraton kemudian lebih banyak
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berkaitan dengan kehidupan keluarga bangsawan, penyimpanan peninggalan
leluhur, dan pemeliharaan tradisi.

Perubahan tersebut juga terlihat dari adanya renovasi bangunan. Salah
satu sumber Dinas Kebudayaan menyebutkan adanya renovasi penting pada
tahun 1936 dan 1994. Renovasi dilakukan untuk mempertahankan kondisi
bangunan dan nilai historisnya. Dengan demikian, perubahan fisik yang
terjadi tidak hanya berkaitan dengan kebutuhan teknis, tetapi juga berkaitan
dengan upaya mempertahankan keberadaan bangunan dalam menghadapi
perubahan zaman.

Pada periode ini, keberadaan keraton juga tetap dipertahankan melalui
penyimpanan benda pusaka, dokumen keluarga, silsilah, dan tradisi yang
diwariskan. Dengan demikian, meskipun fungsi pemerintahan mengalami
perubahan, fungsi sosial dan budaya keraton tetap berlangsung.
¢. Keraton Selagangga pada Abad XXI

Pada abad XXI, Keraton Selagangga mengalami perubahan fungsi
yang semakin jelas menuju pusat pelestarian, museum, pendidikan, dan
kebudayaan. Keraton juga dikenal sebagai Museum Galuh Pakuan yang
menyimpan sekitar 200 koleksi artefak dari berbagai periode sejarah. Koleksi
tersebut meliputi benda-benda yang dikaitkan dengan masa megalitikum,
Hindu-Buddha, Islam, serta berbagai peninggalan yang berkaitan dengan
sejarah Galuh.

Perubahan fungsi tersebut memperlihatkan bahwa keberadaan keraton
tidak berhenti ketika fungsi pemerintahan tradisional berkurang. Keraton
tetap dipertahankan melalui fungsi baru yang berhubungan dengan
penyimpanan koleksi, kegiatan budaya, pendidikan sejarah, dan pariwisata.
Salah satu sumber wawancara juga menyebutkan bahwa perubahan nama
bangunan berlangsung dalam tiga tahap, yaitu Museum Galuh, Museum
Galuh Pakuan, dan kemudian Keraton Selagangga.

Pada tahun 2004, bangunan tersebut disebut mengalami peresmian
kembali sebagai bagian dari upaya penguatan fungsi kebudayaan dan sejarah.

Sumber wawancara menyebutkan bahwa momentum tersebut berkaitan
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dengan pengembangan bangunan sebagai pusat kebudayaan, pendidikan, dan
pariwisata sejarah di Ciamis.
. Nilai Historis dan Nilai Budaya Keraton Selagangga

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai historis Keraton
Selagangga tidak hanya terdapat pada bangunan, tetapi juga pada koleksi dan
dokumen yang tersimpan di dalamnya. Artefak, pusaka, naskah, arsip
keluarga, foto, dan silsilah menjadi bagian dari sumber yang dapat digunakan
untuk mengetahui perjalanan sejarah Galuh dan masyarakat Ciamis. Koleksi
tersebut merepresentasikan berbagai periode dan memperlihatkan
keberlanjutan hubungan masyarakat dengan masa lalu.

Salah satu kelompok koleksi penting adalah benda pusaka berupa
keris, tombak, pedang, kujang, dan perlengkapan kebesaran lainnya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa benda-benda tersebut tidak hanya dipandang
sebagai benda material, tetapi juga memiliki hubungan dengan sejarah
keluarga bangsawan, kewibawaan, dan identitas genealogis. Keberadaan
benda pusaka memperlihatkan bahwa unsur simbolik dari kehidupan elite
masa lalu masih dipertahankan dalam lingkungan keraton.

Nilai historis juga terdapat pada naskah, arsip keluarga, dan dokumen
genealogis. Dokumen tersebut digunakan untuk menelusuri hubungan
keturunan dan kesinambungan keluarga yang berkaitan dengan sejarah
keraton. Dengan demikian, keberadaan dokumen tidak hanya berfungsi
sebagai koleksi, tetapi juga menjadi sumber yang membantu penelitian dalam
merekonstruksi sejarah lokal.

Dari aspek budaya, Keraton Selagangga masih menjadi ruang
berlangsungnya praktik budaya dan tradisi. Salah satu tradisi yang ditemukan
adalah Jamasan Pusaka Galuh, yaitu kegiatan pembersihan atau perawatan
benda pusaka yang dilakukan pada bulan Mulud/Rabiul Awal. Tradisi
tersebut melibatkan unsur keluarga keraton dan masyarakat serta menjadi
salah satu bentuk kesinambungan praktik budaya yang berkaitan dengan

penghormatan terhadap peninggalan leluhur.
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Nilai budaya juga terlihat pada keberadaan seni, tradisi, etika, dan
nilai kehidupan masyarakat Sunda/Galuh. Keraton menjadi tempat yang
dikaitkan dengan pemeliharaan seni tradisional, upacara adat, tata krama, dan
nilai-nilai yang diwariskan. Selain itu, masyarakat memandang keraton
sebagai salah satu simbol yang menghubungkan identitas masyarakat Ciamis
dengan sejarah Galuh.

. Upaya Pelestarian Keraton Selagangga

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelestarian Keraton Selagangga
dilakukan melalui beberapa bentuk, baik terhadap warisan fisik maupun
warisan nonfisik. Pelestarian fisik meliputi pemeliharaan bangunan,
perawatan koleksi, konservasi benda pusaka, serta renovasi bagian bangunan
yang mengalami kerusakan. Sementara itu, pelestarian nonfisik dilakukan
melalui pelaksanaan tradisi, kegiatan budaya, dokumentasi sejarah, dan
pewarisan pengetahuan kepada generasi berikutnya.

Dalam pengelolaan koleksi, ditemukan bentuk konservasi preventif,
antara lain pemantauan kondisi ruangan penyimpanan, termasuk suhu dan
kelembapan untuk mengurangi risiko kerusakan. Selain itu, terdapat
konservasi kuratif berupa perbaikan terhadap koleksi yang mengalami
kerusakan serta pembersihan khusus terhadap benda-benda tertentu.

Pelestarian bangunan juga dilakukan melalui renovasi dengan tetap
mempertahankan karakteristik bangunan. Data penelitian mencatat adanya
renovasi pada tahun 1936 dan 1994, sementara sumber lain menyebut adanya
beberapa kali perbaikan untuk mempertahankan kondisi fisik dan nilai
historis bangunan.

Dalam pengelolaan museum, dilakukan monitoring dan evaluasi
terhadap kondisi koleksi. Berdasarkan wawancara dengan pihak Dinas
Kebudayaan, monitoring bertujuan memastikan koleksi tetap terawat, terjaga
keasliannya, dan terlindungi dari kerusakan. Selain itu, pengelola museum
memperoleh pelatihan mengenai pemeliharaan dan pelestarian koleksi.

Pelestarian juga dilakukan melalui revitalisasi fungsi museum. Salah

satu bentuknya adalah penataan ruang museum agar lebih nyaman dan
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menarik bagi pengunjung, terutama generasi muda. Selain itu, dilakukan
edukasi masyarakat melalui kunjungan sejarah, penerapan aturan untuk
melindungi koleksi dari sentuhan atau vandalisme, serta pengembangan
manajemen risiko terhadap berbagai ancaman lingkungan.

Dari sisi kelembagaan, Keraton Selagangga telah memiliki
keterkaitan dengan Forum Silahturahmi Keraton Nusantara (FSKN).
Keterlibatan tersebut ditunjukkan melalui keikutsertaan dalam kegiatan adat
dan forum yang mempertemukan keraton dan kesultanan dari berbagai
wilayah. Data penelitian menempatkan keterlibatan tersebut sebagai salah
satu bentuk hubungan kelembagaan dalam mempertahankan eksistensi nilai
budaya keraton.

Meskipun terdapat berbagai upaya pelestarian, hasil penelitian juga
menunjukkan adanya keterbatasan. Pengelola menyampaikan bahwa
perawatan bangunan dan benda bersejarah masih dilakukan dengan sarana
yang tersedia di lingkungan keraton sehingga belum sepenuhnya optimal.
Keterbatasan sarana dan prasarana menjadi salah satu kendala dalam menjaga
kondisi bangunan dan koleksi secara lebih profesional.

Selain itu, status Keraton Selagangga sebagai cagar budaya masih
dalam proses. Berdasarkan keterangan dari pemelihara koleksi dan museum
Dinas Kebudayaan, keraton belum secara resmi ditetapkan sebagai cagar
budaya, tetapi telah masuk dalam prioritas untuk pengkajian dan penetapan
di tingkat Kabupaten Ciamis. Pada sisi lain, Museum Galuh Pakuan telah
memperoleh NPNM.

. Keraton Selagangga sebagai Sumber Sejarah dan Sumber
Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Keraton Selagangga memiliki
potensi sebagai sumber sejarah karena menyediakan berbagai bukti material
dan nonmaterial. Bangunan, artefak, benda pusaka, arsip, silsilah, foto, serta
tradisi yang masih berlangsung dapat digunakan untuk mengenalkan sejarah

lokal kepada masyarakat dan peserta didik.
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Koleksi keraton memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
berhadapan langsung dengan peninggalan sejarah. Keris, tombak, pedang,
kujang, goong, dokumen, dan berbagai artefak lainnya dapat digunakan
sebagai bahan untuk mengidentifikasi kehidupan masyarakat masa lalu.
Dengan demikian, keraton memiliki potensi untuk menjadi sumber belajar
yang bersifat kontekstual karena peserta didik dapat menghubungkan materi
sejarah dengan peninggalan yang terdapat di lingkungan daerahnya.

Pemanfaatan edukatif tersebut juga didukung oleh fungsi Museum
Galuh Pakuan sebagai tempat penyimpanan dan pengenalan koleksi sejarah
kepada masyarakat. Sumber penelitian menyebutkan bahwa keraton
digunakan sebagai sarana edukasi sejarah lokal bagi siswa, mahasiswa, dan
masyarakat umum.

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan
Keraton Selagangga memiliki tiga bentuk keberlanjutan utama, yaitu
keberlanjutan sebagai bangunan bersejarah, keberlanjutan sebagai ruang
budaya melalui tradisi dan koleksi, serta keberlanjutan sebagai ruang edukasi
sejarah bagi masyarakat dan generasi muda.

Berdasarkan keseluruhan data penelitian, ditemukan tiga temuan utama.

1) Pertama, Keraton Selagangga memiliki sejarah yang berkaitan dengan
perkembangan elite dan pemerintahan Galuh pada abad XIX. Dalam
perkembangannya, fungsi keraton mengalami perubahan dari kediaman
dan ruang yang berkaitan dengan pemerintahan menjadi ruang keluarga,
penyimpanan peninggalan, museum, pusat kebudayaan, dan edukasi
sejarah.

2) Kedua, Keraton Selagangga memiliki nilai historis dan budaya yang
tercermin dalam bangunan, koleksi artefak, pusaka, arsip, silsilah, tradisi
Jamasan Pusaka, serta berbagai praktik budaya. Koleksi dan tradisi
tersebut menunjukkan adanya kesinambungan hubungan masyarakat
dengan sejarah Galuh dan identitas budaya Ciamis.

3) Ketiga, pelestarian dilakukan melalui pemeliharaan bangunan,

konservasi koleksi, monitoring, pelatihan pengelola, revitalisasi
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museum, kegiatan budaya, edukasi masyarakat, serta pengembangan
hubungan kelembagaan. Namun, pelestarian masih menghadapi kendala
berupa keterbatasan sarana dan prasarana serta belum ditetapkannya

Keraton Selagangga sebagai cagar budaya secara resmi.

B. Pembahasan
1. Sejarah dan Perkembangan Keraton Selagangga Ciamis dalam Konteks
Pemerintahan Galuh hingga Kabupaten Ciamis Abad XIX-XXI
a. Latar Belakang Historis Berdirinya Keraton Selagangga

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan Keraton Selagangga
berkaitan erat dengan sejarah pemerintahan Galuh pada abad XIX, khususnya
dengan Raden Adipati Arya Kusumadiningrat atau Kanjeng Prebu yang
disebut sebagai Bupati Galuh ke-16. Salah satu sumber dalam penelitian
menyebutkan bahwa Keraton Selagangga telah menjadi kediamannya sejak
tahun 1859, sedangkan keterangan dari Dinas Kebudayaan menyebutkan
tahun 1853 sebagai tahun pendiriannya. Perbedaan kronologi tersebut
menunjukkan bahwa sejarah pendirian keraton perlu ditempatkan sebagai
hasil rekonstruksi berdasarkan kritik terhadap berbagai sumber, bukan
semata-mata berdasarkan satu narasi.

Menurut Abdullah (1985/2021), sejarah lokal perlu ditempatkan
dalam konteks perubahan sejarah yang lebih luas. Dengan perspektif tersebut,
pendirian Keraton Selagangga tidak cukup dipahami sebagai pembangunan
sebuah kediaman elite, tetapi perlu dikaitkan dengan kondisi pemerintahan
Galuh dan perubahan struktur kekuasaan pada abad XIX. Keraton muncul
dalam konteks ketika kedudukan elite pribumi mengalami penyesuaian
terhadap perkembangan administrasi kolonial.

Kartodirdjo  (1992) melalui  pendekatan = multidimensional
menegaskan bahwa suatu perubahan sejarah perlu dianalisis melalui
hubungan antara aspek politik, sosial, ekonomi, dan budaya. Dalam konteks

ini, keberadaan Keraton Selagangga dapat dipahami sebagai bagian dari
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proses perubahan struktur politik Galuh, sekaligus sebagai ruang sosial
tempat identitas elite dan nilai budaya lokal tetap dipertahankan.

Dengan demikian, latar belakang berdirinya Keraton Selagangga
menunjukkan hubungan antara kekuasaan, kediaman elite, struktur sosial, dan
kebudayaan. Bangunan keraton tidak hanya memiliki fungsi domestik, tetapi
berkaitan dengan kedudukan Raden Adipati Arya Kusumadiningrat sebagai
elite pemerintahan Galuh.

b. Keraton Selagangga sebagai Institusi Kekuasaan dan Budaya pada
Abad XIX

Pada periode awal keberadaannya, Keraton Selagangga memiliki
fungsi yang berkaitan dengan pemerintahan, kehidupan bangsawan, dan
kebudayaan. Data penelitian menunjukkan adanya bangunan utama,
kaputren, masjid, Jambansari, kompleks pemakaman keluarga, serta ruang
yang digunakan dalam berbagai aktivitas sosial. Pada tahun 1872, kompleks
Jambansari dan pemakaman keluarga juga disebut telah dibangun di
lingkungan keraton.

Menurut Anderson (1972), kekuasaan dalam masyarakat Jawa dan
Nusantara tidak hanya diwujudkan melalui kewenangan administratif, tetapi
juga melalui simbol, tata ruang, hubungan sosial, dan kebudayaan. Dengan
demikian, keraton dapat menjadi ruang yang memperlihatkan hubungan
antara kekuasaan formal dan legitimasi simbolik. Dalam konteks Keraton
Selagangga, keberadaan bangunan kediaman bupati, ruang keluarga, pusaka,
serta lingkungan keraton menunjukkan bahwa fungsi politik dan simbolik
berjalan secara beriringan.

Sarmino dan Haikal (2004) menjelaskan bahwa keraton dapat
dipahami sekaligus sebagai bangunan fisik dan entitas sosial. Sebagai
bangunan, keraton memiliki nilai arsitektural dan historis; sebagai entitas
sosial, keraton menjadi ruang interaksi antara keluarga, komunitas, dan
masyarakat. Perspektif ini sesuai dengan temuan penelitian bahwa Keraton
Selagangga tidak hanya menjadi kediaman elite, tetapi juga berkaitan dengan

masjid, pemakaman, kegiatan sosial, dan praktik masyarakat di sekitarnya.
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Dengan demikian, pada abad XIX Keraton Selagangga dapat
dipahami  sebagai institusi  sosial-historis yang menghubungkan
pemerintahan, elite lokal, masyarakat, dan kebudayaan Galuh.

c. Transformasi Keraton Selagangga pada Abad XX

Perubahan struktur pemerintahan pada abad XX menyebabkan fungsi
politik formal keraton semakin berkurang. Dalam naskah penelitian,
perubahan tersebut dikaitkan dengan perkembangan pemerintahan modern
dan berkurangnya kewenangan politik aristokrasi. Keraton kemudian lebih
banyak berfungsi sebagai tempat penyimpanan peninggalan keluarga,
pemeliharaan tradisi, dan simbol kesinambungan genealogis.

Menurut Kartodirdjo (1992), perubahan kelembagaan politik dapat
menghasilkan perubahan pada struktur sosial dan budaya. Oleh karena itu,
berkurangnya fungsi politik Keraton Selagangga tidak harus dipahami
sebagai hilangnya keberadaan keraton. Sebaliknya, terjadi transformasi
fungsi, dari fungsi yang berkaitan dengan kekuasaan menuju fungsi sosial dan
budaya.

Hal tersebut terlihat dari keberlanjutan pemeliharaan bangunan dan
koleksi. Penelitian mencatat adanya renovasi pada tahun 1936 dan 1994
dengan perhatian terhadap karakter bangunan dan nilai sejarahnya. Dengan
demikian, kesinambungan fisik keraton menjadi salah satu faktor yang
memungkinkan nilai sejarah dan budaya tetap diwariskan.

d. Transformasi Keraton Selagangga pada Abad XXI

Pada abad XXI, perubahan fungsi Keraton Selagangga semakin
terlihat. Keraton tidak lagi berfungsi sebagai pusat pemerintahan formal,
tetapi berkembang sebagai ruang pelestarian sejarah, museum, pusat
kebudayaan, pendidikan, dan pariwisata sejarah. Dinas Kebudayaan
menyebutkan bahwa bangunan tersebut kini dikenal pula sebagai Museum
Galuh Pakuan dan menyimpan sekitar 200 koleksi artefak dari berbagai
periode.

Smith (2006) menjelaskan bahwa warisan tidak hanya berupa benda

atau bangunan yang diwariskan dari masa lalu, tetapi merupakan proses sosial
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ketika masyarakat memberikan makna terhadap masa lalu. Dengan perspektif
tersebut, perubahan fungsi Keraton Selagangga menjadi museum dan ruang
edukasi menunjukkan bahwa keberadaannya terus diproduksi melalui
hubungan masyarakat dengan sejarahnya.

Perubahan tersebut juga memperlihatkan bahwa keberadaan tidak
identik dengan fungsi yang tetap. Keraton dapat kehilangan fungsi politik
formal tetapi mempertahankan keberadaan historis dan budaya melalui fungsi
baru. Karena itu, perkembangan Keraton Selagangga dari abad XIX hingga
XXI lebih tepat dipahami sebagai transformasi fungsi dan makna, bukan
sebagai putusnya keberadaan.

e. Kontinuitas dan Perubahan Keraton Selagangga

Jika keseluruhan perkembangan tersebut dilihat secara kronologis,
terdapat dua pola utama, yaitu kontinuitas dan perubahan.

Kontinuitas terlihat pada keberadaan bangunan, garis genealogis,
koleksi pusaka, tradisi, dan memori sejarah. Sementara perubahan terlihat
pada fungsi keraton yang bergeser dari kediaman dan ruang pemerintahan
elite menjadi pusat pelestarian, museum, edukasi, dan kebudayaan. Temuan
tersebut memperlihatkan bahwa keberadaan Keraton Selagangga bersifat
dinamis.

Dalam perspektif Seixas dan Morton (2013), konsep continuity and
change memungkinkan sejarah dianalisis dengan membedakan unsur yang
bertahan dan unsur yang berubah. Berdasarkan konsep tersebut, keberadaan
Keraton Selagangga menunjukkan bahwa perubahan fungsi tidak
menghilangkan seluruh karakter masa lalu. Sebaliknya, sejumlah unsur lama
tetap dipertahankan dan diberi makna baru dalam konteks masyarakat

modern.



88

2. Nilai-Nilai Historis dan Budaya Keraton Selagangga sebagai Warisan
Sejarah Masyarakat Galuh
a. Nilai Historis Keraton Selagangga

Nilai historis Keraton Selagangga terutama terletak pada
kemampuannya memberikan bukti mengenai perjalanan  sejarah
pemerintahan dan masyarakat Galuh-Ciamis. Bangunan, artefak, pusaka,
arsip, silsilah, foto, dan dokumen keluarga menjadi sumber yang dapat
digunakan untuk menghubungkan masa lalu dengan kondisi masyarakat
sekarang. Penelitian menemukan bahwa koleksi keraton mencakup benda-
benda dari berbagai periode sejarah dan memiliki hubungan dengan
perkembangan kebudayaan Galuh.

Menurut Historic England (2008), historical value muncul ketika
suatu tempat memiliki hubungan dengan peristiwa, tokoh, atau kehidupan
masa lalu dan memungkinkan masyarakat memahami hubungan antara masa
lalu dan masa kini. Berdasarkan konsep tersebut, nilai historis Keraton
Selagangga tidak semata-mata ditentukan oleh usia bangunan, tetapi oleh
hubungan keraton dengan pemerintahan Galuh, R.A.A. Kusumadiningrat,
keluarga bangsawan, perkembangan Ciamis, serta perubahan masyarakat.

Nilai historis juga terdapat pada bangunan sebagai bukti material.
Hoskins (1972) memandang bangunan dan lanskap sebagai sumber yang
dapat digunakan untuk membaca perubahan sejarah suatu masyarakat.
Dengan demikian, bentuk bangunan, material kayu, tata ruang, kaputren,
halaman, dan lingkungan Keraton Selagangga dapat dibaca sebagai jejak
kehidupan sosial dan budaya pada masa lalu.

b. Nilai Budaya Keraton Selagangga

Nilai budaya Keraton Selagangga terlihat pada keberadaan tradisi,
benda pusaka, praktik adat, seni, dan nilai yang diwariskan. Salah satu bentuk
yang masih berlangsung adalah Jamasan Pusaka Galuh, yang menjadi praktik
penghormatan dan perawatan terhadap benda pusaka. Penelitian juga
menemukan kegiatan budaya seperti Mieling Ngadegna Galuh dan berbagai

aktivitas adat lainnya.
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Menurut Australia ICOMOS (2013), signifikansi budaya suatu tempat
dapat mencakup nilai historis, sosial, estetis, dan spiritual. Dengan demikian,
benda pusaka dan tradisi di Keraton Selagangga tidak hanya memiliki nilai
sebagai objek material, tetapi juga memiliki makna sosial dan simbolik bagi
masyarakat yang mempertahankannya.

Smith (2006) menekankan bahwa warisan merupakan proses sosial.
Artinya, suatu objek menjadi bermakna sebagai warisan karena masyarakat
terus memberikan makna, menggunakannya, merawatnya, dan
menghubungkannya dengan identitas mereka. Dalam konteks Keraton
Selagangga, pelaksanaan tradisi dan pemeliharaan pusaka menunjukkan
bahwa nilai budaya keraton tidak hanya tersimpan dalam benda, tetapi terus
direproduksi melalui praktik masyarakat.

c. Nilai Identitas dan Memori Kolektif

Nilai Keraton Selagangga juga berkaitan dengan identitas masyarakat
Ciamis dan Tatar Galuh. Penelitian menunjukkan bahwa masyarakat
memandang keraton sebagai simbol kesinambungan sejarah yang
menghubungkan masa lalu Galuh dengan kehidupan masyarakat sekarang.
Tradisi lisan, silsilah keluarga, dan ritual adat menjadi bagian dari memori
yang mempertahankan hubungan tersebut.

Menurut Jones (2017), nilai sosial warisan dapat muncul melalui rasa
memiliki, identitas, memori, dan keterikatan masyarakat terhadap suatu
tempat. Berdasarkan perspektif tersebut, nilai Keraton Selagangga tidak
hanya terletak pada artefaknya, tetapi juga pada hubungan emosional dan
sosial masyarakat dengan tempat tersebut.

Dengan demikian, nilai Keraton Selagangga dapat dipetakan menjadi:

nilai evidensial — nilai historis — nilai budaya — nilai sosial — nilai
identitas — nilai spiritual. Keterkaitan berbagai nilai tersebut menunjukkan
bahwa Keraton Selagangga merupakan warisan yang memiliki signifikansi

multidimensional.
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3. Upaya Pelestarian Keraton Selagangga sebagai Warisan Sejarah
a. Pelestarian Fisik dan Koleksi

Upaya pelestarian Keraton Selagangga dilakukan melalui
pemeliharaan bangunan dan konservasi koleksi. Penelitian menemukan
adanya konservasi preventif melalui pengawasan suhu dan kelembapan ruang
penyimpanan, konservasi kuratif terhadap koleksi yang mengalami
kerusakan, serta pembersihan khusus. Selain itu, dilakukan renovasi
bangunan dengan mempertahankan karakteristik aslinya.

Menurut Australia ICOMOS (2013), pelestarian harus didasarkan
pada pemahaman terhadap cultural significance dan dilakukan dengan
mengelola perubahan secara hati-hati. Dengan demikian, renovasi Keraton
Selagangga tidak cukup dinilai dari apakah bangunan menjadi lebih baik
secara fisik, tetapi juga perlu dilihat apakah karakter dan nilai historisnya
tetap dipertahankan.

b. Revitalisasi dan Pemanfaatan

Pelestarian Keraton Selagangga juga dilakukan melalui revitalisasi
museum. Penelitian mencatat adanya upaya mengubah tata ruang museum
agar lebih nyaman dan menarik bagi generasi muda, sekaligus
mengembangkan kunjungan sejarah sebagai bentuk edukasi masyarakat.

Menurut UNESCO (2011), pelestarian warisan tidak berarti
menghentikan perubahan, tetapi mengelola perubahan sehingga nilai warisan
tetap dipertahankan. Dalam konteks tersebut, revitalisasi Museum Galuh
Pakuan dapat dipandang sebagai bentuk adaptasi fungsi yang memungkinkan
keraton tetap relevan bagi masyarakat masa kini.

Pemanfaatan tersebut juga memiliki dimensi edukatif. Data
wawancara menunjukkan bahwa kunjungan ke Keraton Selagangga
dilakukan oleh peserta didik dari tingkat SD, SMP, hingga SMA. Pemanduan
memperkenalkan sejarah R.A.A. Kusumadiningrat, bangunan, koleksi, dan
perjalanan sejarah daerah.

Menurut Wineburg (2001), pembelajaran sejarah yang bermakna

tidak hanya menghafalkan fakta, tetapi melibatkan kemampuan memahami
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bukti dan menghubungkan masa lalu dengan konteksnya. Karena itu, Keraton
Selagangga memiliki potensi sebagai sumber pembelajaran sejarah lokal
karena peserta didik dapat berhadapan langsung dengan bangunan, artefak,
dan narasi sejarah.

c. Pelestarian melalui Partisipasi dan Kelembagaan

Pelestarian juga melibatkan pemerintah, pengelola, masyarakat, serta
organisasi kebudayaan. Penelitian menunjukkan adanya keterlibatan Keraton
Selagangga dalam Forum Silaturahmi Keraton Nusantara (FSKN) serta
hubungan dengan pemerintah daerah, Dinas Pariwisata, budayawan, dan
organisasi terkait.

Menurut UNESCO (2011), keberlanjutan warisan memerlukan
keterlibatan berbagai pemangku kepentingan. Pelestarian tidak dapat hanya
dibebankan kepada pemilik atau pengelola bangunan, tetapi membutuhkan
hubungan antara pemerintah, masyarakat, komunitas budaya, dan lembaga
pendidikan.

Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa pelestarian masih
menghadapi keterbatasan. Keraton belum ditetapkan secara resmi sebagai
cagar budaya, meskipun telah menjadi prioritas untuk pengkajian dan
penetapan di tingkat Kabupaten Ciamis. Sementara itu, Museum Keraton
Selagangga telah didaftarkan dan memperoleh NPNM.

Temuan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara nilai
penting keraton dan status perlindungan formalnya. Dari perspektif Republik
Indonesia (2010), kondisi tersebut menunjukkan pentingnya proses
pelindungan, pengembangan, dan pemanfaatan warisan secara berkelanjutan.
d. Tantangan Pelestarian

Tantangan utama pelestarian Keraton Selagangga meliputi usia
bangunan, perubahan lingkungan, keterbatasan sarana, kebutuhan konservasi
koleksi, serta rendahnya pengetahuan sebagian masyarakat mengenai sejarah
Tatar Galuh. Hasil wawancara juga menunjukkan perlunya sosialisasi dan

promosi yang lebih intensif kepada generasi muda.
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Menurut Smith (2006), keberlanjutan warisan sangat berkaitan
dengan keterlibatan masyarakat dalam memberikan makna dan menggunakan
warisan tersebut. Karena itu, pelestarian Keraton Selagangga tidak cukup
dilakukan melalui perbaikan fisik. Pelestarian harus disertai dengan
penguatan pengetahuan, memori, pendidikan, partisipasi, dan rasa memiliki

masyarakat.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Keberadaan Keraton Selagangga
Ciamis sebagai Warisan Sejarah dari Abad XIX-XXI”, yang dilakukan melalui
studi pustaka, observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta dianalisis dengan
metode sejarah melalui tahapan heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan
historiografi, dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Sejarah dan Perkembangan Keraton Selagangga Ciamis Abad XIX—XXI

Keraton Selagangga merupakan bagian dari perkembangan sejarah lokal
Galuh dan Ciamis yang berkaitan dengan keberadaan elite pemerintahan Galuh
pada abad XIX. Keraton memiliki hubungan historis dengan Raden Adipati Arya
Kusumadiningrat atau Kanjeng Prebu dan pada awal keberadaannya berfungsi
sebagai kediaman elite serta memiliki keterkaitan dengan kehidupan
pemerintahan dan sosial budaya masyarakat. Dalam perkembangannya terdapat
perbedaan informasi mengenai tahun awal keberadaan Keraton Selagangga,
yaitu 1853 dan 1859. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa kronologi
pendirian keraton perlu ditempatkan berdasarkan kritik dan perbandingan
sumber sejarah.

Perubahan sistem pemerintahan dan perkembangan masyarakat
menyebabkan fungsi Keraton Selagangga mengalami transformasi. Fungsi yang
semula berkaitan dengan kediaman dan lingkungan elite pemerintahan secara
bertahap bergeser menjadi ruang keluarga, penyimpanan peninggalan,
pelestarian tradisi, museum, pusat kebudayaan, dan edukasi sejarah. Dengan
demikian, perubahan fungsi tersebut tidak menunjukkan hilangnya keberadaan
keraton, tetapi memperlihatkan kemampuan adaptasi keraton terhadap
perubahan politik, sosial, dan budaya dari abad XIX hingga abad XXI.

Pada abad XXI, keberadaan Keraton Selagangga semakin memperoleh
makna sebagai warisan sejarah dan budaya masyarakat Ciamis. Keraton dan

Museum Galuh Pakuan menjadi ruang penyimpanan berbagai koleksi sejarah
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serta tempat berlangsungnya kegiatan budaya dan edukasi. Perubahan tersebut
menunjukkan bahwa eksistensi Keraton Selagangga pada masa kini terutama
terletak pada fungsi historis, kultural, sosial, dan edukatifnya, bukan lagi sebagai
pusat kekuasaan politik formal.

2. Nilai Historis dan Budaya Keraton Selagangga

Keraton Selagangga memiliki nilai historis yang tercermin dalam
bangunan, lingkungan keraton, artefak, benda pusaka, arsip, dokumen, foto,
naskah, dan silsilah keluarga. Berbagai peninggalan tersebut menjadi bukti
material dan dokumenter yang dapat membantu merekonstruksi perjalanan
sejarah Galuh dan Ciamis, terutama mengenai kehidupan elite lokal, hubungan
genealogis, serta perkembangan kebudayaan masyarakat. Koleksi yang terdapat
di keraton juga menunjukkan adanya kesinambungan sejarah dari berbagai
periode dan memperlihatkan hubungan masyarakat masa kini dengan masa lalu.

Selain nilai historis, Keraton Selagangga memiliki nilai budaya dan
sosial yang terlihat dari keberadaan tradisi, ritual jamasan pusaka, pemeliharaan
silsilah, benda pusaka, serta berbagai kegiatan budaya yang masih
dipertahankan. Nilai tersebut menunjukkan bahwa warisan Keraton Selagangga
tidak hanya berupa warisan budaya benda, tetapi juga warisan budaya takbenda
yang terus diwariskan dan dimaknai oleh masyarakat.

Nilai Keraton Selagangga juga berkaitan dengan identitas dan memori
masyarakat Tatar Galuh. Keberadaan keraton menjadi salah satu simbol yang
menghubungkan sejarah masa lalu dengan kehidupan masyarakat Ciamis masa
kini. Dengan demikian, nilai historis dan budaya Keraton Selagangga tidak
hanya terletak pada usia dan bentuk bangunan, tetapi juga pada makna, ingatan,
identitas, tradisi, dan hubungan sosial yang terus dibangun oleh masyarakat.

3. Upaya Pelestarian Keraton Selagangga sebagai Warisan Sejarah

Pelestarian Keraton Selagangga dilakukan melalui berbagai bentuk,
meliputi konservasi bangunan dan koleksi, renovasi, konservasi preventif dan
kuratif, revitalisasi museum, dokumentasi, pelaksanaan tradisi budaya, edukasi

masyarakat, serta pengenalan sejarah kepada generasi muda. Upaya tersebut
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menunjukkan bahwa pelestarian tidak hanya diarahkan pada aspek fisik, tetapi
juga pada keberlanjutan nilai sejarah dan budaya.

Pelestarian juga melibatkan berbagai pihak, terutama keluarga atau
pengelola keraton, masyarakat, pemerintah daerah, komunitas budaya, serta
lembaga pendidikan. Kerja sama tersebut menjadi penting karena keberlanjutan
Keraton Selagangga tidak dapat hanya bergantung pada pemeliharaan bangunan,
tetapi membutuhkan pewarisan pengetahuan, tradisi, dan kesadaran sejarah
kepada generasi berikutnya.

Meskipun demikian, pelestarian masih menghadapi beberapa kendala,
antara lain keterbatasan pendanaan dan sarana, kebutuhan perawatan bangunan
dan koleksi, perubahan pola pikir masyarakat, serta perlunya penguatan
perlindungan formal terhadap keraton. Dalam data penelitian, Keraton
Selagangga belum ditetapkan secara resmi sebagai cagar budaya, meskipun telah
menjadi bagian dari prioritas pengkajian dan penetapan di tingkat Kabupaten
Ciamis. Oleh karena itu, pelestarian ke depan perlu diarahkan pada penguatan
perlindungan, pengelolaan koleksi, dokumentasi sejarah, edukasi, dan
keterlibatan masyarakat.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa Keraton
Selagangga merupakan warisan sejarah yang keberadaannya tetap berlanjut
melalui proses adaptasi. Keberlanjutan tersebut tidak semata-mata ditunjukkan
oleh keberadaan bangunan fisik, tetapi juga oleh keberlanjutan nilai historis,
tradisi budaya, memori kolektif, identitas masyarakat, koleksi sejarah, dan

berbagai upaya pelestarian yang dilakukan dari generasi ke generasi.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan tersebut, beberapa saran yang
dapat diberikan adalah sebagai berikut.
1. Bagi Pemerintah Kabupaten Ciamis
Pemerintah Kabupaten Ciamis diharapkan meningkatkan perhatian
terhadap Keraton Selagangga melalui kebijakan pelindungan, konservasi,

dokumentasi, dan pengembangan warisan sejarah lokal. Pemerintah juga perlu
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mendorong proses kajian dan penetapan status perlindungan keraton sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Dukungan pemerintah dapat diwujudkan melalui penyediaan anggaran
pemeliharaan, peningkatan sarana konservasi, pengembangan museum, serta
penguatan promosi Keraton Selagangga sebagai destinasi sejarah dan budaya.
Pengembangan tersebut hendaknya tetap memperhatikan keaslian, nilai historis,
dan karakter budaya keraton.

2. Bagi Pengelola Keraton Selagangga

Pengelola Keraton Selagangga diharapkan terus meningkatkan
pendokumentasian sejarah, arsip, silsilah, artefak, benda pusaka, foto, dan tradisi
secara sistematis. Dokumentasi tersebut penting untuk mencegah kehilangan
sumber sejarah dan memudahkan generasi mendatang dalam memahami
perjalanan Keraton Selagangga.

Pengelola juga perlu meningkatkan penataan museum, informasi koleksi,
sistem konservasi, dan pelayanan kunjungan agar Keraton Selagangga semakin
mudah dipahami oleh masyarakat, khususnya generasi muda. Kegiatan budaya
seperti jamasan pusaka dan tradisi lainnya perlu terus dipelihara sebagai bagian
dari warisan budaya takbenda.

3. Bagi Masyarakat Ciamis

Masyarakat diharapkan meningkatkan rasa memiliki dan kepedulian
terhadap Keraton Selagangga sebagai bagian dari sejarah Tatar Galuh.
Masyarakat tidak hanya memandang keraton sebagai bangunan lama, tetapi
sebagai sumber pengetahuan, identitas budaya, dan memori sejarah daerah.

Partisipasi masyarakat dapat diwujudkan melalui kegiatan pelestarian
lingkungan, kegiatan budaya, dokumentasi sejarah lokal, kunjungan edukatif,
serta penyebarluasan informasi sejarah yang bertanggung jawab.

4. Bagi Lembaga Pendidikan dan Guru Sejarah

Keraton Selagangga dapat lebih dimanfaatkan sebagai sumber

pembelajaran  sejarah lokal. Guru dan lembaga pendidikan dapat

mengembangkan kegiatan kunjungan sejarah, observasi artefak, kajian sumber
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sejarah, wawancara sejarah lisan, maupun proyek sejarah lokal dengan
memanfaatkan keraton sebagai sumber belajar.

Pemanfaatan tersebut diharapkan dapat membantu peserta didik
memahami sejarah secara lebih kontekstual sekaligus menumbuhkan kesadaran
untuk menjaga warisan sejarah dan budaya daerah.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki ruang untuk dikembangkan. Peneliti
selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih mendalam mengenai sejarah
genealogis keluarga Keraton Selagangga, kajian arsitektur bangunan, sejarah
koleksi dan artefak, sejarah lisan masyarakat, hubungan Keraton Selagangga
dengan struktur pemerintahan Galuh, maupun pemanfaatannya dalam

pembelajaran sejarah.
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Lampiran 1 : Dokumentasi kegitan Penelitian

Gambar 1 : Naskah khutban

Sumber : Dokumentasi Pribadi, Februari Tahun 2026
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Gambar 2:Batu Arca

Sumber : Dokumentasi Pribadi,Februari Tahun 2026
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Gambar 3 : Batu Pamujaan

Sumber : Dokumentasi Pribadi,Februari Tahun 2026
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Gambar 4 : Koleksi keramik
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Sumber : Dokumentasi Pribadi, Februari Tahun 2026



Gambar 5. Alat Pencucian keris

Sumber : Dokumentasi Pribadi, Februari Tahun 2026
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Gambar 2.6 : Trisula
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Sumber : Dokumentasi Pribadi,Februari Tahun 2026
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Gambar 7 : Payung kuning
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Sumber : Dokumentasi Pribadi, Februari Tahun 2026
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Gambar 8 : Payung Acara, Tombak, Trisula

Sumber : Dokumentasi Pribadi, Februari Tahun 2026
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Gambar 2.9 : Tongkat Pemberian dari keraton mataram

Sumber : Dokumentasi Pribadi, Februari Tahun 2026
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Gambar 3.1 : Meriah Kalantak, Congklak, Rebab

Sumber : Dokumentasi PriI;adi,Februari Tahun 2026
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Gambar 3.2 : Kulit Hariamau Jawa

Sumber : Dokumentasi Pribadi,Februari Tahun 2026
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Gambar 3.3 : Peyung yang di air keras

Sumber : Dokumentasi Pribadi,Februari Tahun 2026



114

Gambar 3.4 : Mata Tombak

Sumber : Dokumentasi Pribadi,Februari Tahun 2026
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Gambar 3.5 : Golok

Sumber : Dokumentasi Pribadi,Februari Tahun 2026
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Gambar 3.6 : Gong

Sumber : Dokumentasi Pribadi,Februari Tahun 2026
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Gambar 3.7 : Trisula

Sumber : Dokumentasi Pribadi,Februari Tahun 2026



118

Gambar 3.8 : Tombak

Sumber : Dokumentasi Pribadi,Februari Tahun 2026
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Gambar 3.9 : Uang Kuno, Mandah
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Sumber : Dokumentasi Pribadi,Februari Tahun 2026
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Gambar 4.1 : Cis dan Tombak

Sumber : Dokumentasi Pribadi,Februari Tahun 2026
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